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BUPATI ENDE

PERATURAN BUPATI ENDE
NOMOR // TAHUN 2014

TENTANG

KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN ENDE

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI ENDE,
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 239 Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah scbagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negen
Nomor 13 Tehun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa Kepala Daerah
menetapkan Peraturan Kepala Daerah tentang kebijakan
akuntansi pemerintah daerah dengan berpedoman pada
standar akuntansi pemerintahan;
bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan
berbasis akrual mulai efektif berlaku pada Tahun 2015
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, maka Peraturan Bupati Ende Nomor 1
Tahun 2011 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Daerah Kabupaten Ende perlu ditinjau kembali;
bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu membentuk
Peraturan Bupati tentang Kebijjakan Akuntansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Ende.
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Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1959
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat [1 Dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1635);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999
Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Tahun 2004
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4353);

15 Tahun 2004
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Rrepublik Indonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2004
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004

tentang

tentang

Undang-Undang Nomor 1 tentang

Undang-Undang Nomor tentang

tentang

tentang Pemerintahan Daerah
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

* ~/

(Lembaran Negara
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Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2005 tentang
Pinjaman Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4574 );

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tehun 2005 tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang
Hibah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4577);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);




L

lw

14

15

16

17

18

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik ' Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5163);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011
tentang Pedoman Pemberian Bantuan Sosial dan Hibah
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Dacrah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
39 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 32 tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberian Bantuan Sosial dan Hibah yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Ende Nomor 8 Tahun
2007 tentang Pokok - Pokok Pengelelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Ende Tahun
2007 Nomor 2 Seri A Nomor 2, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Ende Nomor 2);




19 Peraturan Bupati Ende Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Ende (Berita Daerah Kabupaten Ende Tahun
2007 Nomor 8 Seri A Nomor 8);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN ENDE.
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1 '

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.
2

Daerah adalah Kabupaten Ende.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintah Daerah.

Bupati adalah Bupati Ende.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya disingkat APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas
dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam
rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan
uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan
dengan hak dan kewajiban daerah tersebut.

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi  perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan kcunngs;.n daerah.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna
anggaran/pengguna barang.




10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPKD adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku
pengguna anggaran/pengguna barang, Yyang juga melaksanakan
pengelolaan keuangan daerah. '

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD
adalah kepala satuan kerja pengelola keuangan daerah yang selanjutnya
disebut dengan. kepala SKPKD yang mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan APBD dan bertindak sebagai bendahara umum daerah.
Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD adalah FPKD
vang bertindak dalam kapasitas sebagai bendahara umum daerah.
Pengguna Anggaran adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan
anggaran untuk melaksanakan tugas pokck dan fungsi SKPD yang
dipimpinnya.

Kuasa Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat Kuasa BUD
adalah pejabat yang diberi kuasa untuk melaksanakan sebagian tugas
BUD.

Kuasa Pengguna Anggaran adalah pejabat yang diberi kuasa untuk
melaksanakan sebagian kewenangan pengguna anggaran dalam
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi SKPD.

Kas Umum Daerah adalah tempat pcnymp'anan uang daerah yang
ditentukan oleh kepala daerah untuk menampung seluruh penerimaan
daerah dan digunakan untuk membayar seluruh pengeluaran daerah.
Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang
daerah yang ditentukan oleh kepala daerah untuk menampung seluruh
penerimaan daerah dan digunakan untuk membayar seluruh
pengeluaran dacrah pada bank yang ditetapkan.

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Rekening penerimaan adalah rekening yang digunakan untuk
menampung penerimaan daerah setiap hari.
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19.

20.
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22,

23.

24,

25.

26.

Rekening Pengeluaran adalah rekening yang diisi dengan dana yang
bersumber dari Rekening Kas Umum Daerah untuk membiayai kegiatan
Pemerintah Daerah yang telah ditetapkan dalam APBD.

Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, pengukuran,
pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kejadian keuangan,
penyajian laporan, serta penginterpretasian atas hasilnya.

Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat SAP,
adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan pemerintah.

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat
PSAP, adalah SAP yang diberi judul, nomor, dan tanggal efektif.

Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan adalah konsep dasar
penyusunan dan pengembangan Standar Akuhtansi Pemerintahan, dan
merupakan acuan bagi Komite Standar Akuntansi Pemerintahan,
penyusun laporan keuangan, pemeriksa, dan pengguna laporan
keuangan dalam mencari pemecahan atas sesuatu masalah yang belum
diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan, yang
selanjutnya disingkat IPSAP, adalah penjelasan, klarifikasi, dan uraian
lebih lanjut atas PSAP. Buletin Teknis SAP adalah informasi yang berisi
penjelasan teknis akuntansi sebagai pedoman bagi pengguna.

SAP Berbasis Akrual adalah SAP yang mengakui pendapatan, beban,
aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta
mengakui pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan
pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam
APBN/APBD.

SAP Berbasis Kas Menuju Akrual adalah SAP yang mengakui
pendapatan, belanja, dan pembiayaan berbasis kas, serta mengakui aset,
utang, dan ekuitas dana berbasis akrual.

Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, yd#ng selanjutnya disingkat
KSAP, adalah komite sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara yang bertugas
menyusun SAP.




27.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

Sistem Akuntansi Pemerintahan adalah rangkaian sistematik dari
prosedur, penyelenggara, peralatan, dan elemen lain untuk mewujudkan
fungsi akuntansi sejak analisis transaksi sampai dengan pelaporan
keuangan di lingkungan organisasi pemerintah.

BAB 11

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Pasal 2
Kebijakan akuntansi Pemerintah Kabupaten Ende merupakan penerapan
SAP Berbasis Akrual.
Kebijakan akuntansi pemerintah daerah terdiri atas kebijakan akuntansi
pelaporan keuangan dan kebijakan akuntansi akun.
Kebijakan akuntansi pelaporan keuangan memuat penjelasan atas
unsur-unsur laporan keuangan yang berfungsi sebagai panduan dalam
penyajian pelaporan keuangan.
Kebijakan akuntansi akun mengatur definisi, pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi atau peristiwa sesuai dengan
Pernyataan SAP atas:
a. Pemilihan metode akuntansi atas kebijakan akuntansi dalam SAP;

dan

b. Pengaturan yang lebih rinci atas kebijakan akuntansi dalam SAP.

Pasal 3
Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan terdiri dari:
a. Kerangka Konseptual Kebijakan Alkuntansi Pemerintah Daerah;
Penyajian Laporan Keuangan;

o

Laporan Realisasi Anggaran;
Laporan Perubahan SAL
Neraca;

Laporan Operasional

Laporan Arus Kas;

Laporan Perubahan Ekuitas;
Catatan atas Laporan Keuangan;

F®m =8 a0
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(2)

(1)

(2)

Kebijakan Akuntansi Akun terdiri dari:

a. Akuntansi Aset

Akuntansi Kewajiban;

Akuntansi Ekuitas

Akuntansi Pendapatan-LO dan Pendapatan-LRA

Akuntansi Beban dan Belanja;

Akuntansi Transfer;

Akuntansi Pembiayaan;

Akuntansi atas Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi
Perubahan Estimasi Akuntansi, Dan Operasi Yang Tidak Dilanjutkan

A T - -

BAB Il
PELAPORAN KEUANGAN:

Pasal 4
Dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD Entitas Pelaporan
wajib menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan Tahunan, setidak-
tidaknya terdiri dari:
1. Laporan Realisasi Anggaran,
2. Laporan Perubahan SAL
Neraca;
Laporan Operasional
Laporan Arus Kas;
Laporan Perubahan Ekuitas;

il Al I

Catatan atas Laporan Keuangan

Dalam rangka pertanggungiawaban pelaksanaan APBD Entitas
Akuntansi untuk unit pemerintahan wajib menyusun Laporan Keuangan
Tahunan, vang setidak-tidaknya terdiri dan:
1. Laporan Realisasi Anggaran;

2. Laporan Operasional

3. Neraca, dan

4. Catatan atas Laporan Keuangan



(3) Dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan perbendaharaan daerah
BUD wajib menyusun Laporan Keuangan, yang setidak-tidaknya terdiri
dari:

Laporan Realisasi Anggaran,

Laporan Operasional;

Neraca,

Laporan Arus Kas;

Laporan Perubahan Ekuitas; dan

Catatan atas Laporan Keuangan

2 g -

Pasal 5
Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan dan Kebijakan Akuntansi Akun
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati dan yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 6

(1) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dilaksanakan mulai
Tahun 2015.

(2) Penyusunan laporan keuangan tahun 2014 mengacu pada Peraturan
Bupati Ende Nomor 1 Tahun 2011 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Ende.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 7

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati Ende

Nomor 1 Tahun 2011 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah

Kabupaten Ende (Berita Daerah Kabupaten Ende Tahun 2012 Nomor 1)

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 8
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2015.

/




Pasal 9
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap
orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupat ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Ende.

Ditetapkan di Ende
pada tanggal 5 A€es/2014

Diundangkan di Ende
pada tanggal £ A/ €, 2014
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I'ER \NGKA KONSEPTUAL KEEIJAKAN AXI NTANSI
PEMERINTAH KABUPATEN ENDE

PENDA'IULUAN

Toiuan

Kerangia Xonseptual Kebijakan Alkunatarsi Pomerir tah Ke bupaten
Ente mergacu pada Kerangka Kconseptual Star dar A cuntansi
Pemerintahan untuk merumuskan konsep yesig mendasari
peniyusunan dan penyajian laporan <euingan pem rintah daer:h.
Resangia xonscptual mengakui adanya kendala d dam pelaporan
kevangn,

Tu uan kerangka konseptual kebijakar akuntansi per ierintali daerah
ini adalh sebagai acua: bag ;

a) Pemyuasun laporan keuangan daam merangg langi masalah
adcunitansi yang belun diatur dalam kebi akan akun ansi;

b} Auditor dalam mem berikan pendanat mengenai .pakah laporan
keusngan disusun scsuai dengan keoijal an alounta si; dar

¢) Para pengguna laporan keuangan dalun mcenafe rkan informasi
vang disajikan pada laporan keuangan yang disusu 1 sesugi dengan
itebl akan akuntansi

Kerangha l::::nse.ptual iri berfungsi sebagai acuan dal m hal terdapat
mesala’  akuntansi vang belum dinyatakan de: am Kebijjakan
Ak mntansi.

Keojjakon alkuntansi idalah prinsip-prinsip ehkuntz asi yaig telah
dif ilih  berdasarkin Standsr Akuntansi Femeritahan untuk
dit'rapkan dalam penyusunan dan pensajian Lapran Keuangan
Pemerintah Daerah

Tuuan kebijakan akuntansi adalah mengatar poayusuran dan
penyajion laporan keuangan psmerintsh diaerah untu © tujuan umum
da am rangka meningkatkan keterbandingan lap ran keuangan
lerhade p anggaran dan antar periode

Dalam hal terjadi pertentangan antara kerargka conseptual dan
keiijak .n akuntansi, maka ketentuan kebijalan acuntaasi
dit nggulkan relatif terhadap kerangka konseptual in . Dalar: jangka
panjany;, konflik cemidian dharapkan capat disel saikan sejalan
de gan pergembanzan «ebijakan akun'ans: di masa d pan.

Kelijaken Akuntansi Pemerintah Kabupaten Ende Ha -1
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Ruang Linglkup

Ke-angha Konseptual ini membahas:

(n) Mujun Kerangks Konseptual;

(b) Linghunzan Akuntansi Femerintah daerah;
{c) Mera-an dan Tujuan Pelaporan Keuangan;
(d) Penguna dan Kebutthan Informasi;

() Karaicteristik Kunlita if Laporan Keu:ngan;
(f) 'msur/Elcmen Liporan Keuangan;

({7} Vengidevan Unsur Laporan Keuangan;

(1] Pengukuran Unsur Laporan Keuangzn;

(i) Asursi Dasar;

(i) "rine p-Prinsip;

(k) {encala Informasi Akuntansi; dan

(1) Dasar Hukum.

Kerangka Konseptual ni berlaku bagi polaporan k uangan setiap
entitas akuntansi dan entitas pelaporan Pemerintah ¥ abupatzn Enie
yang memperoleh anggaran berdasarkar APBD, tdak termasik
perusalaan daerah dan badan layanan umum.

LI GKUNGAN AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH

lingkuangan operaswonal organisasi pemerintah daerch berpenganih
ter adap karakterisik t juan akuntansi dan pelaporar keuan;annyii,

Cir-cin  penting lingkungan pemerint:h caeral vyang perlu
dip rtimbangkan dalam menetapkan tujuar akuatans dan pclaporan
kev angon adalah sebagei berikut ;

(a) “in utama strultur pemerintah daerah can §:layanen yaig
‘bernikan:

I} “entuk umum pemerintah daerah d: n pemisah: n kekuasaan;
2} cistem pemerinl: han otonomi;
3] -~danya pengarul proses politik;

4] hubungan antira pembayaran pajak den an pclayanin
remerintah daerih.

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Ende Hal - 2
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() “iri heuwangan pemer ntah dierah yag panting bagi pengendalian
1] ngairan sebagi pernvataan kebijakan public, target fiskal,
‘an scbagai alat pengendalian;
2} avestasi dalam aset yang tdak langsung mengaasilk in
endapatan.
3] Tenvusutan nilei aset tetap s:bagai sumber daya =konomni
<arena digunakan dalam kegiate n operasional  2merin ahan.

CIFI UTAMA STRUKTUR PEMERINTAH DAERAH DAl PELAYANAN
YA!IG I'|BEIKAN :

Bentuk Umum Pemerintah Daerah dan Pemischan Kelow saan

11,

12.

Da'un bentuk Nepara Kesatuan Republil: Indonesi: yang berazas
derckrisi, kekuasean ada di tangan rakyat. Rekyat nendelcgasikan
kekaasaan kepada pejebat publik melilui proscs per dlihan. Sejalin
der gan pendelegasian kekuasaan ind alala1 periisah: a wewienang di
antara cksekutif, legislatif, dan yudikatif. Sistem in dimalkksudkin
untuk rmengawasi dan rienjaga keseimbangan terhada » kemungkinn
per valahgunaan kekuasaan di antara peayelenggari an peraerintih
dacrgh. Eerdasarkan ketentuan jperundangan rang berlaku,
dib rlakukan otoncmi daerah di tingkat kota dan atau Zrovinsi,
schingg: pemerintah Jaerah kota/Provirsi memili i kew:nangumn
mengatur dirinya dalam urusan-urusan tert :ntu

Da am penyelenggarsan pengelolaan keuangan docrah, pihak ¢ kseloudf
me yusun anggaran don menyampaikannya kepada pihak legisletif
un'uk mendapatkan persetujuan. Pihat eksekulil ber anggur g jawib
ata: penyelenggarasn keuangan tersebut kepada pihe k legis atif din
rakyat.

Sis em Pemerintahan Otonomi dan Trarsfer Pen apatar antar
Peraeri itah

13. Secara substansial, tercapat tiga lingkup pemerintaha 1 dalar: sistem

Perserintahan Republik Indonesia, yaitu pemerintah pu iat, pererintah
provinsi, dan pemerinta kabupaten/kota. Pemerintah yang lebih luas
cal upannya memberi erahan pada pemer ntahin ya g cakupannyva
lebh s:mpit. Adarva pemerintah yang :menghasilk .n pendapatin
pajik ataa buken pajak yang lebilh besar mengaldbatkn
dis :lengparakannya sistam bagi hasil, alokasi dana um mm, hibah, atw
sulsidi antar entitas pemnerintahan.

Kebjakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Ende Hal-3




Per garuh Proses Politik

. 14, Sal:h satu tujuan utama pemerintah dacrah adalat menirgkatkn
kescjah'eraan rakyat, Sehubungan dengaa itu. pem rintah daerth
berupaya untuk mewujudkan  keseimbangan  iskal dengin
me nper ahankan kema npuan keuangen dnerah yang oersun ber dari
per dapotan  pajak dan sumber-sumber lainnya g na moemenuhi
keisginen  masyarnicat  Salah satu eid1 yeng enting dalem
me vujudkan keseirbangan tersebut adalih berlang ungnys prosss
pol ik untuk menyelaraskan berbagii lepeniingar yang ada di
ma.yarikat.

Huunjun antars Pembayaran Pajak dan Pelayanan Pem: rintah Daersh

15. Paj k yang dipungit cleh pemerintal deerah dapa berupa pajik
perierintah pusat mausun pajak daerah meskipun ;| emungutann/a
dili cakon  oleh  penerintah dacrah. Mcekanisme  otono ni
me nun kinkan adiny: bagi hasil atas pemungut n pajik-paj ik

. ter: 2bu!
Waaupin dalam keadian tertentu pemerintah dae ah memungat
: sccira angsung aias pelayenan yang diberikan dalam  bentik

retrbusi, sebagian peadapatan pemercintih dacrah sersumber diri
punguten  pajale dalarn ranpgka memberikan pel: vanan  kepala
ma yarzkat. Jumlan pajak yang dipungut tidak berhubungun
lan sun;; dengan pelayanan yang diberi<an pemerintal daeral kepa la
wa'lb pojak. Pajak vang dipungut dan pelasanan yang diberilkkan ol:h
perierintah daerab mengandung sifat-sifat terten'a yang waib
dip-rumbargkan dilam mengembangkan aporrn ke iangan antsra
lair seb-gai berikut :

(8) "embayaran pajak bukan merupakan sumber pt idapatin vaig
ifatnya suka relic

(b) Jum'ith pajak yang cibayar ditentukan cleh basis p ‘ngenain paj ik
‘ebajaimena dientikan cleh peraturan perunc ang-undangen,
iepert  pengnasilan yang diperolch, kekavaan yang dimilid,
ktvitas pernilal tambah ekonomis, atiu nilai ke ikmatin yaag
‘iperaleh.

(c) Shisicnsi  pelayanan yarg diberiken pemer ntah  daerah
‘ibandingkan dengan pungutan yvang dizunalian u ituk pelayanin
‘imalksud sering sukar diukur sehubunj an dengan pelayanan ol :h
emorintah daerah,

5 (d) “engukuran kualitas dan kuantitas oerbagai f:layanen yaag
liberikan pemerintah daerah adalah rela'if sulit.
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An; garin scbagal Pernvatain Kebijakan Publix, Target 1 iskal, dan Alat
Pergenleliva

16.

Anjpgaren pemeriniah dacrah merupakan docume formal hasil
kesepakatan antarn elssekutif dan legislutif tentan,  belarja vaag
ditvlapkan untuk meloksanakan kegiatas pemerint h daeah dun
perdapotan yang diherapkan untuk menutup ke erluan  belar ja
tericbu” atau pembiayaian yang diperluksen bila dip rkirakan akmn
teracdi defisit arau surplus. Dengan demkian, fungs anggaran di
lingcun an pemerintah daerah mempunya: penzarub penting dal:m
akuntansi dan pslaporan keunangan, antara lain karena :

(a] Anggaran merupakan pernyataan kebijakan publik.

(b) Anggaran  merupakan terget fiskal yang 1ienggambarkin
cese mbangan antara belanja, pendapatan, dan pc mbiayasan yaag
ﬁ';ﬂi.‘. inkan.

(¢) inggaran  menadi  landssan  pengendalian ang memil ki
consckuensi hukum,

(d) “ngparan memberi landasan penilaien kinerja peme intah caerah

() Hasi pelaksanazn anggaran dituanzkar dalem laj oran k2uangin
semerintah dacrah  sebagal  pernvataan  pert:s 1ggungjawaban
semerintah daerah k2pada publik,

Investani delam Aset yeng Tidak Menghas lkan Pendapat in

17.

Pernerintah daerah mer ginvestasikan cans yang besa dalan bent ik
asc! yeng tidak sccara langsung menghasilkan p ndapatan bagi
perverintah daerah, seperti pedung perkantoran, jombatan, jaln,
taman, dan kawasan reservasi, Sebagiin besar set d maksad
menpunya masa maniaat yang lama sehirgga progra 1 pemelihara an
dan rtehabilitasi yang memadai diperlukan unfuk m :mpertihankin
manfaa’ yang hendak dicapai. Dengan demikian, fungs aset d maks 1d
bapi pemerintah daeraa berbeda denpan fungsinya bagi organisisi
komersial. Sebagian besar aset teorsesut tidak mengnasilkin
pendapatar secare lingsung bagi penerintah dierah, bahkin
membalkan komitmen pemerintah dacray untuk m meliharanya di
masa mendatang.

Penyusutan Aset Tetap

18,

Asct yarg digunakan pcmerintah, kecuali beberapa jer is asct terter tu
seperti ‘anah, mempunrai masa manfaiut din kapasita ; yang erbatis.
Seiring dengan penurunan kspasitas dan marfaat  ari suitu aset
dilikukan penyesusian nilai.
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C.

PE ZAN.N DAN TUJUAN PELAPORAN KEUANGAN

Perapan Laporan Keuargan

19,

20.

Kel ijaka Akuntansi Pemerintab Kabupaten Ende

Laporar kecuangan pemerintah daerah disusun untu ¢ memyediakin
informasi yang reevan mengenai posisi keuangar dan selunth
ra “sak:d yang dilaluken oleh pemerintah caerah sela 1a satv perio ie
pel porn. Laporan keuingan pemerintih daeral terul ima dijunakan
un 1k membandingkar realisasi peniaprtan dan  elanja denguin
anpzaren yang telah d tetapkan, menilai kondisi kel angan, meni ai
efe tvitas dan efisiensi pemerintan daerahy, d . mombantu
menentukan ketaatounm a terhadap pereturin perunda g-undingan.

Fer erirtah daerah mermpunyal kewajiban untulc mel porkar upaya-
upaya vyang telah dilakukan serta hasil ysng licapai dalem
pel tksaamn kegiatan secara sistematis den terstruk ur paca suatu
perode pelaporan untuk kepentingan:

a. Akuntabilitas

Yemperianggungjawiabkan pengelolaan  sumber  daye seita
elalisaraan kebijakan yang dipercayikan keps la permerintih
lgeroh dalam mencapai tujuan yang telah dit tapkan secera
neriodik.

b. fan jemen

embantu para peniguna laporan <eusngan untu < mengevaluasi
sclalcsaraan kegiatan pemerintah daera: dalam pe dode p:laporin
‘ehingge memudah<an fungsi porencanaan, p ongelolsan din
nengendalian atas seluruh aset den ecuitas pen erintalh daerah
antulc kepentingan masyarakat.

¢. lrapsparunsi

‘Memberikan infermesi keuangan yang terbuka de 1 jujur kepaia
masvarakat berdasarkan pertimbangan bahw i masyaralat
memiliki hak urtuk mengetahui sccara terbuka ¢ an menyelurih
itas pertangrungjavaban pemerintah daerah dal m pergelolawn
um’er daya yang d percayakan kepadanya dan ke aatanr ya pada
pera‘uren perundang-undangan.

d. Kescimbangun Antar Generasi (Intergenerational equity

Membantu para pengguna laporanl untuk men; etahui apakaih
penerimaan pemerin.ah daerah padn peode lapori n cukup untak
membiavai ssluwruh pengeluaran yang dialokasiki n dan apakih
cene:asi yang akan datang diasumsikin akan ik it menangguag
beban pengeluaran tersebut.
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e. Uvaluas! Kinerjo

Menpevaluasi  kineja entitas pelajoran teratama dalim
nengrunaan sumber dava ekonomi yang dikelola pe nerintzh unt 1k
mencapal kinerja var g direncanskan.

Tujuan Pelaporan Keuaogan

21,

22.

D.

Fel iporon keuangan pomerintah daerch menyajikan informasi yaag
bermaniaat bagi para pengguna laporan daarm menil i akurtabilitas
dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial maupin
poliidk dengan:

a. menvediakan informasi mengenai aptkah pene imaan periode
~erjelan cukup untuk membiayai sel aruli pengeluar in.

b. menvediakan informasi mengenai apakali cara mermr seroleh sumter
aya ckonom. den alokasinya telah sesial denpgan anggaran yaag
itetipkan dan perat aran perundang-undangon,

¢. menyediakan inlormasi mengenai jumlih sumber daya =kono ni
-ang digunakan dalim kegiatan pcemerintah daer th serta hasil-
1asil yang telah dicapai.

d. menvediakan informisi mengenai bagainana pen erintal daerih
nendanal selurun kegiatannya dan rencukupi kebt tuhan asnysi.

e. nenvediakan infonnasi mengenai possi keuang n dan kond si
emerintah daerah berkaitan dengan umber-sumtker
enerimasnnya, bailt jangka pendek maupun jingka danjarg,
crm-suk yang beras il dan pungutan pa ak don pin aman.

f. ‘nenvediakan informasi mengenai perabahian p sisi keuangin
remerintah daernh, apakah mengalemi <enaikan a au penurunsn,
ebaal akibat kegiatin yang dilakukan selama peric de pelaporan

Unuk memenuhi  tjuan-tujuan  tersebut, lapo an  k:uangun
perieriniah daerah menyediakan informasi mengen i sumjer dn
per ggunaan sumber daya keuangan/e<oncmi, transfir, pemiayasn,
sisi lebih atau kurang pelaksanaan angge-an, saldo nggaren lebih,
surplus ‘defisit-Lapcran Operasional, ase!, kewajiba i, ekuitas dan
arvs kas pemerintah dacrah.

FE. |GGUNA DAN KEBUTUHAN INFORMAS!

Per ggu \a Liporan Keuungan

23, Terlepa! beberapa kelompok utama pengguna lap ran k:uangun

pereriniah daerah, namun tidak terbatas piada :
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(a) masyarakat;
(b} rara wakil rakya:, leribaga pengawas, dan lembaga remeriksa;

(¢) sihals yang memberi atau berperan «alam proses d nasi, investasi,
an pinjaman; den

(¢]) emcrintah yang lebia tinggi (Pemerintah Pusat).

Kelutu 1an 'nformasi

24,

23,

Informaci yang disejikan dalam laporan keuanpan be rtujuar umum
untuk memenuhi  kebutuhan informasi dari serwa  kelompok
per gpuna, Dengan demikian laporan keuingan pen :rintah daerth
tdik drancang untuk memenuhi kebutuian spesific dari masirg-
masing Lelompok pengg ina.

Me kipuin memillki akses terhadap detail informesi yar g tercantum di
dal im laporan keuangen, pemerintah dacrah wajib nempe ‘hatik in
infcrmaci yang disejikan dalam laporan k:uangan u ituk keperiuan
per ncanaan, pengendalian dan pengambilaa keputusa 1.

E. KAAKTERISTIK KUALITATIF LAPORAN KEUANGAD

26. Karakteristik kuali‘atif laporan keuangan adalah ikuran-ukuran
normati! yang perlu diwujudkan dalam informasi aku itansi sehing
day at memenuhi tujuanya.
Keempat karakterisiik berikut ini merupaken presyara normatif yang
dip:riukan agar laporan keuangan pomerintah  daerah  dapat
me nenuhi kualitas vang dikehendald:
a) eleven
b} ndal
¢ ‘lapa! dibandingkan
d) ‘lapail dipaharni

Relvar

27. Layoran keuangan pemerintah daerah dikatakan izlevan apabla

infc rmasi yang termuat di dalamnya depat mempenga uhi ke yutusan
perpgura laporar  keuangen dergan mombar tunya dalam
mengeviluasi peristiwa masa lalu, mata kni, aau o isa depan din
menegaskan atau mengereksi hasil evaluasi pengguna | iporan di masa
lalv. Dengan demikian. informasi laporarn keuanga: yang releven
adelah yang dapat dihulungkan dengan ma tsud pengg tnaannya.
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28, Informasi yang relevan b arus;

a. Mlemiliki manfazt umnpan balik (fezdbuck value), artinye bahwa
aporan keuangen pemerintah dae-ah harus me auat iaformssi
‘ang memunzkinkar pengguna laporan untuk me negaskan atiu
nengorexsi ekspektasinya di masa lalu;

b. ‘lemiliki manfaa’ prediktif (predictive value), artinye bahwa laporin
ceuangan harus memuat informasi yanp da; at membanau
‘engouna laporen utntuk memprediksi masa yanj; akan dataig
cerdisarkan has:l mesa lalu dan kejodian masa kini

c. lepa! wakm, artinya bahwa laporan keuangan per erintal daerth
ierus disajikan tepat waktu sehingga dapat be pengaruh dan
‘erguina untuk pembuatan keputusan pengguna lap wran kenangan;
lan

d. _eng:ap. artinya baiwa penyajian laporan keuan;an perierintih
‘aereh harus memuat informasi yeng selengkap nungkin, vaimu
aencakup semua inormasi akuntansi vang Jdapat mempengarchi
rembuatan kepu usan pengpuna laporan.

niormasi yang melatarbelakangi setiap tutir inform 1si utaina yang
armo:at dalarm lepornn keuangan harus diunpgkapk n dengan jelas
igar kexeliruan dalam penggunaan nformasi  ersebu. dapat
‘hcegah.

Anu al

29. Informaci dalam laporan keuangan pemnerintah daereh harus bebas
dar.  pongertian  vang menyesatkarn dan  kesalsnan  materid,
menyajican setinp «enyataan secara jujur, seria da at diverifika i,
Infcrma=i  akuntansi yang relevan, teapi jika hakiket atiu
penvajiennya ticak dapat diandalkan maca penggu aan informesi
tersebut secara pot:nsiil dapat menyesatlan. Informr asi yarg andal
harus memenuhi karakteristik:

a. "enynjiannya jujur, artinya bahwa ‘apo-an keuanjan perierint:h
daersn harus memuat informasi yang menggam arkan deng:n
Juur transaksi serta peristiwa lainnya yang schan snya cisajiken
‘tau vang secara wajar dapat diharapkan untuk dis: iikan;

b. Dapat diverifikasi (verifiability), artinya bahwa lap ran keuangan
“emenntah daerah harus memuat informasi yang c apat diuji, den
ipab’a pengujian dlakukan lebih dar sekali ol h pihek yang
)erbeda, hasiinya harus tetap menunjulkkan simpt lan yang tidik
tauh imrh:i:da;
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c. Metralitas, artinva tahwa laporan keuingan pen srintah daerih
arus  memuat informasi yang diarihkan un uk memem hi
ebuvhan umum dan tidak berpihal: pacda ke matuhai pihik
grrenifil.

Dapat Dibandinglcan
30. Informaci yang termuat dalam laporan keuangan per erintal daerih

akin lebih berguna jika dapat dibandingkar denpan la; oran k»uangin
periaode sebelumnys atiu laporan keuangen pemerin ah dacrah lein
paca umurmnya, Porbandingan dapat dilalukan seca a inteinal din
eksiernal. Perbancingrn secara internal dapat lilakukin bla
pererintah daerah mererapkan kebijakan akuntansi rang sema dori
tahun ke tahun. Perbardingan secara *kst:@nal dapa' dilakuzan bla
pererintah daerah yang dipsrbandir gkan menerap kan k:bijakin
akuntansi yang sama: \pabila pemerintah daerah ak ;m menerapkin
kel jaken akuntansi yeng lebih baik darisada kebij kan almantarsi
yar g sckarang ditcrap<an, perubahan kebijakan al untansi haras
diungke pkan pada periode terjadinya perubihan lerset at.

Daypat I'ipabami

31.

32.

Informasi vang disajikan dalam laporan keuanga: harus dagat
dipthami cleh pengzura laporan keuingin dan dir yatakan dalem
ber cuk serta istilah yang disesuaikan cengan batas pc maham an pera
per gguna laporan. Untuk itu, pengguna laporan diasur isikan nemil ki
per getahiwan yang mernadai stas keg atan dan ling ungan operi si
Ferierintah daerah, ser.a adanya kemauar penpguna laporai untik
me npel-jari informesi yang dimaksud.

UN-UR/ELEMEN LAPORAN KEUANGAN

Laj orar keuangen pemerintah daerah terdini dari:

() Laporan Keuargan yang dihasilkin cleh SKPD sebaga entitas
akuntansi berupa:

» aporan Realisa:i Anggaran SKFD;
Weraca SKPD,

-

Laparan Operasional;
Laporan Perubal.an Ekuitas; dan
Catatan Atas Laporan Keuangan SKI'D,
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{h) lLaporan Keuargan yang dihasilkin cleh FPKD sebaga entitas
akuntansi berupa:

« laporan Realisasi Anggaran PPKD;

Heraca PPKD,
‘aporan Arus Kes;
= laporan Opcrasional;
e« laporan Peribahan Ekuitas; dan
¢« atatan Atas Laporan Keuangan PPID;
(¢) Laporan keuangan gabungan sang mencerm nkan laporin
kevangan pemcrintih daerah sebagai eatitas pelagp sran berupa:
e« laporan Realisasi Anggeran
« lapaoran Perubahan SAL/SAK ;
Heraca;
» lLaporan Opcrasional;
*« Laporan Perubalian Ekuitas;
« Laporan Arus Kes ; dan
« Catatan atas Laporan Keuangan
L]

33. Seliin laporan keunangan pokok seperti disebut ¢ atas, entitas
pel iporan wajib menya ikan laporan lzin can/atau el :men iaform::si
akuntansi yang diwajickan oleh ketentuin peraturin perundar g-
unlang n (statulory reports),

Laporan Renlisasi Anggaran

34. Laporan Realisasi Anggaran SKFD/FPKD/Peme intah daerih
me-upatan lapcran yang menyajikan ikh isar sumb r, alolasi din
perigkaian sumber daya  ekonomi  yaag  dikelole  ol:h
SK°D/PPKD/Pemerintan daeran, yang menggambarka 1 perbendingan
antara realisasi dan anggarannya dalam satu per ade pelaporen.
Tuuan pelaporan realisasi anggaran adalah membe ikan idormisi
tentang realisasi dan anggaran SKPD/PPKD/Pem rintah daerih
secara tersanding. Penyandingen antara an igaran den an rea isasinya
menunjukkan tingkat kstercapaian tarpet-target yang elah disepakati
antira  legislatil dengin  eksekutif sesuud peratur in perundar g-
Lin 'ang .

35, Un ur yang dicakup secara langsung oleh | aporan Re: lisasi Anggar in

terliri dari pendapatan, belana, transler, dan pemb iyaan, Masir g-
masing unsur didefinisiltan sebagai berilcut:
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(a) Perdapatan LRA (basis kas) adalah pcnerimaan leh Bendahsra
Umum Dacrah yang menambah salilo anggarea lebih dalem
periode tahun angiaran yang bersanpgkutan yar 2 menadi haik
per-erintah deerah, dan tidak perlu dibayar kembudi ol:h
pererintah daerah.

() Bel'nje (basis kas] adalah semus pengeluaran leh Bendahsra
Umum Daerah yang merngurangi salio anpgarin lebilh dalem
periade tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan ciperol th
peribavarannye kermbali olch peme-inti h dacrah,

e} Transfir adalah perierimaan/pengeluaran ueng de 1 suatu entitas
peliporan dari/kepada entitas pclapcran ain, ermasuk daaa
permbangan dan d ina bagi hasil.

(d) Perbiayaan (financing) adalah sctiap pencrima n/pengeluarin
varg tidak berpengiruh pada kekayaan ber:sih en itas yaag perlu
dibzyar kembali dan/atau yang akan diterima ker bali, baik pa la
tahun anggaran bersangkutan maupun tahun-t hun enggarin
berisutnya, yang dalam penganggiran pemerintah daerih
terutama  dimaksudkan untuk menulup defisit atw
memanfaatkan surplus anggaran.

(¢) Penerimaan pembisyaan antara lain di pat berasa dari pinjaman
atan  hasil investasi. Pengeluiran pembiaya n antira lsin
diginatan untuk pembayaran kembali polok pinjamen,
peniberian pinjaman kepada entitas la n, atau pe wyertaaa mocal
olel: pemerintal dacrah.

Laj oran Perubahan Saldo Anggaran Lebih

36. Lajoran Perubahan Salde Anggaran Lelih menya kan informesi
keraikan athu penurunan Saido Angzaran Lebih tfhun pelaporan
dib indingkan deagan tanun sebelumnya.

Neraca

37. Neruca  menggambarkan posisi keunngan enttas idkuntaisi din
entlas pelaporan mengenai aset, kewa iban dan ckuit :s pade tanggal
tertentu.

38. Un.ur vang dicakup oeh neraca terciri dari aset, tewajiban, din
cla itas. Masing-masing unsur didefinisikan sebagai bes kut:

(&) Asel adalak sumter daya ekonomi yang diki asai dan/atmu
dirrlik: oleh pemerintah daerah sebigai akibat dari peristiva
ma‘a lalu dan dari mana manfast ckonomi dan/atau wosial di
ma-a depan diharaskan dapat dipcroleh oleh pem :rintah deerah,
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ser-a dapat divkur dalam satuan uang, termasu ¢ sumber daya
non keuangan yang diperlukan untak penyed aan jesa bigi
ma-yarakat urum dan sumber-sumoer daya G ang dipelihara
karona alasan scjarih dan budaya.

() Kewvajiban adalah utang yang timbul dari peristiwe masa lilu yag
pervelesaiannya mengakibatkan aliran  keluar sumber dayva
ckonomi pemerntah daerah.

() Ekuitas adalah lekayaan bersih pemerintah daeranh yaag
merupikan selisih antara aset dan gewajiban pemv rintah dacral.

Asct

39,

40.

41.

42.

43.

Ma faal ekonomi masi depan yang tervujud dalan aset adalih
pol:nsi aset tersebut uatuk memberikan sumbengan baik lingsuag
ma .pun tidak langsung bagi kegiatan ¢ perasionzl pem :rintah daersh,
berupa “liran pendepatin atau penghemat: n belanja | agi peraerint th
dacrah.

Ascl dik'asifikasikan ke dalam aset lancar ¢ an non lar zar, Suatu aset
dik asifiasikan setaga: aset lancar jka diharapkar segera untik
daj at direalisasikan atiu dimiliki untak dipakai ata 1 dijuel dalem
walitu 12 (dua belas) balan sejak tangial pelaporan. .set yaig tid ik
dajat ¢ mesukkan dalim kriteria tersebut diklasifil asikan sebagai
asc! non lancar.,

Ascl lancar melipud kas dan setara <as, inveslasi angka pendek,
piutang. dan persed.aan.

Asci non lancar mencakup aset yang bersifat jangka penjang, dan aset
tak bervujud yang digunakan baik lanzsur g maupun tidak lingsuig
untuk kegintan pemerirtah dacrah atai yeng digunal an masyarakat
umum. Asct non lancar diklasifikasikan menjadi i vestasi janga
par ‘ang, as=l tetap, dani cadangan, dan asct lainnya.

Invostas: jangka panjani merupakan irvestasi ying di idakan dengiin
ma<sud untuk mendayatkan manfaat ekcnomi dan manfa:rt sos al
dal im jangka wakiu l:bih dari satu periode akun ansi. lavestesi
jan:ka parjang meliptti investasi non jermanen - an pesmancn.
[nv:stas’ non permanen antara lain investasi dalar: Surat Utang
Negara, penyertaan mocal dalam proye< pembanguna: , dan invest: si
nor permanen lainnya. Investasi permanen antara |un penyertaan
mo lal pemenntah daeran dan investasi perrianen lainr va.

Keb jakan Akuntansi Pemerintah Kabupatzn Ende Hal - 13




44,

4.

Kex
46,

47.

48.

40,

Ascl tcap meliputi lanah, peralaten dan mesin gedung din
Bargun n, jalan, irigasi, dan jaringin, aset tctaj; lainnsa, dun
kor strulsi dalam penge jaan.

Asci non lancar lainnya diklasifikasikan sebagai aset lainnya.
Termasuk dalam asct lannya adalah aset 4k berwujur dan aset keija
sara (kemi'raan).

mjil an

Karakte istik escnsil kewajiban adalah lahwe pem :rintah daerih
me npunyai  kewajiban masa kini rang dalim | enyeletaianna
meogakibatkan pergorbanan sumber daya ekcnomi di masa vaig
aken dalang.

Kevajibn umuranya tinbul karena konsecuensi pel: ksanasn tugas
ata 1 tanggung jaweb untuk bertindak di ynasa lalu. Jalam konte s
perieriniahan, kewajibin muncul antara lain karera penjpunain
sur:ber pembiayaan pinjaman dari musya-akat, leml aga keuangan,
entitas pemerintah daerah lain, atau lembapa intcrnasi nal. Kewajibin
perieriniah daerah juga terjadi karena perikatan denge1 pegawai yag
bekenja pada pemerintal daerah atau dongan pemberi j isa lainnya.

Setap kewajiben dapat dipaksakar mnmenurat hikum secbagai
korsckuensi dari kontrik yang mengikat atau peratu an perindang-
unc angan.

Kevajibon dikelompokkan ke dalam lewajiban jangl a pendek din
kevajiban jangka panjang. Kewajiban jangka pend:k me-upakin
kelompox kewajivan yang diselesaikan dalem wektu k irang dari dua
beles bulan setzlah tanggal pelaporan. Kewajiban jingka panjang
adzlah xelompok kewaj ban yang penyzlesiiannva dil kukan setelith
12 dua belas) bulan sejek tanggal pelaporar.

Eln itas

50.

Ekuitas adalah kekaya:n bersih pemerintan daerah y. ng merupakan
scli-ih entara aset dan kewajiban pernerintah daera! pada tangeal
leporun. Saldo c¢kuitas di neraca berisal dari saldo akhir laporan
peribaban ckuitas

Laporar Operasional

51.

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber day: ekonomni vang

menambah ekuitas daa penggunaanrya dikelola ol:h pemerintch

dacrah untuk kegintan penyelenggaraan pemerintah n dalsem sau
erode pelaporan.
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52. Un ur yang dicatup dalam Laporan Operasion 1 terdiri dar

Perdapotan-LO, beban. transfer, dan pos-pos luar biasa. Masir g-
maring unsur dapat dijelaskan sebagai serikut :

a. 'encapatan-Laporan Operasional (basis skrual adalih hik
pemerintah daerah yang diskui sebagai penambab nilai kekayaain
bersih

b. Ueben sdalah kewajiban pemerintah diaerah vang diakui sebagai
pengurang nilai kekayaan bersih

¢. lranusfer pencrimnan atan kewajiban pengeluaran uang cari/olzh
uat: entitas pelaporan dari/kepad: entitas Jelaporan lkin
termasuk dana perinm bangan dan baji hasil

d. Pos Luar Biasa adilah pendapatan liar biasa a au bsban Ilvar
sasa yng terjadi karena kejadian ateu transak 4 yang bukain
merupakan operasi biasa, tidak dihasapkan serng atzu ruin
terja’i dan bercda di luar Kendall atau pengan n entitas yang
ersanghkutan.

Layoran Arus Kas

53.

54,

Laporar Arus Kas me-upakan laporan yang menya ikan iformasi
mengenal sumber, perggunaen, dan perabahan kis selama sstu
periode akuntansi serta saldo kas pada 'anggal pel poran. Tujuin
peliporin arus kas adelah memberikan informasi me 1genai sumbr,
perggunaan, perubahan kas dan setsra kas selame suatu periode
akuntansi dan salde kas dan setara kas paca tanggal p laporan.

Unsur yang dicakup da am Laporan Arus I as terdiri « ari pereriman
dan pengeluaran kas, yang masing-masing didefir isikan sebapai
berilcut:

(2] Percrimaan kas adalah semua alirin kas ying masuk ke
Bendahara Umum Daerah.

() Pergeluaran kis adalah semua alirin kas yaig keluar dourd
Bendahara Umum Deaerah.

Layoran Perubshan Ekuitas

55. Laporar. Perubahan Eituitas menyajikan informasi kenaikin atw

perurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.'

Kebijaka Akintansi Pemer ntah Kabupaten Ende Hal - 15




Catatan atas Leporan Keuaogan

96. Ca atar Atas Laporan Keuangan men)ajik in penjelas an naratif ati

G.

rinan dari angka vang tertera dalam Laporar Real sasi Aaggaren,

Laporar Perubahan Sildo Anggaran Letih, Lapore 1 Ope-asionil,

Laporarn Perubahan Ekuaitas, Neraca, dan Laporan An s Kas. Catatin

atas Laporan Keuangar juga mencakup irformasi ter tang ksbijakan

akuntansi yang dipergunakan oleh entita: peleporar dan iiform: s

lain yang ciharuskan can dianjurkan untak diungk: pkan ¢i dalem

Standar Akuntansi Pe:nerintahan, seta ungkapan- ngkapan yaig

diprriukan untuk menphasilken penyejian laporan k uangan secera

wa ar, Catatan atas Laporan Keuangan mergung apkan hal-l al
set ngal herikut:

() Mergungkapkan mmformasi umum enttas pelapo an dar enttas
akuntansi;

(b) Menyaiikan infomnasi tentang keoijaken  § ikal/keusngen,
ckenomi regional /e conomi makro;

(e) Menyajikan ikhtisa~ pencapaian knerja kevanga: selama tah'n
peliporan beriloat <endala dan hembatan vang lihadayi dalem
per.capaian target;

(d) Menyajikan informasi tentang dasar penyu unan laporn
kevanpan dan kebijakan kebijakar akantansi var g dipilih unt ik
ditcrapkan atas transaksi-transaksi dan ke jadian-<ejadi in
perting lainnya;

(e} Menryaiikan rincian dan penjelasan masing-mesing pis yaig
diszjikan pada ‘embar muka laporan ke uangan;

() Me-gungkapkan informasi yang dihiruskan o zh Peinyatain
StandarAkuntansi Pemerintahan yang belum c sajikan dalim
lem bar muka leporin keuangan;

(gl Menyedizkan informasi tambahan yang dip rflukan untik
peryajian yang wa ar, yang tidak disejikan dalar: lembir mu«a
(on the fuce) laporar keuangan.

FE /GAI{UAN UNSUR LAPORAN KEUANGAN

. Pergakuan dalam akurtansi adalah proses peretapa terpenuhinya

kri'eria pencatatan suatu keadian stau peristiwa dalam catatin
akuntansi sehingga nkan menjadi bagian yzng mzlengl api unsur as:t,
kevajibon,  ekuitas, pendepatan-LRA, beanja, pembiayacn,
per dapatan-LO, dan beban sebagaimana ¢kan termu t pada laporin
ketangan pemerintah daersh. Pergakian diwu udkan dalem
percatatan jumiah uarg terhadap pos-pos laporan ceuangin yaig
terpengaruh oleh kejadiin atau peristiwa terkait,
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58. Krieria minimum yang perlu dipenuhi oleh suatu kejadiin ati
R peristiwae untuk diaload yaitu:

a. 'erdepat kemuncskinan bahwa mar faal ekonomi sang berkaitin
'engin kejadian atan peristiwa terscbut akan men; alir keluar d-uri
itan masuk ke dalam entitas akuntansi dan entitas selaporan.

b. <ejadian atau peristiwa terszbut mempinyai nilai ; tau bitya vaag
lepal diukur ata ; dapat diestimasi cengan andal.

59. Dalnm menentukan apakah suatu xejaiian/perist wa moement hi
kri eria pengakuan, perlu mempertimbangkan aspek m terialitas.

Kernun kin 'n Besar Menfant Ekonomi Masa Depan Terja 1i

60. Dawm lriteria penzakuan pendapatar, konsep kem ngkinen besar
manfaat ekgnomi mas: depan terjadi diganakan de am pengertiin
dergat cepastian tngg bahwa manfait e<onomi m:sa depan yaig
berlwitzn dengan pos a au kejadian/peristiva tersebu akan nengslir
dari atau ke entitas pelaporan. Konsep ini dip rlukan dalem
me ghadapi  ketidikpestian lingkunigan operasionidl peraerintih

- dacrah. Pengkajiar derajat kepastian ying melek t dalem aras
; manfaa’ ekonomi masa depan dilakuken atas desar b tkti yang dayat
' dip-roleh pada saat pen/usunan laporan ke 1angen.

3 Keindalan Pengukuran

61. Kri'zria pengakuan pada umumnya didisar<an pada n lai uarg akit at
penstwa atau kejadian yang dapat dicndalkan |engulkuranma.
Narmun ade kalany: peigakuan didasarkan pada has | estimisi yaig
lay k. Apabila pengilau an berdasarkan biaya dan esti aasi yang lay ik
tidik mungkin dilakukan, maka pengakuan tran:aksi « emikian cuk1p
divngke pkan pada Cata an atas Laporan Keaangan.

62. Perund:an pengakilan suatu pos atau peristiwa dapa terjad apab la
krireria perigakuan bari terpenuhi setelah terjadi at u tidak terjedi
peristiwa atau keadoan ain di masa meadatang.

| Pergakuan Aset

| 63. Asct digxui pada sast potensi manfaat =kor omi inasa lepan ciperol :h
ole pemerintah dazrab dan mempunyai nidai a'au b iya yang dayat

diulour fiﬁng.e'm andal.
. 4. Deigan pencrapan basis akrual, ase! dalam bentu @ piutang atw
y beban dibayar dimuka diakui ketika bak daim untu : mencapatkin
i arvs kas masuk ateu manfaat ekononmy lainnya dari e ititas lain telih
atau tetap masih terpenuhi dan nilai klaim .ersebut da sat diu'cur at
die jumisi.
Kebijaka Ak:ntassi Pemersitah Kabupaten Ende Hal - 17

I e = .




65.

Asc ! da'am bentuk kas yang diperoleh pemerintch dacrah an ara lein
bersum'er dari pajak caerah, retribusi, hasil pengel laan kekaya in
dacrah vang dipisahkan. transfer, dan pene-imaen pen lapatan daerih
lair -lair. seria penerimzan pembiayaan seperti hasil p njamar., Proses
periungutan setiap unsur penerimaan ter:sebut sang t beragam din
me 'bathan banyak piiak atau instinsi Derngan lemikion, tiik
per gakuan  penerimaan kas oleh pemeriniah laerah untik
me dapatkan pengikunn akuntansi memerlukan pongaturan yaaig
leb h rinci, termasu’t pengaturan mengenai batasan wi ktu sejak uaig
dite ime sampai penyetorannya ke Rekrning Kas Umu n Daerah. Aset
tidak diakui jike penge uvaran telah terjadi dan manf at ekoominya
dip indang 1idak mungk n diperoleh pemerir tah daerah setelal perio e
akuntansi berjalan.

Pergak ian {ewajiban

B66.

67.

Kevoajibun diakui jika besar kemungkinan Lahwe peng luaran sumter
daya ekonomi akan dilokukan untuk menelessikan cewajiban yag
ad: sarpal saat pclaperan, dan perulahan ates kew ijiban tersebut
me npunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur deng: n anda..

Kevajibon diakui pada saat dena pinjomai diterima itau pada szat
kevaajiban timbul.

Peyguk .an Vendapatan LO dan Pendapataa LFA

68.

69.

70.

71.

Per dapatan-LO dia<ui pada saat timbulrya hak atis pendapatun
teriebut ateu ada aliran masuk sumber daya ekonomi.

Perdapatan LRA dialg' pada saat diterimi di Reken ng Kas Umim
Dacrah atau oleh entitar pelaporan.

Per dapatan-LO dialoui bersamezan dengan penermaar kas dilakuk in
ape bila dalam bal prosss transaksi pendavatan daer h tidak terjadi
pervedann waktu antara penectapan halk pendapatin dae:ah dun
pererimaan kas daerah. Atau pada saat ditcrimanya lu s/aset non kas
yarg meznjadi hak pemerintah daersh tanpa lebil dulu adanva
per ctapan. Dengan dermikian, Pendapatan LO diakui pada saat kas
ditvrime  baik disertai maupun tidak dicertai dokumen penetajan.

Da'am hal badan leyanan umum daerah, pend patan diakui
dergan mengacu pada peraturan peruadangan yang mengatar
me gen-i badan layanan umum daerah.
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Pergakuan ilebandan Belanja

72,

73.

74,

75.

70,

Vil

Bcban diakui paca saat timbulny: kewajiban ftau terjadinya
korsumsi aset, ateu t:rjadinya penu-unen manfaat ekonomi atw
pot -nsi jasa.

Eclinja diakui pada saat terjadinya p:ngeluaran dar Rekering Kas
Umum Daerah atau entitas pelaporan Khusus peng luaran mela ui
ber dahnra  pengeluaran  pengakuanny: teradi | pada szat
periang ‘ungjawaban atas penpeluaran tersebut disa kan oeh unit
yar g mempanya: fungsi perbendaharaan.

Per gakuan beban paca periode berjalan di Pemy rintah Daerih
Kalbuparen Ende dilakikan bersamaan dergan pengel iaran kas yaitu
pac i soat diterbitcanrya SP2D belanja dan Perta iggungawaban
(8P), kecuali penjpeluiran belanja mod:l. Scdangl an pengakuwn
betan pada saa' ypenyusunan laporin keuanjan dilakukan
per yesualan.

Karcna adenya perbedaan klasifikasi belanja menur it Perriendari
Nower 13 tahun 2006, Permendagri Nomor 59 taiwun 2(07 dun
Permendagri Nomor 21 tahun 2011 denjan <lasifikasi t slanja menurat
PP Nomor 71 tahun 210 dan Permendapri Nomor ¢ 4 tahun 2013,
ma+a dilakukan mapping/konversi dar k asifikasi b lanja menurut
per usunan APBD dengan klasifikas belanja men wut Peraturan
Permeriniah Nomor 71 tahun 2010 yang akan dilaporka: dalam lapor.in
mu<a Liporan Realisasi Anggaran (LRA)

FE/GUI{URAN UNSUR LAPORAN KEUANGAN

Per qukuran adaah proses penctapan nilai aang untul mengekui din
me nasukkan setiap pos dalam laporan keuangan Pem :rintah daerzah.
Per pukuran pos-pos dalam laporan <eurngan Pem rintah daer:h
meggunakan nilei perolehan  historis  Asst  d catat sebesar
perpeluaran kas dan seara kas atau scbes ar nilai waj ir dari imbalan
varg diberikan untuk memperoleh asct tersebut. Ke vajiban dicatat
sebrsar nilal wajar sumber ckonomi yarg digunak in penerintih
untitk memenuhi kewajiban.

Per pukuran ' pos-pecs laporan keuangan mengiunak in maa uang
rupiah. Transaksi yarg menggunakin mnata uan; asing haris
dik nversikan terlebih dahulu  dan dinyatakan dal m maa uang
Rupiah dengan mengginakan nilai tukar/kurs tenga1 bank sential
yar s berlaku pada tanggal transaksi.
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ASUMS' DASAR

Asumsi dasar dalarm pclaporan keuanpan pemerintal daeral: adalih
anpgapan yang diterima sebagai suatu kebenara | tanpa petlu
dibuktilan agar kebijakan akuntansi iapet diterapk n, yang terdiri
ata.,

a. ssumsi kemandirian entitas;
b. isumsi kesinambungan entitas; dan

c. ssumsi keterukuran lalam satuan uing monctary r easurement)

Keman lirian Eatitas

79.

80.

81.

82,

Asumsi kemandifan entitas, yang bcrarti bahwa 11t peraerintih
datreh sebagai entitas pelaporan dan entitas akur tansi dianggap
sebagal unit yanp mandiri dan mempunyei ke sajiban  unt ik
menyajikan laporan kevangan sehinggs tidik terjadi k :kacauin aniar
il pemerintaban dalam pelaporan leuangan. Sala: satu indike si
terpenuiinya asumsi ini adalah adanya lewenangar entitas untik
me yusun anggaran dein melaksanak:nnya dergan 'anggurg jawib
per uh, Entitas bertanggung jawab ata: pengelolaan a et dan sumter
dava di luar neraca untuk kepentingin yurisdksi t gas pckoknya,
termasuc atas kehilanzan ateu kerusakan asct da: sumtbter daya
dimaksud, utang putang yang terjadi akibat pembu tan keputusin
enlitas, serta terlaksani tidaknya progran dan kegic tan yaag telth
dite tapkan.

Entas di pemerintah daeralh terdiri ates Ertitas Pelapoian dun
En' tas Akuntansi.

Enlitas Pelaporan adalah pemerintah daeiah yang t rdin dari satu
atau lebih entitas akuntansi yang renurut keten'dan peraturan
perundeng-undangen  wajib menyampaikin  loporar  pertanggurg-
Jjawabarn berupa laporan keuangan Pemela.

Eniitas Akuntansi adalah satuan kerje penguna angg wran/p:ngguia
barung dan PPKD dan oleh karenanya wajid me wyelenggarakan
akuntansi cdan menyusun laporan keuangan untuk dig ibungkan paia
ent tas pelaporan. Yang termasuk ke dalam entitas al untansi adalih
SK'D dan FPKD.

Ketinambungan Entitas

83.

Laj oran keuangan Pemerintah daerah ¢lisusun dengar asumsi bahwa
Perierintah dacrahh skan berlanjut kcberacdaann a dan  tidik
bermaksud untuk melakukan likuidasi.
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Keteruliuran delam Satuan Uang (Monetary Measuremen )

84.

83.

Lajorar kesuangan Pemerinteh daerah narus mer yajikar  setip
kegiatan yang diasumsi<an dapat dinilai dengan satue a uang, Hal ni
diporiukan  agar memungkinkan dilalukarnya analiss din
per rukuran dalam alurtansi.

FR NSIV AKUNTANGSI DAN PELAPORAN KLLUANGAN

Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimak: udkan sebagai
ket :ntu:n yang harus dipahami dan ditaati oleh penye enggara
aluntansi dan pelaporan kevangan pomerintah daerah  dalem
me akulkan kegiatinnya, serta olel pengguna iporan dalem
me nahami laporan keuangan yang disa ikan. Beri aut ini adalih
delipan prinsip ysng digunakan dalam akuniansi dan polaporan
kev angen pemeérinteh daerah:

a) Hasiz alkuntansi;

b} orinsip nilai perolchan;

¢l oringip realisasi;

d) crinsip substans! meagungguli forme litar;
¢) orinsp periodisitas;

f) orins p konsistensi;

gl orinep pengungkapan lengkap; dan

h) orinsip penyajian wajar.

Batis A tuntansi

86. Basis akuntansi yarg digunakan dalam laporan keuan :an peraerintih

a7.

dacrah adalah basis altual untuk pengakuan aset, cewajiban, dan
ekl tas dalam neraca, pengakuan perdapatan-.0Q dza beba: dalem
lapiran operasional. Delam hel peraturan perundang in mewajibkin
dis ijikannya laporan «euangan dengan basis kas maka entitas
perieriniah daerah wajib menyampaikan laporan demil an

Eae s alrusl untulk LO berarti pendapatan ciakui pada saat hek untik
me aperalel pendapaten telan terpenuh:, walaupin kas belum
dit rime di Rekening Kes Umum Daerah atau olzh en itas pelaporen,
dar  beban dieku! pada seat kewajibin yang mengaldbatkin
perurunan nilai kekayaan bersh telah lerpenuhi walal pun kes belum
dik ‘luarkan dari Rekening Kas Umum Daerah atau en itas pelaporan,
Per dapatan seperti baituan pihak luar/asing dala 1 bentuk jasa
dis)jikan pula di LO.
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88.

89.

Da nm hal anggerar disasun dan dilaksana<an lerdas rkan tasis kas
mace LRA disusun berdasarkan besis kas bere ti pendapatin
per erimaan  pembicvaan diakwi pada sact kas ditcrima cleh kas
dacrah atsu entitis pelaporan, seria 'elania dai penjeluarin
per ‘biayaan diakui paia saat kas cikelaarksn da i kas daersh.
Ferserintah daerab tidak menggunakan istilih ke 2a, m:lainkin
me “ggunakan sisa perhitungan anggaran (lebih/kurar 8 untuk setip
taliiun anagearan. Sisa perhitungan anpgar:n tergantu ig padi selisih
rea ssas pendapatan dai pembiayaan penerimaan den an belanja d in
per biayaan pengelvaran.

Barls alrual untuk neraca berarti bahwa aset, kewajil an dan ekuitas
dincui cdan dicatat paca saat terjadinya iranscksi, tau peda seat
kejidian  atau kondisi lingkungan berpangaruh jaida k:uangin
pereriniah daerah, bulan pada saat kas diterima at u dibayar ol:h
kas daerah.

Prisip Nila! Peroleban (Historical Cost Princisle)

90.

a91.

Ascl dicatat sebesar jumlah kas yang dibayar atiu sel :sar ni ai wajar
darl imbalen (consideration) untuk memperoleh aset tersebut pala
saal perolehan. Uteng dicatat sebesar jumlah kas y ng diharapkin
aki 1 dbayarkan untu's memenuhi kewaiiban di mosa yang akun
dating calam peaksanaan kegiatan pernerintah caeral

Fer ggunaan nilai perolehan lebih dapat diandalkan daripeda niai
yar g lain, karena nilai perclehan lebih obycktif dan de sat diverifika si.
Da'wm ~al tdak terdapat nilad historis dapat diguna :an nilyd waiar
asc! atau kewajiban terk ait.

Priisip Realisasl (Realization Principle)

92.

93.

Ketorsediaan pendapatin( basis kas) vanp telah dio orisasi mela ui
API'D sclama sata tahun anggeran akan disunalen w tuk moembiay ai
bel mja daerah delam periode tahun ¢nggaran « imaksud atw
me nbayar utang.

Frinsip layek temu biaya-pendapatan (matching cost gainst reven 1e

principl:) tidak mendapatkan penekanan delam elounti nsi pererintth
dac rah, sebagaimana dipraktikkan dalam aluntansi se tor swusta.
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Priusip Substansi Meoguagguli Formalitas (Substan e Over Form
Priiciple)

o4.

Inf:rmasi akuntansi dimaksudkan untuk menvajika | dengm jujar
tra-sak:i serta peristiwa lain yang seharusrya d sajikar, maza
transak:l atau peristiva lain tersebu! harus cicata’ dan cisajikn
secunl dengan substunsi dan  realitas ekoromi, bukan hanva
mengikoti aspek [ormalitasnya. Apatila subsiansi ransalsi atw
peristiwi lain tidak koisisten/berbed: dengan aspel forma itasnya,
mala bal tersebut haris diungkapkan dengan jelas dalam Catatan

At s La oran Keaar gan
]

Priisip Periodisitas [Periodicity Principle)

93,

Kepiata: akuntansi dan pelaporan keu: ngan Pemerint h daerih perlu
ditugi renjadi perivde-periode pelapor: n schingpa kin rja Peraerint th
c¢arrah dapat diakur don posisi sumber diya yong di nilikinva dagat
cit:ntukan.

Periode utama pelaporan keuangan yang d gunakan & lalah tzhunen.

Namun periode bulinan, triwulanan, dan sem steran sangat
diajurlan.

Priisip Honsistensi (Consistency Principlr)
96. Perlakuan akuntansi yang sama harus diterapkan pad \ kejad an yag

97.

scrupa dari periocc ke pericde oleh pemerintah «aerah (prinsip
konsistensi interna’). Hal ini tidak berarti bahwa tidi k boleh terjedi
perubahan dari sam rietode akuntansi ke metode kuntansi yaag
lain,

Merode akuntansi vang dipakai dapat diuoah denga: syara: bah'wa
metode yang baru diterapkan harus menunjukkan | asil yaag letih
bailc dori metode yarg lama. Pengsruh dan pert mbangan atas
peribahan penerapan metode ini harus di angkapkan dalam Catatin
Ates Laporan Keuar pan.

!

Priisip Penjungkapan Lengkap (Full Disciosu~e Principl )

98. Laporan keuangan Pemerintah daernh harus mer yajikan secara

lenkap informasi yang dibutuhikan oleh pongguna lag sran. Iformesi
yarg dbutuhkan oleh pengguna laporan dapat dit mpatkan paia
lembar muka (or: th= face) laporan keuangan atau cata' in atas laporan
keuang n.
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Priisip Pen ajian Wajar (Feir Presentation Proncip ¢)

99, Laporan ksuangan Pemerintah daersh !arus men ajikan dengin
wa ar laporan Rc:alisasi Anggaran, Leporan Peraibahan Salio
Angaren Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Lapc -an Fe-ubahin
Exuitas, Laporan Arus llas, dan Catatan Atss Laporan {euangan,

10C. Falitor pertimbangan sehat bagi penyasun lapc-an k:uangn
Pernerintah daecrah diperlukan ketikn menghadapi ketida cpasti in
perisiwa can keadaan tertentu, Ketidakpastian sejzrti itu diakui
dergan  mengung<apkan hakikat serta tingk tnya dengun
menggunakan perimbangan sehat dalem  penyu unan laporin
ketiangin pemcrintah daerah. Pertimbaigan scha menganduig
unur kehati-hadan pada san: melakukar praldraan dalam kond si
ketidakrastian sechingpa aset atau pendapaten tic ik diryatakn
teralu linggl serta kevajiban dan belanj: tidak din -atakar terlalu
reridah. Namun demikian, penggunaan pertimbang n sehat tid ik
memper<erankan, i misalnya pembentikan daia cidangun
tersembunyl, sengija menetapkan aset atau per dapatan yaag
teriampau rendah atau sengajs mencatat kawajiban d n belanja yaig
teriampan dnggi, schinzga laporan keuangan tidak rstral dan tid ik
andlal.

K. KE/DALA INFORMASI AKUNTANSI YANG RELEVAN J>AN AMNDAL

101, Kendale informasi yang relevan dan anclal adalah setia » keadean ya g
tidik memungkinkan tercapainya kondisi ideal dala 1 mewajudkan
mformasi akuntans: yang relevan dan nndz] dalem laj oran ksuangan
Ferierintah daerah sebagai akibat ketersatasan (I nitatiors) atu
karcna alasan-alasen tertentu. Tiga ha yang mengaki satkan kendela
dalim mewujudkan informasi akuntansi yang relev n dar, andl,
yai
a. \laterialitas;

b. Pertimbangan bicya c an manfaat; daa
c. tese:mbangan antar <arakteristik kualite tif,

Ma'erizlitas

10%. Laporan  keuangan pemerintah daerall wilaupun id alnya memuat
segula informasi, tetap hanya diharuskan memuat nformesi yang
me nemithi Kriteria materialitas, Informasi cipandang 11aterial apab la
kelilaian untuk mwencantumkan atav kesalahan d lam miencatat
informasi tersebut capat mempengaruhi keputusan pe igguna laporsin
yar 3 dibual atas dasar informasi dalam laporan keuan an perierintith
dacrah.
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Pertimbang:n Biaya dan Manfaat

105

Menfaal yang dihasilken dari informasi yung dimuat dalam laporin
keuang n pemerintah daerah seharusnya melebihi ¢ ari bisya vang
diperlulban untuk penrusunan laporin t:rsebut, O :h karsna i'u,
laporan keuangan pemerintah dacrah tidik semesti ya meayajik an
informesi  yang manfaatnya lebih  kecil diban lingkar biaya
penyusinannya. Mamun demikian, evaliasi bisya dan manfeat
rmerupakan proses pertimbangan yang substansial. | iaya d maks id
juga tidak harus cipikul oleh pengguna nformasi yang moenikm iti
menfaat,

Kereimbangan antar Kerakteristik Kualite tif

10«

L.

10%.

KReseimbangen an‘ar karakteristik  kualitatif  dip rlukan  unt ik
mencapal suatu kescimbangan yang topat di antara erbagai tujun
normat?  yang diharipkan  dipenuii  oleh  lape an  k:uangin
perierintah daerah. Kepentingan relatif artar karakt ristik loualite tif
calam Dberbagai kasus berbeda, terutama antara relevaisi dan
kesnda'an. Penentuan tingkat kepentingan antara di a karekteris ik
kew ilitatif tersebut micrupakan masalah pert mbangan § rofesional.

DASAR HUKUM PELAPORAN KEUANGAN

Peliporin keuangan Pe nerintah daerah dicelenggarak in bercasark in

peraturen perundang-undangan yang mengatur ket angan daersh,

antara lain:

a. Undeng-undang Dasar Republik Indones a 1945, kh 1susnya bagiin
yang mengatur k:uangan negara;

b. Undeng-undang No. |7 Tahun 2003 enting K:uang in Negira;

c. Undang-undang No 1 Tahun 2003 tentang |erbendaharain
Negara;

d. Indeng-undang No. 15 Tahun 2004 tentan; Pemoriksain
‘eng:lolagn dan Tanggung jewab Keuangan Negara;

¢. ndeng-undang No. 32 Tahun 2004 ‘enting Pemerit tah dacrah;

[. Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangin
‘eusngan antara Perierintah Pusat can Daerah;

g. erataran Pemerinteh No. 58 Tahun 2005 tentaig Pengelolan
{cuangan Dacrah;

h. Meraturan Pemerinteh Nomor 71 "fahun 2010 v atang Standar
‘kuntansi Pemerintaan.
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i. Vera'uaran Menteri DJalam Negeri Vo. 13 Tahun 2006 tentaig
Vedornan Pengelolaan Keuwangan Dacral yang tela’ beberapa kali
‘iubith terakhir dengan Peraturan Mentcri Dalam N 2geri Nomor 21
fahun 2011 tertang Perubahan Kedui atas Perituran Menterd
)alan Nomer 3 Tahun 2006 t:ntang Pedom. n Pengelolan
‘eusngan Da=ral;

j.  Suleun Teknis Stand ar Akuntansi Pemer ntahan

k. ‘eraturan Daeersh MNomor B Tahun 2007 tentan: Pokck-Pokk
“eng-lolaan Keuengan Daerah,

Hal - 26
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KEBJAKAN AKUNTANSI
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

PE IDAH{ULTAN
Ta aan

Tu nan kebijakan aiurtansi ini adalaa mengatur pe wajian laporan
kevang ‘n untuk tujuar umum (general purpose {inar :ial statements)
calum rangka menngkatkan keterbandingan laporan keuangan biik
ter adap anggaran, antar periode, maupun antar entit: s akun ansi.
Untuk mencapal tuuan tersebut, kebijokan akuntansi ini mernetapkan
scl irub pertimbanpgan dalam rangka peryajian lap ran kcuangen,
pecoman struktur laporan keuangan, dan persyarat: n minimum isi
laporan keuangan.

Laporan keuangan untuk tujuan umam adaleh lap sran keuangin
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhin bersama sebagiin betar
perngeuna  laporan Pengakuan, pengikwan, dan penguigkapan
tra isaksi-transaksi spesifik dan peristwa-oseristiwa y ng lain, diatar
dalum kebijakan akintensi yang khusus.

Rung _iagup

4.

f.l'l

Laporan kevangan unt ik tujuan umum yang disusu : dan disajikan
dengan basis akruel.

Laporan kenangan untuk tujuan umum adalah laporen yang
dimaksudkan untul: memenuh: kebutuhan pengiruna. Yang d maks 1d
dergan penggunia adalah  masyarakat, legis 1tif, lembaza
perneriksa/pengawss, pihak vang moemboeri atau | ozrperan dalim
preses conasi, investas, dan pinjamar, serta pemeri tah yang letih
tinig (M"emerintah Pusat, Pemerintah Previnsi). Lapiran kauangin
me put laporan keuanzan yang disajican terpisah a au bagian dari
laporan keuangan vang disajikan dalam dokumen publik lainnya
ser erti laporan tahunan.
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Keoijakan akuntansi ini berlaku untulc entitas jelapo:an dan
en itas akuntaasi da'am menyusur laporan keu ngan. Entitas
pelaporan yaitu Pemerintah Kabupaten Ende, sed ngkan entitas
akintarsi yaitu SKPD dan PPKD dalam lingki p Pemerintah
Kaupsten Ende, tidak termasuk perusahaan caeral.

Baris Alountansi

7. Bails akuntapsi yang digunakan dilam Iapo an kruangan
peiaerictah yaita basis akrual.

DERINISI

8. DBe-kut adalah ictilah-istilah yang diginaken dilam kebijakan

sl intansi ini dengan pengertian:

Arnpgaran adalah pedoman tindakin vang akax dilaksanakan
penerintah pusat atar daerah yang meliputi rencaa penlapatin,
beanja, trunsfer, din pembiayaan yang diskur dalan satuan rupiah
da ' disusun menurut klasifikasi terten u s« cara sisten atis da am s tu

pericde.

Angar'n Pendapatan dan Belanja Caernh (APBD) idalah rencana
kevang:n ‘ahunan pemerintahan daerah vang diseti ui oleli Dewan
Perwak:'an Rakyat Dacrah.

Aris Krs adalah aris masuk dan arus kelvar kas dan setara cas pada
Be rdahara Umum Daerah.

Apropriasi adalah APBD yang telih disetujui ceh DPRD dan
mie "upe can manda. yang diberikan kepada bupati ur tuk melakukan
pegeluaran sesuai dengan tujuan yang; teli:h dit:tapk n.

Aliivitns operasi adalih aktivitas petieririaan dan |engelunran kas

va g ditujukan untuk kegiatan operasional pemerintal daerai selama
sa 1 periode akuntznsi.

Akiivitas investas! adclah aktivitas penerimaan dan | engeluran kas
via g ditujukan untuk perolchan daa p:lepasan sset tetip seta
investasi laﬂm‘_ifa yang tidak termasuk calain setora ka .
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Allivit s pendamssn adalah aktivitas penerimaan cas yang pe:lu
dit ivar kembali dan/atau pengeluaran kas yang akan diteriina
keinbal. yang mengikibatkan perubahan dilam jumlal dan ksmposisi
Ll ng can piutang jangka panjung.

Altlivit's non anggaram adalah aktivitas pe: erimean atau
pengel aran kas yvanp tidak mempengarihi angegar n pendapat: n,
belunja. transfer, den pembiayean pemerint th daerah.

Aklivit s tramsitoris adalah aktivitas pensrimzan at w pengeluarin
ka: yang tidak termasuk dalam ak'ivit:s operasi, investisi, din

pendancan.

Anortirasi uteng adilah alokasi sistematis dari premivm atiw
diskonto selama umur utang pemerintah daerah.

Asct adalah sumber doya ckonomi vang dikuasai di afatau dimil ki
cle1 pemerintah dacralh sebagai akiba! da-i peristiwa masa alu din
dar! mana manfaat ckonomi dan/atau sosal d mass depin
ciharapikan dapat dipcroleh oleh pemerintah daerea, seria dajat
divkur dalam satuan uang, termasuk sumnber daya non k:uangin
yar g dicerlukan untuk penyedinan jasa bigi masyar: kat umum din
sumber-sumber daya yvang dipelihare karena alase 1 sejaah dan
burlaya

Asct tak berwujid adalah aset non keuanga yang dagat
diiclenti 'kas| dan tidak mempunyai wiujud fisik serts dimilild unt 1k

dig.nakan dalam menthasilkan barang itau asa :tau dimunakin
un uk tyjuan lainnya temasuk hak atas ke cayaan inte ektual

Asct te"ap adalah aset herwujud yang rmemounyii mas 1 manfaiat let ih
dar] 12 [dua belas) bulan untuk digunalan dalanm kegic tan petaerint th
dac rah tau dimanfaatkan oleh masyarikat umurn.

Azis bruto adalzh suatu prinsip yan: tidik m mperk:nankin
pencatetan nilal transeksi secara bersih netto), sep :rti peacatatin
ates nilai transalsi penerimaan yung telah  dik wangi dengan
pengeluaran untuk memperoleh penerirnaan dimaksud
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Baatuen kenangar adailah beban pemerintah dacral dalan bent ik
baitian uang kerada pemerintah daera lainnya rang ditujukain
unuk pemcrataan dan/atau pening<atan kemamjpuan k:uangin

tlacrah,

Bantuan sosial acalal transfer uang atiu berang yang ciberikan
iepada mesyaraka: guna melindungi dari kemungk nan terjadinya
ris ko s-sial.

Baiis skrusl &dalzh basis akuntansi yang mengikui pengarih

trasaksi dan perisiwa lainnya pada saat ransaksi d m peristiwa ‘tu
terradi, '‘anpa mamperhatikan saat kas ata 1 setara ke 5 diterima ata
dibayar

Baiis kas adalah basis akuntansi yang meagakui pen -aruh transal:si
dan penstiwa leinnya pada seat kas atau setara ka . diterdina atiu
{iit.x}'iﬂ' !

Eehan ~dalah penurunin manfaat ekenoni ataa pot nsi jusa dalem
periode peaporan vani menurunkan eckuitas, yang dapat berupa

pergeluaran atan konsumsi aset atau timbi Inya kewaj 2an

EBelanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umumr Daerih
yar g mengurangi Saldo Anggaran Lebih daliun periode ahun enggarin
bersangiutan yang tida< akan diperole1 pembayarann ra kemaali ol=h
pererir ah,

Be an hibah adalah bzban pemerintah dilam benti < uang /baraag
ateil asa  kepaca pemerintah daersh lainnyi, perasahaan
nejiara) dacrah, mesyarakat dan orgeniscsi kemasy wrakatsn, yasg
bersifat tidak wajib dan tidak mengikat.

Be an penyusutan adilah alokasi yanp sistemratis : tas nild sustu

st l telap yang dapat disusutkan (deorecable asset ) selama masa
menfaat aszt yang bersenglkutan.

Be an_ trepsfer &dalih beban berupa pengeluar n uwang atw
kewejiban untuk mengeluarkan vang dari entitas pe aporen kepaia

iy

suita enttas pelaporan lain yang diwajibltan  leh peraturain
perand ng-undengan.
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. Biya ‘avestasi acnlah seluruh biaya yarg dikeluar) an olel1 enti as
imestor dalam perclehz n suatu investssi misalnza kor iisi broker, ji sa

ba k, Liaya legal den pungutan lainnya dari pasur mor al.

Binya pinjaman sdalah bunga dan baya lainnra yan:z harus
dit mggung oleh pemerintah daerah seiub ingan denj an peminjaman
dn-a.

Binya percleban adalah jumlah kas atau setara kas yang tclah dan
va g masih wajib dibayarkan atau nilai wajar imbalar lain yeng telah
da’ yarg masih wajib diberikan untul: memperoleh | uatu aset pada
sant perolehan ataa konstruksi sampad dengan aset tersebut dalim
kordisi dan tempat yan 3 siap untuk dif ergunakean.

Da:a Cadangan adalah dana yang disisihkar unt k merampung
kehutuban yang miemorlukan dana relatif besar yaig tidek dajat
cdiprnuhi dalam satu tahun anggaran.

. Devitur adalah pihak yang menerima utang dari kredit 1r,

. Diskon'o adalah jumleh selisih kurang antara nilai kini kewajiban
(prosen’ value) dengan nilai jatuh terrpo <ewajiban maturiy vahie)
das suatu utang kareia tingkat bunga nominal let th rendah dir
tin:kat bunga efzkt{.

Ekuitas adalah kekayain bersih pemerintah dacrah y ing merupakin
eel sih antara aset can kewajiban pemerintah dacrah.

En'itas _alkuntansi acalah satuan lkerjs peringka daerih yang
difimpin oleh pengguna anggaran/jengquna bara g yerg waib
menyelenggarakan  aluntansi dan rmenmyusun lapiran  kruangin
saluan kerja perangkat daerah.

En'itas pelaporan ada ah unit pemerintal: daerah y: ng terciri let ih
da 1 (satu) entites acuntansi yang menurut keten uan piraturin
perandang-undengan wajib menyampaika 1 lapor in
perlangiungawaban pemerintah daerah berupa lapran k:uangin
permerintah.
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Investesi adalah aset yang dimaksudkan untuk mem seroleh manfaat
ckonom: sepert bungn, dividen, dan rovaltd, atau manfait sosial
seliinggn dapat mening tatkan kemampuan pemerinta 1 daereh dalun
rar g«<a peleyanan kepacla masyarakat.

Inrestesi jangka pendek adalah investasi yang dapat egera dicairkan
dan dimaksudkan untuk dimiliki selana lurang dar 12 (dua belas)
bulan.

Investrsi jangka panjeng adalah investas: yang dime ssudken untak
dirnmiiik lebih dari 12 (d'1a belas) bulan.

Investesi non perman:n adalah investasi jangla par jang veng tidak

termasi'k dalam wmvestasi permanen, yang dimal sudkan untuak
dir ilik secara tidak be-kelanjutan.

Investnsi Ip!rmn_gg adalah inveustasi jarpka panjeng vyang
dir eksudkan untu’s dimiliki secara berkelanjutan.

Ka: adilah uang tunai dan saldo simjpanan di bank ' ang se iap siat
ca at digunakan untuk membiayai kegiatar pemerinta an.

Kan: Ur-um Daerah acalah tempat penyiripanan ua g das:ah yang

dit:ntutan oleh Bendeharawsn Umwn Caeral unt k merampung
selurub pencrimaar dan pengeluaran pzme-intal daer h,

Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-c asar, konvensi-
kowven-i, sturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik * ang dipilih olzh
suite cntitas pelaporan dalam penyusunan dan peyajian laporan
ke iengan.

Kemitrian adalah pedjanjian antara dua fihak a au lekih yang
mempunyai komitmer  untuk  melakianakan  eglatan  yang
dil endalikan bersaina cengan menggunakan aset dan atau hek usaha
va g dirnilix.

Keialahan gdalah penvajian akun/pos yeng sccara signifikan tidak
se:uai dengan yang secharusnya vang mempen aruhi  laporan

e ke ;angon perioce berja an atau periode sebzlumnya.,
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Ke vajiban adalah utar g yang timbul dari peristiwa nasa lilu yang
penyele aiannya mengakibatken aliran kelaar sumbe daya ekonomi
perierin tah daerah.

Kewajian diestimagi adelah kewajibin yang vaktu dan jumlahrnya
belium pasti

Kewajitan kontinj-asi adalah :

@) iewajiban potensial yang timbul dari peristiwa nasa lalu dan
ieberadeannya merjadi pasti dengan tejadin a atas  tidak
‘erjadinya suatu peristiwa atau lebil pada mesa de ang veng tidak
epenuhnyva berada dalam kendali suatu entites; ata 1

b} tewajiban kini yang timbul sebagai akibat masa I lu, tetopi tidak
Jiakui karena :

tidak terdapat kemungkinan besar [not probabl:) bahwva sustu
entitas mengeluarkan sumber deya vang menge ndung maniz at
ehonomi untuk menyelesaikan kewajiyannva; ati u
. jumisah kewaj ban tersebut tidak dapat diulair se -ara anal.
. Kl:iim .dalah jumlah yang diminta kontraktor kepad . pembzri ke ja
i scliagal penggantan at: s biaya-biaya yang tdak terme suk da am nilai
ko tral

Kr ditvre adalah pihak vang memberiken utang kepad: debitur,

Laporan keuangan galungan adalah suau laporan <euangan yang
merupaitan  gaburgan  keseluruhan laporan kel angan  entitas
akiintansi sehinpga tersaji sebagai satu entitas pclapor n tungazal.

Laporan keuangan interim adalah lapiran keuangan - ang diterbitkan

di antara dua laporen kcuangan tahunan.

Kenstr ksi dalam pengerjaan adalah ase: tetap yan | sedur g dalim

proses rembangunan.

Kontra'c konstruleei acalah perikatan yang dila cukar secare khusus
| un‘uk konstruksi suatu aset atau suati konbinesi var g berhubungin
4 cret salu sama lam atau saling tergaintung dalam aal rancang:n,

tek nolod, dan fungsi ataa tujuan atau penggunann uti ma.
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Kontralttor adelah suitu entitas vang mengacakan kontrak unt ik
me mbangun  aset alau memberikin  jasa korstruksi  untak
kepentingan entitas lain sesuai dengin spesifikasi »ang di etapkan

da wun lontrak konstrulssi.

Mornfast sosial adalah manfeat yang tiduk depat ¢ ukur langsung
deogan  satuan  uang namun  bersengaruh  pad: penngkatan
peayaran pemerintah pada masyarikal luas mapun jolongan
me syar tkac tertentu,

e sa ranfaat adelah

a) ‘eriode suata aset yang diharap<an dapat dij unakan untak
tktivitas pemerintahe n dan/atau pelayaran publik; tau

bl 'um ah produks: ateu unit serupa rang diharapka 1 diperoleh dan
set untuk aktviias pemerintahan din/stau pelayar an putlik.

Ms'e unng asing acalal mata uang seliin riata uang | upiah,

Mita vang pelapcoran adalah mata uvang vang di unakai dalim
me nvaj «an laporan kel angan pemeriniah caerah.

Meterinlitas adalah suntu kondisi jika tidak tersajika nya atiu salah
saj suatu informasi alkan mempengaruhi keputusan atau penilaian
pengruna vang dibuat atas dasar leporin kcuang n, Maceriglilas
terranbing pada hakikat atau besarnya pos atau esalahan yang
cif crtimbangkan dari keadasan khusus di mana kckurangan atiu
sal th saji terjadi.

Nil1i wojar adalah nilai tukar aset atau peayele:aian :ewajiban an ar
fih ik yang memahemi dan berkeinginan untuk melal ukan transaicsi

Wi iar.

Metode biava adaiah suatu inetode akw tansi yanp mencatat nilai

investa i berdasarkan harga perolehan.

Metode ekuitas acalal suatu metode akuntanei yan, mencatat nilai
imvestasi awal bercasarkan harga perolehan. Nlai in restasi tersetut
kenudian  disesuaikan dengan perubahan lagian inves or a'as
letayan bersth/elouwi'as dari badan vsaha pen rima mnvestisi

i estea) yang terjadi sesudah perolehen aval investas .
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- Metode garis larus acalah metode aokasi promiun atau diskor to
deogan  jumlah yang sama sepanjung pericde s ckuritas utang
pemerintah.

Mcrode langsvng adalah metode penvajian aru  kas dimana
peigelempokan utama penerimaan dan peageluaran | as bruto harus
e nglepkan.

Mctode tidak langsuang adalah metode penyajan lasoran arus kas

dirrana surplus atau cefisit disesuaikan (engan tra: saksi-transalisi
oprasi-na' non kas, penangguhan (dejerra) atau pen, akuan (accrual)
penerimaan kas ateu psmbayaran yan: lalu/yang ak: n dataag, seta
un.ur pencrimaan dan pengeluaran da am bentuk kars yang terkaitan

depan aktivitas investe si dan pendanaan.

Ni'aj historis adalah jumlah kas atau ¢ kuivalen kas yi ng dibs yarkan/
dil eluarkan atau nila: wajar berdasarkin portimbt ingan tertertu
untuk mendapatkan suitu aset investasi peda soat per slehannya.

g Ni'ni n-minal adalah nilai yang terteri dalam surat erharga seperti
: nil i yang tertera delam lembar saham dan ablige si.

Ni'ud prsar adalah jum.ah yang dapat diperoleh dar | enjuslin suetu
investa i dalam pasar yang aktf antara pihak-piliak ye 1g independen.

Ni'ai sisa adalah jumleh neto yang diharapkan dapal diperoeh pada
akir masa meanfeat suatu aset setelah dikurangi taksirin bieya

pe cpasan.

Ni'al toreatat (carryin) amount) aset adalah rilai b iku aset, yang
dil itun dari biaya perolehan suatu aset sctelah diku angi al umul isi
peyusutan,

Orerasi_tidak dilanjutkan adalah senghentian s atu misi atau
tupoks! tertentu yang berakibat pelejasan ataua per zhentien su:tu
fungsi, nrogram, atiu kegiatan, sehingsa aset, kewajil an, dan operasi
da-at dihentikan tinpi mengpanggu lungsi, progranm, atau kegiatan

vang lain.
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1 Ot “rise 5i loedit anggaran (allotment! ad: lah cokun :n peisksanaan
an garan yang menunjakkan bagian cari apropriasi - ang disediakan

ba i instansi dan d gunakan untuk memperoleh uang dari Bendahera
Umum Daerah guna membiayai pengeluaran-peng luaran selama
pe: ode otorisasi tersebut.

Pe nberl kerja adalah entitas yang m:ngedakan kon rak kenstrulsi
dengan pink ketpa untuk membangun atwu m mberikan jesa
koistruesi.

Pe .dapntaa hibab adalah pendapatin pemerintah daeralh dalim
bentuk vang/berarg atau jase dari pemerintah lainn ra, perasahaan
nepara; daerph, masyarakat den orpanisas kemasyar Kkatan, bersi at
ticd 'k wjib dan tidak m:ngikat serta ticak secars terus mencr is.

Fembiavaan [firancing) adalah setiap sentrimaan yar g per.u dibayar
kernbali dan/atau pengeluaran yang akan diterima ker bali, bik paia
tahun  anggaran bersangkutan maupur talun-te wun enggarain
berikutnya, yang dalam pengenggaran penerintzh d erah terutana
dinmaksudkan untuk menutup defisit atau memanf atkan surplas

anggararn.

FPendap tan-LO adilah hak pemerintah dierah yang dialoui sebajai
pevambah ekuitas dalan periode tahun anggaran yan : bersangkut in
dar tide £ perlu dibeyar <embali

Ferdapitan-LRA adalsh semua penerimran Fekeniig Kas Umum
Da:rah yarg menammbai Saldo Anggaran Lebih dalan perioce tahun
anjgaran yang bersanglutan yung men adi hak pemer itah, dan tid ik
peru dibayar kembeli oleh pemerintah.

Fernyus tan adalah alolasi yang sistematis atas nilai  uatu aset tetap
yar i dapat disusuthiun depreciable assots) selana ma a man aat a:et

yar 1 bersangkutan.

Perdapatan tramsfer idalah pendapatan berusa peierimann uaig
gtzi1 hok untuk menerima ueng oleh entitas pelape ‘an da+ suatu
e entitas pelaporan lain yang diwajibkan oeh paratusan perandang-

' unangin. =

Keb jaka Akontansi Pemerintah Kabupaten Ende Hal - 36




Penerimaan kas adala) semua aliran kas yang mast ¢ ke bendahi ra
uniurn daerah.

Peagel aran kas adala1 semua aliran as yvang keluar dari bendahera
unium daerah.

Peayuratan adalah alo<asi yang sistematis atas nilai uatu aset tetap
vang dopat disusutcan (depreciable as:ets) selama ma ;a manfaat a et
vang bersangkutan.

Peiode _alkuntensi acalah periode pertonggungiaw ban kesuangin
en itas pelaporan dan eatitas akuntansi yang perioden 'a sami dengin
perede tahun anggiran.

Pe-hitvogan Fihak Ketiga, selanjutaya disebut P 'K, merupakan
uting pemerintah dazrah kepada oihak lain ysz1g disebabkan

kedudukkan pemerintah daerah sebagal pemotor 1 pajek atau
pungut n lainnye, seperti Pajak Ponghasilan (PPh), Pajak
Periamiahan Nilai (PPN, iuran askes, Taspen, den Tap srum,

Pe-uba'an estimari acalah revisi estimasi karena per abahar kondisi
vang mendasan estimasi tersebut, alau karena ter ‘apat iiformasi

bau, pertambahan pengalaman dalun meng stimasi atw
pe: kembangun lain.

Premium adalah jumlah selisih lebih antara niai ke rajiban saat ni
(prosen' velue) dengan nilai jatuh tempo kewajiban maturdy valie)
ka ena lingkat bunja nominal lebih tinpgi dari tingkat junga cfektif.

Pergedinan adalah wset lencar dalara bentuk bararg atma
periengrapan  vang cimaksudkan ‘nttk menducung kegiatin
opt rasional pemerintah dacrah, dan barang barang var g dima tsudkn
un'uk dijual dan/etau diserahkan daam ranghksa pe ayanan kepaia

masyarakat,
Perusahaan asosinsi adalah suatu perisahaan ying invastornya

mempunyal pengaruh  signifikan din  Sukan mecupakan anik
petasabaan maupun joint venture dari \nvestornva.

® iy
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Perusa - aan daeral adilah badan usaia yang seluru ) atau sebagian
me dalnya cimilild olch pemerintah daerah,

Pecrusaaan negare adilah badan usaha yang seluru : atau sebagin
e dalnya dimilild o.ch pemerintah pusat.

Pivtang transfer acalah hak suatu ent tas pelaporan 1 ntuk meneriia
pembayaran dari entitas peleporan lain sebapgai al ibat prraturain
pernnding-undengan.

Po: ad lah kumpulan akun sejenis yang ditampilks 1 pade lemtar

mt i luporan keuaagar.

F_ﬂ‘l_ﬂf.m adalah pendapatan luer biisa atau b ban luar bissa
yarg terjadi karens kejadian etau trarsaksi yang bu an merupakin
oprrasi biasa, tidak diharapkan sering atau rutin terja i dan terada di
luz i kendali atau pengasuh entitas bersanghutan

Re cening ka8 umum daerah adalah rekening temp: t peny:mpan in

uaig douerah yang citentukan oleh bupiti v ntuk men: mpung selurih

. pererimaan daerah dar membayar seluruh pengeluar n dastah pala
ba:ik yang telah ditctapkan.

- Re itrukturisasi u'ang adalah kesepakaan antare krediur din
debitur untuk mermodifikasi syarat-syarat perjanjian utang dengin
Blou tanpa penguarangan jumlah utang.
Re ens. adalah jurmlah termin (progress Lilling) yang belum dibayar
hirgga pemenuhan kondisi yang diteatukan dalam kontrale untuk
pernbayaran jumlah tersebut.
Reliening Kns Umum Daerah adalah rekening temp: ¢ penyimpanin
uang desrah yarg ditentukan cleh bupati vntuk mens npung selunth
per erimaan daerah dan membayar selurub pengeluar. n dacrah pa la
bar < yang ditetapkan.

Sallo foggaran Lebih adalah gunggungai saldo ya g beresal diri
- akumulsi SiLPA/SIKPA tahun-tahun  anggaran  sc selumrya din
' tahun berjalan serta peryesuaian lain yang diperlienan an
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Se sih kurs adalal sel sih yang timbu kasrena renjat wran mata ueng
asing k- ruplah pada kurs yang berbed:..

Se ara tas adalah invostasi jungka pendek yarg sar gat lilciid yang
sian dijibarkan menjaci kas serta belas dari risiko serubalian nilai
yang sipnifikan.

Siza L bih/Kuran: Pembiayaan Anggarin (FiLPA SiKPA adalih
selisih lebih/kurang aitara realisasi pen iapatan-LFA dan belana,
scrlg penerimaen dan pengeluaran pembiayaan dale m AFEN/APID
seluma satu periode pelaporan.

Suusid! adalah beban pemerintah yang dibcrikan kepa la perusahaan/
lenibag: tertentu yang bertujuan untuk memtantu biaya srodulisi
agor harga jual pradulc/jasa yang dihasilkan dapat dijanglau olzh
mi syarzkat,

Surat perbendabacaan pegara adalih surat utan; nepara yang
berangha waktu sampai dengan 12 (cua belas) bulan dengin
peinbay aran bunga sec: ra diskonto.

Surat utang wvegrra adalah surat beriarga yang berupa swat
pengakian utang dilam mata uang rupiah maupun v luta asing yang
dijimin pr.:r;-xbu;.rnr:m walah surat serharga yang berupa swat
pengakan utang dilam mata nang rupiah maupun v luta esing yang
dij imin pembayaran po<ok utang dan unganya oleh | egara Repub ik
Incones a, sesuei dengan masa berlaku wya.

Su-plus/defisit deri tregiatan operusional odalah selisik. lebi/
kurang antara pandapa an-operasional dan beban sela na satu periode
pelaporzn.

Su-plue /defigit-LO adelah selsih antara pendepatar LO dai bebun
sel ima satu penode peliporan, setelah dipcrhitungkar surpius/defisit
darl kegratan non operasional dan pos | 1ar biasa,

Su plus /defisit-LRA acalah selisih leb h/kuranyg ants a pendapatan-
LR\ dan belanja selima satu periode pelaporan,

Ta gga' pelaporan adalah tanggal hari tcrakh'r dar suatu periode
pelaporan.
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Te'min (progress biling) adalah jumlah vyang ditagik untik
peliegjan yang dilnkukan delam suatu kontrak bak yaug telih
cil avar ataupun yang belum dibayar ol:h psmberi kerj o

Trionsfer adalah penerimaan/pengeluaran uang dar suatv entitas
pelaporun  dari‘kepada  entitas  pelaporin  lein, (:rmasuk dana

permbingan dan dana bagi hasil.

Tunggeltan  adalah  jumlah  kewajiban temtang  kareaa
keiidakmampuan eatites membayar pokok utany dan atau bunganya
scrual jadwal

Uang muka kerja adalah jumlah ying diterima «leh kontrak or
selzlum pekeraan ilal ukan dalam ranghka kont-ak ke nstruki.
Uniung /rugi penjunlan aset merupacan selish an ara nilai bu
asct dengan harga jaal aset.

Uting transfer acanlah kewaiban statu entilas p laporan unt ik

telakucan pembayaran kepada entitar lain sebapgai a dbat ketentuan
perand ing undengan.

TUJUA ' LAPORAN KEUANGAN

11.

12.

Tuwuan umum laporan keuangan adalih menya kan  iaformisi
mengenai posisi keuanpan, realisasi angga-an, arus }as, dan kineja
kerviang in suatu entitas yang bermanfiat bagl para p :ngguna dalim
membucst dan mengevaluasi keputusin mengenai Jlokasi sumler

dara.

Secara spesifik, tujuan pelaporan keuangan pemerinta  daera1 adalih

un' ak mﬂu_:-rajﬂ:a.n inormasi yang bergpuna untu: pengambilan

kepatusan dan uniuk menunjukkan @ kuntabili'as ern titas p:laporan

ata swnaber daya yang lipercayakan ke pad inya, deng: n:

@) menvediakan inormasi mengenai posisi sumber daya «konori,
Lews iban, dan ekuitis dana pemerintah daer:h;

b) menvedialkan informasi mengenai perubahan posi i sumber dava
~konomi, kewajiban, dan ekuitas dar a pemerintah ¢ ierah;
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13.

14.

c) men edidkan infyrmasi mengenai sumber, alo<asi, ¢ an penggunaan
aumoer daya ekeron i

d) inen ediakan irforriasi mengenal ke aatan ree isasi erhadap
ngearannya;

€) mensediakan informasi mengenai cira entitas pela oran mendanai
iktivitasnya dan mermenuhi kebutuban Fasnyn;

fl menvediakan informasi mengenai potensi pemerinte 1 daers h unt 1k
mermbiavai penye leny garaan kegiatan pemerin ahan

gl mnenvediakan infornasi yang berguna untuk  mengevaluoasi
kemimpuan entitas pelaporan dalam mendanai akt ritasnya.

Fel iporun  keusangen uga menyajikon nformasi jagi pengguna

megeniii:

&) indikasi apakah sumber daya telah dipeioleh dan d runakean sesuai
dengan anggeran; dan

b) indikasi apakah sunber daya dipzrolch den dij unakan sesuai
dengin «ctentuarn, termasuk batas ingparan yang litetapican olsh
DPRD,

Untuk memenuhi tujuen umum ini, leporan keuange n menvediakan

inf 'rmasi mengenai entitas dalam hal:

aj uaset;

b) leeweiiban;

¢) ckuilas;

€) nendapatan;

€] belanja;

fi pembiayaan; dan

B) arus kas,

Infirmasi dalam laporan keuargan tersebu: relevan u ituk me:ment hi
tujian sebagaimane yang dinyatakan scbelumnya, nar un tiduk dag at
sepenuhinya memenuld  tujuan  tersebut.  Inform si tambahen,
ternasuk laporan non keuangan, dapat dilaporkan bersama-sara
cderizan laporan keuanpan untuk memberkan gambi ran yang letih
kompresiensil meng:nai aktivitas suatu ent tas pelapo 1in selama satu
periode.,
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16. Peinerintah daerah meryajikan inform: si timbahan u ituk m *mbar tu
pa:a peagguna dalim memperkirakan kinsrja keuan an entitas dan
perigelolaan asct, seperti halnya dalam pembuatar dan evaluasi
kepatusan mengenail  alokasi sumber Jdaya ekonimi. Iaformsi
tar .bahun ini termesuk rincian mengenai o'itput entits s dan cuicon es
dalion Dentuk indikator kinerja keuangan, laporan ki erja ke uangin,
tin auan program dan laporan lain mer gena) pen apaian kine ja

keviang in entitas selam i periode pelapcran.

TATGGUNG JAWAB PELAPORAN KEUANGAN

17. Tanggung jawab peayusunan dan penyajian laperan k uangai berada
pada pimpinan entitas,

KOMPONEN-KOMPONEN LAPORAN KEUAINGA

18 Komponen-komponen yang terdapat dalam suati set laporam
ke angun pokolk adala

a Laporan Realisisi Anggaran;

b Laporan Perubaban Saldo Anggaran Lebih;
¢ Neraca,

d) Laporan Operaslonal (LO);

¢ Laporan Arus Kas;

[) Laporan Perubshan Ekuites (LPE); dar

g Catatan atas Laporan Keuangan.

19. Komponen-komponen laporan keuangar tersebut disajikan olzh
setiap cantitas, kecuali Laporan Arus Has yung bany: disajican olzh
enlitas yutig mempunyal fungsi perbendaharaa: umum, dan
La oran Ferubahan EAL yang hanya cisajilan ¢ eh Bendahira
Unium Daerah don entitas pelaporan yang meryusun laporan
ke :angan konsolidasiennya.
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STIXUK 'UR DAN ISI

Perdahwuan

20.

Fernyatan  kebijekan akuntansi ini mensyar tkan adanya
per gun;kapen tert:ntu pada lembar muka (cn the face] laporin
kevangin, mensyaratkan pengungkapan pos-pos ainnve dalim
lem bar muka laporan keuangan atau dalam Catata . atas Laporin
Kelangin, dan merczkoriendasikan format tebagai lam siran ksbijak in
akuntansi ini yeng dapat diikuti oleh entitas a<untasi dar entitas

pel 'poran sesual dengan situasi masing-masing.

Identifiimsi Laporan Keuangan

21.

22.

23.

Layoran keuangan diidentifikasi dan diledakan se:ara jelas diri
inf rmesi lainnya ¢alamn dokumen terditaa yapg san a.

Ke'ijakan aluptapsi lanya berlaltu antik laporan keuaazan din
tid 'k uatuk informas: lain yang disajilan dalam suatu laporin
tabunan ateau dokumen lainaya. Ol:h karepa itu penting bugi
pengguia untuk daput membedakon iaformasi ~ang disajikin
menurut kebijakan akuntansi dari iaformasi lain, namun bukun
merupaican subyek yang diatur dalam kebijakan aku itansi ni.

Set ap komponen leporan keusngan hirus diidentifik: si secara jelis.

Di samping itu, informasi berikut harus dike:mukakan ecara jalas din

diviang pada setap halaman lapcran bilamana periu untik

me aperoleh pemahaman yang memada atas informasi yang disajikan:

a) nama SKPD/PPKD/PEMDA;

b) cakupan laporan kcuangan, apaksh catu entita  tunggal atw
ebungan dari bebernpa entitas akur tansi;

¢) tangral pelasoran atau periode yan: dicalkup oleh laporin
[CUBnNgan, yang scsual dengan komponen-komonen laporin
<euangan,

d) mata uang pelaporan adalah Rupiah; dar

e)] ‘ngkat ketepatan veng digunakan dalam penyajien angka-anga
nada laporan kevangan.

]
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24. DBerbagal  pertimbangan  digunakan unauk peng turan  tentang

25.

penome ran halaman, referensi, dan susunen lanipirar sehirgza dajpat
rmempermudah penjgur a dalam memaham: laporan ke 1angen.

Laporan keuangan seringkali lebih muiah dimer gerti hilamana
inlirmasi disgjikar delam ribuan aau jutaen rudah. Fenyajian
cernikien i dapet diterima sepanjang tinglat k tepatan dalim
peryajinn angka-anzka diungkapkan dan informasi ya 1g relevan tidak

hiling.

Periode Peloporen
26. Laporan keuapgan disajlkan sekuring-kurangnya seksl dalim

a7.

scetihun. Delam situasi tertentu, tenggal laporan suatu entitas

berubal dan leposan keuangan tahunar discjikan dengan sustu

periode yang lebilhh penjang atau lebih pendels diri satu tahin,
en'itas mengungks pkan informasi beriku:

a) dasen penggunnan periode pelaporan tidak satu 'ahun,

b) lakta bahwa juralab-jumlah komparatif untuk la joran tertentu
ceperti arus kss dan catatan-catatan terkai tidak dagpat
diperbandingkan.

Daam  situasi terientl suatu entitis harus mer qubah  tang al
pel iporinnys, misa nya sechubungan dengan adaaya p rubahen tah in
anpgaren, Pengung<apin atas perubaian tanggal pelaporar adalih
penang agar pengguna menyadari kalau jurilah-jumlal yang disajikin
un' ik periode sekerang dan jumlah-jumlih kompar df tidek dagat
dip-rbandingkan.

Teypat Vakta '
28, Kejuna'n laporan keaangan berkurang bilamana laporen tidik

teriedia bagi penggina dalam suatu periode tertentu seteleh tanggal
peliporan. Faktor-faktor yang dihadapi seserti komp sksitas oper:si
sudu entitas pelaperan bukan merupakan alasan yi ng culup atas
kegngal m pelaporan yang tepat waktu. Datas wakt 1 penyumpaiin
lapran keuangan enttas akuntansi selunbai-lamlatnya 2 (dva)
bulin -etelah berakhirnya tahun anggeran, sedaigkan laporin
kevangon entitas pelaporan selambat-lainbatrya 6 (enam) bulin
set :leh berakhimya tahun anggaran.
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Layora Re:lisasi Aaggaran

29.

30.

31.

32.

33.

Laporan Realisasi Anygaran mengurghkanplkan kegi tan k:uangin
peineriotah daerab yar g menunjukkan ketaatan ter' adap #PBD.

Laporan Realisasi Anggiran menyajikan ikitisar sum'’ er, alo<asi din
peniggunaan sumber daya  ckoromi  yong  dikeloln olzh

SKD/FPPKID /Pemerinta dacrah dalam sati periode pe aporan.

Laporan Realisasi Anggaran SKPD meanya ikan selu ang-kurangnya
unur-uasur sebagai berikut:

a) Pendapatan-LRA;

b) Lelanja;

¢) urplus/defisit;

d) cisa lebih/kurar g pcmbiayaan angyaraa.

Laporan Realicasi Aaggaran PPKID) dan Peme intah Daerih
menyaj kan sekurang-kurangnya unsu r-unsur scbag i berikat:

i
a) pencapatan-LRA;

b) belarja;

¢) lranfer

d) urpius/defisit-LRA:

¢) pem.jayaan;

f) sisa lebih/kurap pembiayaan angpara.

Laporan Realisasi Angiaran menggambarkan perba dingan antera
anjgaren dengan realicasinya dalam satu periode pe aporarn.
Laporan Realisasi Aaggeran dijelaskan lebih lanjut dak m Catetan atas
Laporan Keuangar. FPenjelasan tersebu. memuat hal-hil yaag
menpengaruhi peleksanaan anggaran seperti kebija tan fiskal dn
moneter, sebab-sebab terjadinya perbedsan yang i1iaterial antera
anjgaren dan realisas nya, serta daltar-dafltar yan; merirei letih
lanjut angka-angka yan;; dianggap perht un'uk dijelask .

Pengaturan lebih ‘anjut tentang Laporar Realisasi Anggaan din
pengun_ kajannyva diatur dalam Kebijakan Akuransi Laporin
e lisasi Anggaran.
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' Lajora: Perubaban Saldo Anggaran Lebih (SAL)

' 35

Laooran Perubshan EAL menyajikan recara kompar tif depgan
periode sebelumnya pos-pos berikut:

a) —eld: Anggaran Lebih awal;

b) "enpzunean Saldo Anggaran Lebih;

¢] “isa Lebih/Kuraug Fembiayaan Anggarin tahun b :rjalan,

d) {ore tsi I:Eualnhan Pembukuan tahun Sebelumny ; dan

¢] Lain-lain;

f) Galdo Anggaran Lebih Akhir,

Neraca

36.

38.

Ne'aca menggambirkan posisi keuangan suata ent tas ak intan i/
ral

B

¢n o tas peluporan mengenai asct, kewajibar , dan ekui' 1s pada tang

lerientu.

. Niluiekuitas adalah kecayaan bersih p:meintal vang merugpakan

selisih antara aset dan kewajiban peme-int: h pada tan gal  aporan,
Ba do eiuitas di Necaca berasal dari sa.do skhir ekuit: s pada Laporan
Pecubaian Ekuitas.

Klesifilasi

39,

40.

41.

Se lap cntitas skuatarsi dan entitas pelaporan men fklasif kasikin
asctayn dalam uset lancar daa 1on lancer serta
me agkiasiilasikan kewajibarnya menjudi  kews iban  jangia
pe idek dan jangks panjang dalam neraca

Setiap entitas akun'ans: dan entitas peapo ‘an mengw gkapken setiap
por asct dan kewajiban yang mencalkup jumla-jumleh yang
diraraplan akan diterina atau dibayar dilam waktu 12 (duia bel:s)
buan sotelah tanggal pelaporan dan ju mlan-junilah y ing diharapk in
akin derima stav dibayar dalam wektu lebih dari 12 (dia belus)
buian.

Apiblla suatu entitas akuntansi dan/atau enttas pzlaporin
menyediaken  barang-barang yang a<an diguiakan dalem
menjalankan kegiatan pemerintahan, perlu adanva kla sifikasi terpisih
antira oset lancar dan non lancar dalam aeraca unt ik memberik in
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inf rmesi mengenzi barang-tarang vang aken dijunakan dalim
periode akuntansi berikutnyn dan vang aken dijunakan untak
keperluan jangka panjaag,

42. Inf rmasi tantarg tangpal jatun tempo ase: dan kewe iban keuangan
bermanfaat untuk menilai likuiditas dan solvibilita . suatu enti'as
alointansi/entitas pelaporan. Informasi tentang tang al penrelesaian
esct non keuangan dan kewajiban seperti persediaar dan cadangan
Jupa bormanfaat untuk mengetahul apskah aset diklasi‘ikasikan
selagai aset lancar dan non lancar dan kewaiiban diklasifikasikan

scl agai kewejiban jangka pendck dan jengka panjang.

43 Neraca mencantumlmr sekurang-kurengnya pes-pos berikut:
a) 'as Jdan sctara kas;
b) avestasi jangka perdels
c) riutang; ’
d) rerscdiaan;
¢} avestasi jangka parjang;
f) nset Letap;
g) nset lain-lain
h) rewe jiban jangk: pendek;
i} tewsjiban jangk: panjang;
j) vkuitas.

44. Peigaturan iebih lenjul tentang neraca: daa pengungl apanma diatur
da am lebijakan akuntansi néraca.

Lapora: Arus Kas

45. Lacoran arus kas menyajikan inforinasi men:enai sumber,
peggunaaan perusahan kas dan se ara kas sclama satu pericde
Ak nta si, dan sado «as dan setara kas; pacda tar igal pelaporin,
La ‘oran arus kes disusun dan disajiken olzh PFKD sc bagai unit yang
mempunyai fungsi perb:ndaharaan umum.

46. Aris masuk dan kcluer kas diklasifilasilcan berdas orkan i ktivitas
op-rasi, Mn:utaal, pendanaan, dan transi.oris.
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47. Peoyaji-n laporan arus kas dan penjpungkapan yar § berhibungan
degan aras kas diatur lebih lanju delam Kebij: kan A quntansi

ter weng Laporan Aras Kas.

Lapora . Opcerasional

48. La cran Operasiopal mienyajian pos pos sebajai be ikut:
a) 'encapatan-LO dari kegiaton operasior al;
b] Sebaa dari kegistan operasional;
¢) Surplus/defisit dari Kegiatan Non Ope:rasioral, bi a ads;
d} "os luar biasa, bila :da; dan

¢] Surplus/defisit-1.0.

Lapora : Perabzhan Ekuitas

49. La oran Perubshas Exuitas merupakan lapoian k uangan pokok

ya g sckurang-lmrangnya menyajikan poi-pos:

a) Ckuilas awal,

b) Surpius/defisit-LO yada periode bersangkutan;

¢) {oreksi-koreksi yang langsung menam bah/meng wrangi ekuit:s,
nisalnya: koreksi lesalahan mendasar dori porsedien yaag
-erjadi pada periode- periode sebelumaya dan pz2rubabhan niai
iset letap karena revaluasi aset tctap. dan

d} Ckuitas aldhir,

Catatan atas Laporan Kecuangan
Struktur

50. Ag.r dapat digurakan oleb pengguna dalim »emabami dan
mecmbandiagkannys: cdengan laporar kcuangan e .titas lainnya,
Ca atan atas Laporan Keuangan s:kwang-lcuran nya cdisajikan
dengan susunan sebagai berikut:
a) informasi tentany |kebijakan fisikal/keuangjan, c<kono ni
regional/ekonomi riakro, pencapuian targzt pe atursn daerih
APBD, Dberikut kendala dan hambatun yang ¢lhadapi dalim
pencapaian target;
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52

33.

b) khtisar pencapiian kinerjn keuan;zan selana tab in pel: porar;

¢} informasi tentnag dasar penyusinan laporan keuanjan dan
itebijakan-kebijulcan akuntansi yong dipilih un uk diterapkan
utas transaksi-transaksi dan kejad an-kejad an pec ating lainnya;

d] pengungkapan infcrmasi untuk pos-pos aset lan kewajiban
vanj; timbul sehubingan dengan pererapun ba is akruaal atas
pendapatan dar be anja dan rekonsiliasinya der gan penerapan
basii kas;

¢) informasi tumtuban yang diperlukaa untuk jenyajinn yaag
wajer, yang tdak disajikan dilam lembar muks laporan
keusagen.

f) daftor dan skedul.

Ca atar atas Leporan Keuangan disajikar secira si temads. Sevap
po da:am‘m;m:l lealisasi Anggeran Lapoian F:ubahin S/L,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas dan Laporan
Perubalian Ekuitas Farus mempunyai referensi silang dengan
infyrmaesi terkait dalam Catatan atas Lapor: n Kenanga 1.

Ca atan atas Laporan K:uangan meliputi pcnjelasan at w datar terinei
atenn analisis aas nikd suatu pos yang disaikan dalam Laporan
Reilisasi Anggaran, Laporan Perubihan SAL, N raca, Laporan
Opcrasional, Laporan Arus Kas dan Laporan Perusahan Ekuitas.
Termasik pula dialam Catatan atas Laporan Ke iangan adalah
penyajinn informas! yang diharuskan dan dianjurkan oleh Kebijakan
Akntansi Pemerintch Daerah ini serte pergungkapar -pengungkapan
lainnya yang diperluken untuk penyajian yang waj r atas laporan
keviang n, seperti kewajiban kontinjensi dan kom men-kimitmen

lamnya

[Daam keadaan tertertu masih dimungikinkan ur uk mengubah
EULUNAN penyajian atas pos-pos tertenu ddam Catat n atas Laporan
e ;ang.n. Misalnys informasi tingkat bunga dan peayesuaan nilai
wa ar dapat digabungkin dengan info'ma:i jatith teripo su-at-su at

berharga.
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Penyaj an Kebijakan-kebijakan Akuntansi

54.

Keijakan akuntensi pada Catatan «tas Lapo an Kiuangin
menjeloskon hal-hal berikut ini:

g) basiv pepguluran yang digunakan delam penyr sunan laporin
lteunngon;

b) 'am;ai sejsuh mans kebijakar-kebijakon al untansi yaag
verkaitan deagen k:teatusn-keteotuan mana tra isisi kebijakan
Jountansi diterapkan oleh suatu eatitas alo ntansi/entitas
pela; orun; dan

c) vetiop kebijukan alkuntansi tertentu yang dip srlukan untik
memahami laporan keuangan.

Fergzura laporan <euangan perlu  mengetah'i  basis-basis
pengukuran yang digunakan sebagai lendasan d lam penyajian
lapiran keuangan. Aoabila lebih cari satu bass pengukurin
dig . makan dalam semyusunan laporan kesuanpgan, 1iaka iiformasi
yarg dicajikan harus cikup memadai untik d:pat p engindikasik in
ast| dan kewajiban vang menggunakan basis penzulau in ters:but.

Daam menentukan apakah suatu  kesijaken al untansi perla
diungkepken, manajemen harus mempertimbar gkan apakih
pengun kapan terscbut dapat memban tu prngguna w tuk momaha ni
sct ap transaksi yang tercermin dalam laporan keuan san. Kebijakan-
kel jjakan akuntansi yang perlu dipertimbangkan 1 ntuk disajikin
dal'm Catatan atas Laporan Keuangan meiputi, tetap tidak terbatas
padca, hil-hal sebagai berikut;

a] Per zakuan pendaputan-LRA;

b Pergzakuan pendapatan-LO

c) Pergakuan belenja;

d Perzakuan beban;

¢) Prinsip-prinsip penrrusunan laporan konsolidasian

fi Inv:stasi;

gl Pergakuan dan penghentian/penpghapusan aset berwuud duin

tidek berwuud,
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KEBIJAKAN AKUNT/NSI
LAFORAN REALISASI ANGGARAI BERBAEL[S KAS
DAN LAPORAN FERUBAHAN SALDO ANCGAR AN LEBIH

PEIDAHULUAN

Tu uan

Tu aan Kebijakan Akuntansi atas Lajoran Realisas Anggeran cdan
laoran Saldo Anggaran Lebih adclah menetapk in darar-dacar
penyajion Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan 3aldo /nggaran
Leliih Pemerinteh Kabupaten Ende delam rangka m menulbi tujuan
gk ptatilitas scbaaimana ditetapkan oleh peratu an perundang-
un‘engan.
Laoran realisast enggaran memberikan 'nformasi t ntang realisisi
¢da anpgeran secara tersanding 4 tingkat SKP), PPID, dan
Pemerintah Daerah. Penyandingan anfara anggaran  an rcalisasir ya
menun ukkan tingkat ketercapaian tarjet-larget yang elah d sepakati
an ara legislatif dan eksekutif sesuai dengan peraturan daereh.

Laparan Saldo Anggeran Lebih memborikan inf rmasi tentang
kenaiken atau penurunan Saldo Anggarin Lebih t hun pelaporan

cdit andingkan dengan te hun seselumnya

Ruing Lingicup

4,

Keoijakan akuntansi Laporan Realicrasi Anggaran ini diterapkan
da am penyajiaa LRA yang disusun olel. SKFD/BL JD, FPKD, dan
Peada.

Keodjalan akuntansi Laporan Saldo Anggaran Leb h (SAl) hanya
dirujilein cleh entitas pemerintahan (Penerintah De arah).

MANF.AAT LAFORAN REALISASI ANGGARAN

6.

Laporan Realisasi Anggeran menyediakan informasi me ngenai realisisi
pendapitan, belanji, transfer, surplus /deisit, dan p 'mbiayian dairi
entitas akuntansi dan atau entitas pelaporan yang masin-masing
diperbandingkan de:ngen angparannye. Irformasi te sebul berguna
_bayi para penggune lapiran dalam mer gevaduas) Kepy usan riengena
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alckasi sumber-sunbe- daya ekonomi, akunt:bilita. dan ketaatan
cn tas akuntansi/entitas pelaporan terhadup angparar dengan:

(3} men) ediakan inf>rmasi mengenai sumber, alokasi, « an penggunsan
sumber n:fa}ra eke nomi;

(bl menyediakan isformasi mengena: realisasi aggaran secira
men' eluruh van: berguna dalam menge valuesi kir =rja penerintah
daerah dalam hal efisiensi dan efektivitas pengguna n anggaran.

Laoran Realisasi Anggaran menyediikar informas yang berguna
da wn memprediks: swnber daya ekonomi yang akan diterima untuk
mendanai kegiatar pemerinteh daernh dalam periide mendatzng
dergan cara menyajikan laporan secara ko nparatif, L poran Realis isi
fin garon dapat menediakan informasi kepada »jara pengguna
laporan tentang indikesi perclehan dan pengpunaa 1 sumber deya
ckonom::

(2] telal dilaksanakin szcara efisien, efcktif dan hema ;

(o) telal: dilaksanakin sesuai dengan angga-annya (APID); dan

(=) telal dilaksanakan s:suai dengan peraturan perunc ang-uniangan.

DEFINISI

8.

Be ikut adalah istilah-istilah yeng diguiaken da'am k bijakan dengan
perigertian:

An gar n Pendapstan dan Belanja Faersh (APBD) idalah rencana
keniang n rahunan pemerintahan daetah vang disetu jui oleh Dewan
Perwak'an Rakyat Daerah.

Az's Vruto adaleh suatu prinsip yang tidak m mperkznankan
pencate’an secera netn penerimaan setelah dkurar gi penzeluaran
pada suatu unit organ sasi atau tidak memperienan can peicatatan
pengeluaran setelah dilakukan kompensasi anara | enerimaian dan
pengeluaran,

Bais Kas adalah basis akuntansi yang mengakui pen saruh transa'ssi
dan peristiwa lainrya sada seat kas atav setara ka . diterima atau
dib ayar.
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Be'anje adalah semiua pengeluaran da-i Rekening K&t Umum Daerah
var g mengurang esuitis dane lancar dalem periode ahun anggaran
be sangkutan yang tidak akan diperoleh pombayaranr ya kembali o eh |
pemerintah daerah.

Dana Cadangan acaleh dansa yang disirihkan unt tk menampung |

ke 'utunan yang memeriukan dana relat{ besar yeng tdek dapat
dil cbankan dalam satu tahun anggaran.

Enlitas pelaporan adelah unit pemerintanan yang zrdiri dar situ
ati 2 lehih entitas akantansi yang menarut keten uan peraturan
peranding-undangan wejib me nyarmn paike 1 laporan
pe: engpungjawaban berupa laporan keuan zan.

Kas_Urium'Daerah acalah tempat ponyimpanin uaag daerah yeng
dit ntu-an olebk Be:ndiharawan Umun [aerahh unt 1tk menampung
sclurub penerimaan dan pengeluaran Pemerintal Daet 1h,

Ke ilakin aluntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-c asar, konvensi-
konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praki:k speosifik - ang dipilih oeh

’ suitu cnticas pelaporan dalam penyusunan dan peyajian laporan
ke'iangan,

. Pedapatag-LRA edalch semua pencrimian Reken ng Kas Umum

- Da rah yang menambeh ckuitas dana laacar dalamr perioce tahan

angaren yang bersangkutan yang menjadi hale pen srintah daerih,
da: tidiuk perlu dibayar kembali oleh pemer ntah daera .

Trinsfer adalah penerimaan/pengeluaran uang dar suan enti'as
pelapor:n dari/kepada entitas pelaporin lain, 1:rmasuvk dana
perimbingan dan dana bagi hasil,

Pe abievaan (financing) adalah setiap pencrimaian ya g perhv diba) ar
kermbal dan/ateu yengeluaran yang akan citerima keribali, baik pada
tal un  anggaran bersangkutan maupun tahun-tt hun enggaran
be: kuttya, 'vang delary penganggarar. penerintah ¢ terah erutamna
dir eksudkan unttk menutup defisit ateu memaniatkan surplus
an|'\garen,

Perusahaan daeral adilah badan usaia yang seluru  atau sebagian
medalnya dimiliki olch Pemerintah Daerah.
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Rekening Kas Umum Daerab adalah rek:ning temp &t penyimparan

uang dierch yang diter.tukan oleh bujati intuk men mpung seluruh
peerimaan‘da¢rah dan membayar scluruli pengzeluar an daeah pida
ba 'k yung diteteplean.,

Surplu-/defisit adalah selisih lebih/kurang antara endapatan can

be anja selama satu periode pelaporan.

SiLPA/SIKPA adaleh sclisth lebih/kure ng aintara reali asi panerimeaan
da pengeluaran AFBD selama satu periode pelaporan.

Ga'do /‘nggaran Lebib adalah gunggngen saldo yeng berasal dari
alk mu'asi SILPA/SIKPA tahun-tahun anaggaran s belumnya dan

talun berjelan serta penyesuaian lain yang diperkenar <an

STJKTUR LAFORAN REALISASI ANGGARA!N DAN LA ’ORAN SALDO
ANGGARAN LEBIH

9.

10

11

Laoran Realisas: /Anggaran mernyvaji<an infor nasi realisasi
pendapatan, belanji, transfer, surplus/delisit dan pe nbiayain, yeng
mesing-masing diperbandingkan denpan anggaranr ra dalun sotu

periode.

Dalam L.apn:rnn Realisisi Anggaran barus diidentif casikaa secira
jelis, dan diulang peda setiap haloman laporan, jika cianggap
perlu, informasi berilout:

(a) narma SKPD/PFHD,Pemds;

(b) periode yang d cakup;

(c) mata uang pelaporan yaitu Rupiali; den

(d) satuan angka yang digunakan.

Lajoran Saldo Arggaan Lebih menyaj kan iofor iasi mengerai
perubalan gungguagin saldo SILPA itau SiKP. pads tahan
pe'aporan dibandirgksn tahun sebelumny a

PEUOCLE PLLAPORAN

12.

Lajoran Realisasi Anggaran dan Laporin Ssldo / aggaran Letih
dirnjiloin selurang-lorangnye sekali dalom setahur Dalam situasi

_ terlentu tanggal laporan suatu erptitas berubab dan Laporan
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Re disasi Anggerar taliupan disajikas dengan suat : pericde yaag

leb'k panjang atau pendek dari sata t hun, entitas

menpgungkapkan icforiasasi sebagai berikut:

(2) alasan penggupnan periode pelapcran tidak satu tahun;

(b) fakta bahwa jumlah-jumlah Lkomparatif d lam Laporan
Reglisasi Anggaran dan catatan catatan terks t tidakx dajat
dipcrbandingkan.

TE AT WAXTU

13

14.

Menfaal suatu Laporan Realisasi Anpgarin berkura g jika laporan
ter ebu! tidak tersedia tepat pada waktunya. Faktr-fakto- seperti
komnple (sitas operasi pemerintah daeraa ticak capat cijadikan
peabenaran atas  ketidakmampuar entitas  pe iporan untik

menvaj an laperan ketangan tepat waxtu,

Pemmerintah daerah sebagai entitas pelaporan meny ijikan Laporan
Reilisa i Anggeran sclambat-lambatuya 6 (enam) bulan  setelah
berakhirnya tahun anggzaran, Entitas akuntans: men ajikan Laporan
Reilisasi Anggaran sclambat-lambataya 2 Idua) bulan setelah
be: akhimnya tahun anggaran.

IS8l LAPORAN REALISAS] ANGGARAN BERZIASIE KA'X DAN SALDO
AN SGARAN LEBIH

15.

16.

17.

18.

Laporan Realisasi Anggaran disajikan s:dem kian rupa sehingga
menonj-lkan berbaga unsur pendapatan, belanju, sur lus/de isit, dan

pernbiavaan yang diperl akan untuk penyajion vang wa .

Laporan Realisasi Anggaran menyandingcan :ealise si penlapat:i n,
belznja, transfer, surplus/defisit, dan jpembi yaan dengian
anjgarannya.

Laporan Realisasi Anggsran dijelaskan ‘ebil lanjut dali m Catz tan a'as

Laporan Keuangan,

Laporan Realisasi Anggaran sekurarg-kurangoya :iencakup pos-
po: sebagai berikut:
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(a Pendapatan-LFA;

(b. Belunjay

{e] Trunsfer;

(d Surplus ataa d:fisit;

e] Penerimaan pembiayaan;

(f) Pexgelanran pomb aynan;

lg) Perchisyaan neto; lan

(h Sis: lebih/kuring sembiayaan ansgaran (S8.ILPA SIKFPL)

L: porea £aldo Anjgaran Lebih mencikup pos pos s :bagal seriln t:
(a) Saldo Anggaran Lelih Tahun Yang Lala

(b) Pen: gunaan Saldo Anggaran

(¢] Sis: lebih/kurnung pembiayaan anzgaran (SILPA SiKP4)

{d Kor-ksi/Kesalahan Pembukuan Tc¢hur Sebelumn ra

le) Saldo Anggaran Lebih Tahun Berjalan

INFORIAS! YANG DISEAJIKAN DALAM LAPORAT REALIS/SI
ANGGARAN ATAU DALAM CATATAN ATAE LATORAN KE TANGAN

20

21

22.

Erttas akuantansi/pelsporan menyajikan <asifikasi endapitan-LRA
menurit kelompok dan  jenis pendapatan dalum L: porarn Realisisi
Arpggar n. Rincian lebih lanjut jenis pendapatan disajikan peda
Cetatan atas Laporan Keuangan,

"o peidapatan yang disajikan dalara Loporan Re: isasi Anggaran
be:daserkan kelompok pendapatan sanpal pada kod rekening jeais
pendapatan, sepert: Pendapatan Pajak Dacrah, Pend: patan etribusi
IDa rah, Pendapatin Hasil Pengelolian Kekayaan Daerih yeng
Inpisabkan, dan Lan-lein Pencapatan Asli Jaerah yan | Sah.

Entitas akuntansi/cntitas pelaporan menyajiken kb sifikasi belanja
menurut jenis  belanja  delam  Laporan  Realisasi  Aaggaron.
I"arla laporan entitas pelaporan, klasifikasi >¢lan a me: urut o ganis isi
disajiken dalam cetatan atas laporan keuangan. Kl sifikas. belanja
rmenurut fungsi dissjikan dalam catatarn atas laporan k :uangan
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TEANSAKS! DALAN MATA UANG ASING

“a 23 Tronsa«si dalam mita aang asing harnus dibukukan d Jam mata us ng
rurinh dengan menjabarkan jumlal. mata uang asing tersebut
me it koars tengah bank sentral pada tar ggal ‘rans: «si.

FCRMAT L. PORAN REALISASI ANGGARAN

24 Kco'entuan peratwan perundang-undangin mengh ruskar enti as
nkuntansi; pelaporan renyajikan laporan realisasi : nggaran dalun
duan format yang berbeda, yaitu format ses 1ai dengan PP No 71 tahun
2010 ientahg Standar Akuntansi Pcmerintahan din format y:ng
dintur calam Peraturan Menteri Dalam Negeri No 13 7T thun 206 yeng
telih buberapa kali diubah terakhir dengan Peraturar Menteri Dalun
Negeri No 21 Tahun 2011 tentang Perubahan K dua Feratwan
Meater: Dalam  Megedi No 13 Tahun 2005 ter tang “edoman
Pegeloiaan Kevangan Daerah

25 Erutas akuntansi menyajikan Laporan Realisasi /nggarat dalun
format sesual dengan Peraturan Pemerintah No "1 Tahan 2010

. tenitang Standar Aluntansi Pemerintahian sebagzai la joran keuangan
po-ck “an format Peraiuran Menteri Dalam Negeri Ne 13 Tabtun 2006
. va g tclah beberapn kali diubah teralchir dengan Pe ‘aturan Menteri
Di'am Negeri No 21 Tahun 2011 tentang Ferubazhan | edua Feraturan
Menter: Dalam Negedi No 13 Talun 2005 tertang Pedomran
Pesgelolaan Keuanpan Daerah sebagai lampiren. Li poran Realisasi
Arpggar-n disajikar semester dan tahunan. Laporan ini menyajikan
miormasi realisasi pendapatan, belanja, transfer, surlus dan defisit,
pembiavaan dan sisa lebih (kurang) pembiayaan daera 1.
26 Contoh formiat Laporan Realisasi Angparai entitas a cuntansi ses ai
de gan Peraturan Penmerintah No 71 Talun 2010 1:ntang Stancar
Axuntens) Pemerintahen dan format Ferataran Mente i Dalam Negeri
Nc 13 Tahan 2006 yarg telah beberapa keli diubah .erakhi- dengan
= Pecaturan Mentern Dalam Negeri lNo 21 Tahun 2011 tenteng
‘ Perubahan Kedua Pera'uran Menteri Dalam Negeri No 13 Tabun 206
tentang Pedoman Penzelolaan Keuansan Daerah  lisajikan dalum

C— —_—
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larnpiran kebijakan a<untansi ini, ]ampiran terse mt merupakan

dustras _dan buken raerupakan bagan dard kebij; <an aluntar si.
Tujuan lampiran ini edalah mengilustrasikan pener ipan kebijakan

akuntanst,

Pemerintah Daerah sebagai entitas pelajoran men; ajikan Lapoian
Reulisasi Anggaran dalem format sesusi deagan Perat ran Fe nerintah
Ne 71 Tahun 2010 tentang Standar Altuniansi Pemer ntaharn seba zai
laporan keaangan pokck dan format scsua dengan P raturan Meniteri
Delam Negeri No 13 Tahun 2006 yarg 1elah beber ipa kali diutah
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 21 Tehun 2C11
tentang; Perubahar Kedua Peraturan Menteri Dalar Nege:i No 13
Ta mun 2006 tentarp Podoman Pengelolaan Keunngan Daeral: seba ai

larapiran,

Centoh format Laporan Realisasi Angguran Pemerinta 1 Daerah ses ai
degan Laporan Realisasi Anggaran Peratiran Pemes ntah Momor 71
Tatmn 2010 tentang Standar Akuntan:i Pemerintahar dan Feraturan
Menten: Dalam Negeri Noemor 13 Tahur 2006 yang tel: h beberapa kali
ditibah terakhir dengar Peraturan Menteri Dalam Neg ri No 21 Tahun
2011 tentang Perucahan Kedua Peratarar Menten [ alam Megeri No
13 Tahun 20056 tenting Pedoman DPengezlolazn Kelangen Daerah
dir ajikin dalam lampiran kebijakan aluntinsi ini, Le opiran tersebut
mue rupskan ilustrasi dan bukan meripalan bagian dari kebijakan
akuntaasi. Tujuan lampiran ini adaleh mengilustras kan penerapan
kebpakan akuntansi,

FORM.. T LAPORAN SALDO ANGGARAN LI'BIE

20, PFED selaku Bendahara Umum Dacsrah dan Pem srintah Daerah

secalu  entitas pelaporan yang menyejikan lap ran  keuangan
konsolidas.an meryaji<an format Laporin Salde meoarsn lehik
seauai dengan Peraturnn Pemerintah Nomor 71 T:

Stindar Akuntansi Per erintahan,

Kehijokon Akunterisi Pemerintal Kabupacen Fnde




30 Cecntoh format Lapcran Perubahan S3SAL mem rut Feratwan
Penerintah No 71 Tahun 2010 tenang Star lar Aguntaisi
Pe nerictahan disejika1 dalam lampran kebiakan akuntinsi ini,
La apir n tersebut merapakan ilustras dan bukan me rupaken bagan
dai  ¢ebijakan akintansi Tujuvan laopiran ini adaah
me ngilustrasikan pznerapan kebjjakan akuntansi.
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Nomor
L rut

Lamp ran II, 2-1
LRA SKFD { rmat P} 71/2010

PEMERINTAH KABUPATEN ENDI
mn TRsERRRSAREEE R E R EE
LAPORAN REALISASI ANGC ARAY

UI'TUK TAHUN YAMNG BERAKHIR SAMPAI DINGAN 31 L ISEMB IR..

(Dalar Rupith)

- ——

Uraian

Angjarar
20X1

Reulisasi
20X1

% | Realigasni
20X

| Pendaratan

—_——

| Pendaratan Asli Dae-ah

Fondapatan pi jak Jdaerah

A

——

Fendapatan retribusi
¢ aerah

Fendapatan hasil pengelolean
krekayvaan daerah yang
_ D' pisahkan

Lain-lain Pendapatan Asli
Daerab yang Sch

Jumlah

| Belunja Operasi

Belnju Pegawai

Helnnje Barang dan ./asa

_Belanja Modal

Sel:njs Tanah

__Belanje Pera'ata1 da1 Mesin

Belinja Gedung dan
Hangunan

Belinja Jalan,Inzasi dan
Jaringen

Helunja Aset Tetap Luinnya

Hel mnja Aset Lainnya

Jumlah

Surplus [/ (Defisi

—
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. Lampiran [1.1-2
LRA ¢ KPL format Perr endagr 13/2(06
g yang terakhir divbah dengen Pert endagr: 21 /2011

PEMEFINTAH KABUPATEN ENDE
Em SEPHEER S RAF A A w
LAFPORAN REALISBASI ANGCARAN
UN UK TAHUN YANG BE RAKHIOR SAMPAI DENGAN 31 D. SEMBER....

. N fﬂmu'nﬂuptglj
| Nomic Angiaran | Rea sasi | Lebih
[ Crut ' Uraian Set:lah (Kuran 1)
s S I erul ahan L I
1 Perdapatan in —
1.1 Pendapatan Asli Dae ah N _
1. 1.1 Frndapatan pi jak daerah __Ii
1.1.2 Fendapatan re:ribusi  daerah =t
L.13 Fendapatan hasil  pengelolaan
Kckayvaan daerah yang
J Lipisahkar =
1.4 L:in- ain Fands patan Asli
. | __Daereh yang Sih =
- f Jumlah
]

Belxnja

3elinjs Langsung
Bel mja Pegawai

1.2 Belinja Barang clan J'asa

3 Belunja Modnl

L2
. 2.\ Bel ]
. E'._I_ el nja Pegawai

2.

L=
g
2
2

Jiumlah
Suralus / (Defisit)
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_ Lamp ran [I. }-3
L RA PI'KD Fv rmat PF 71/2010

PEMEFINTAH KABUPAEN ENDE
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PI'KD
UN UK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPA! DENGAN 31 D! SEMBER....

: (Dalara Rupiih)
o Uraian Anggarua | Realisas %  Realisas!
Urut 20X1 20X1 2020

FPendapatan Transler
Trar afer Pemerintnh Pusat - Dana
Perimbangan
' Dina Bagi Hasil
__Dina Bagi Hasil I'aja ¢
Dina Bagi Hasil Bukn Pajak,
8 mbzr Daya Alvm
Do na Alokasi Uram
___Dona Alokasi Khusus
Transfer Pemerinitah Pusat -
Lairnya .
1.1 Douna Otonomi Ehusts
1102 [ na Peayesuaiin
[1a Trarnfer Pemerintah Prc pinai/
1

[ ] [

_Fem rintah Dasral Lair nya
.l Pendapatan Eagi Hasi! Pajak dari
Provinsi dan Pemorintih Daerah
: La nnyn R
.2 Perdapatan Fagi Hasil Lainnya
dari Provinsi dan Pemerintah
: l——— Da-rah lainnyva

- 1.3 Beatuan Kevangin dori Provinsi o
- atu Pemerintah Daerah lainnya |
3 Lain-Lain Pendapa‘an y g Ssh -

2. Pendapatan Hibah )
2.0 PendapatanDana Darurat

Per dapatan
_Pendapatan Lainrya

Jumnlah Pendapatan

Eelanja

Belatija Operasi
1 By aga

2 S haidi

3 Hi'ah

4 Bentuin Sosal

Hel:iaja Tidak Tercuga

Bel nja Tuk Trrduza

BEEEE

24 s

—

Jurilah Belanja

2. Trm_:lfnr
g |- B gi Fasil
= Bagi H Retribus
: Jumiah Transfer |
i - ﬂm_ —_——t e e e ]

fr——
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: Fembinyann Daera
.1 Fenr-imaan Pembiwvaan Daerah
31,1 Penggunaan SiLPA
312 Peiicairan Dana Codas gan
3Ll Ha il Penjunlan Kekay 1an
3
3
3

... D& rah yang Jipisihk;m —a—
L4 Peverimean Finje nan Daerah
1.5 Peverimann Kembuli Pemberiar
Pivamad

1.6 Persrimann Fiutang Daerah

Jumnlah Penerimaan

-2 Feny sluiran Pemb syann Daerah
__3_ 2.1 Pembentikan Daqa Cﬂdﬂnﬂ

322 | Peuyeriaan Moda (Inv:stasi)
3

3

Peierintah Daers h
2,3 Pembayaran Pokck Uting
.4 Peinberian Pinjan an Caerah
Jumiah Pengelunran
Fembiayuan Neto
KE] £isa Lebih Memliaya in Anggaran
(SILPA)
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Lamp ran Il. 2-4
LRA SKPL format Perr .endagr 13/20.06
yang terakhir div bah dengon Perr endagr 21/2011

PEMERINTAH KABUPATEN ENDL
LAPORAN REALISASI ANGGAFAN PIKD
UK UK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 D. SEMBER....

(Dali n Rupuh)

Io Anggarin | Realise s Lebih
Ura.an Sctelah (Xurang
B . o Perubahan N i
| Pendiapatan

| Dar 1 Perimbangin
| Déna Bagi Hasi
1.:.1. | Dena Bagi Hasi Pajik

I.1. | Dsna Bagi Hasi Bukan Pajak/

_Sumber Daya A'am

.2 | Dena Alokasi Unun
a Daaa Alokasi Khusus |

! | Lain-lain Pendepaten Daerah

yang; Sah

.1 Pendapatan Hﬂ:ah

¢ DenaDarurat

133 Dana Bagi Hast' Pajuk

dariProvinsi dan Pemerintah

- _Deecrah Lainnya

1, 2.% Dina I’rnyrumrm dan
| Otnomi_ Khusis _

1...5 | Bentuan Keuanzan Jari
Provinsi alau Pemorintah
Dperah lainnva

Jumlah Pendapaan

t

| Helinja
l Beliinja Tidak Lanzsung
. Belanja Bunga
_ Belanja subsidi
Belanja Hibah

| _Belanja Bantuan Sosial B )
_ _Belanja Bag Hesil _
Belanja Bantuan Kelangan )
Belanja Tidak Terdusza
| Jumlah Belanja
| SUR'LUS/(DEFISIT)
3. | Pem biavaan Daersh i
! +.1 | Pen rimaan Fembiayean Daerah
: 311 Peggunaan SilPA :I'
3 1.2 | Pencairen Dans Cadangan
3 1.3 Hssil Penjuelan Kek iyaan )
Desrah vang Disisal kan

lh:_,

‘nlta

&

S|l

[ [o]]]w]elofsfoles] |

Kel ijakan Akuntansi Pemerintal Kabupaten Ende Hal - 64




T T Telel ol T T2

w

1.4 | Penerimaan Pinjimin Daerah

1.5 Penerimaan Kemnbal
Pemberan
Pinjaman

—
an

_ Penerimaan Piuting Daerah

Jumlah Yencrimaan

1.2 ]_I‘?n,:l_unran Pem biayaan Daergh

= I3

Pembentuken Coana Cadangan

Bl | v

Penyertanan Mocul [Investasi)
Peraerntah Dacrah

| _ Pernbayaran Potak Ntang

S[) pf
|¢'-Ll-il

Penberian Pinjionar Dacrah

Jum ith Fengeluaran

+mb ayaan Neto

Sisa Lebih 'embiayaan
Anggaran (SILPA)
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PEMERINTAH KABUPATEN EVDE
L' PORAN RE/LISASI ANGGARAN PENDAPATAN D. N BELANJA
DA RAH UNTUK TAHUN YANG BER/ KHIR SAIIPAI ] ENGAN

31 DESEMBER 2021 DAN 20X0

Lamp ran II. 2-5
LRA Pemcrint: h Dacrah Fi rmat PF 71/2010

(D: lam Ruaniah)

Uraian

Angparen
20X1

Realisiasi
20X

o)

Realisasi
- 0X0

Per:dapatan

Per lapatan Asli ['nerah

|  Fondopatan Paja Dierah

1 L opisihkan

Fendopatan Retribusi
D eraly

Fendapatan Hazil
Pragelolaan
Fekavaan Daers L yaog

Pendapatan  Asll  Dacrah

Linnva

Per Aapatan Tran: [er

Transfer Permerintah  Pusat- |
Da-a Permbengan

Dina Bagi Hasil 'ajak

Dina Bukan |
Pivak

[Eumber Dava A em)

D Bagi  Huasil

Dina Alokosi Umiom

D ina Alokasi Khusus

Transfer Pemerintah Pusat-
Lai nys

Dona Olonomi Khusue

Dina Penyesuainn

| Trensfer Pemerintah Provinsi

Peadasetan Bag Hes | Pajak

Pendapatan  Dlagi  Hasil |
| Lrnma

| Lair-lain  Pendapatar,  yang |

| Sab

Pradapatan Hibih

|l bl ==

Pradansian Dani Da tirat

Pcndadetan Lainnya 'i

T Jumlat Pen lapatari

Helinja

Bel nja Operasi

B-ianja Pegawai

[ofe]s]s] [=[=[=] =

0
il hal =1

)

Belanja Barang

B inga |

L‘j:

‘-j! = !
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Belinja Tidak Teriuga

| Transfer

B lan_;a Tidak Ttrit.gi.

Junleh Belanja

" llag Hasil Retr busi

Uaw Hasil Pendapatan
Lainnya

(2.5 [ Hoah =
2.6 | Bintuan Sosial
2.3 Bel nja Moda!
(2.1 B:lanja Tanuh
2.2 | B:lanja feralata 1 dar, Mesin
203 | BiisnjaGeding dan |
- B ngunan
2.0.4 Blanja Jalan, Irijmsi dan
| _Judngan
2.0.5 B:lanja Aset Teta) Leinnys
2.6 B:lanja Aset Lainnya
2.
(2.
| 2.
s
2.-"

Jumilah Transfer

SURPLUS / ([ BFISIT)

| Perbiavaan

Per.2rimaan Pembinyacn

' Peragunean Sisa Lebih

Perldtungan Anggaran (SiLPA) :

Percairan Dana Cadangan

Ha:il H'Ejuﬂ&xﬁ:knﬁmn
Da-rah yang Dipi-ahlan

E‘-‘er_ rimaan P:a,jrren Daerah

Perzrimaan Kemtali
Per beran Pinjamaon Daerah

Penarimaan Piutasg Duerah

Jumlal Pensrimaan

Per zeluaran Fembiayan

“Per:bentukan Darnn \ Cedangan

Per sertann Modal (Inwr stasi)
| Per erintah Daersh

Per .ba}amn Pnknai Uung

Per-beran Pir P:.neu:ca.n Daerah

Jumlah lengeluaran

PEMBIAYAN NETO

| An;aaran (SILPA)

5is. Lebih Pembicyaan

Kelijakan Akuntansi Pemerintal Kabupaten Ende
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No
Urut

lamp ran 1. 2-6

LRA SKPL format Perr .endagr 13/2006
yang terakhir div bah dengon Penr wendagr 21/2011

PEMERINTAH KABUPATEN ENDE

LAPORAN REALISASI ANGCARAN
UK UK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 D. SEMEBER....

(C dam Rapiah)

Ursian

Aaggeran  Real sasi| Lebih

Hietelah
Perubs han

(Hurany)

Pen dapatan

| Per izﬁuan Asli U'nerah

| Per Japatan Asli Dieran

Fondppatan paj e deerah

=~ :-'[ r‘lr*l**l

|

Frndepatan retrlhus:  doerah

L aerih yang Sab

Fondepatan hasil pengelolaan
Kekayaan daerah yang
[ pisahkan

Loin-lain Pendaoatar Asli |

Jurntah

s

e[l ]

| Da:ia Perimbengan

Dona Bag Hasil

glawi s
| |
B v

D :na Bagi Hasil Fajal<

Dina Bagl Hasil Bukun Pajak/
Simboer Daya Alun

....{... el s
bl ‘

talis
tal b2

Dina Alakasi Umnm

D 1na Alokasi Khusus

i

| Lad:-lain Fl:nd.l._p.{l; Duerah vang

Sl ]

Prndapatan Hibeh |

Dina Darurat

La| tal -

a

| dra Pemerintah Daerih Lainnva

D na Bogi Hasil Pajal: dariProvinsi

Dina Penyesuaiin dan Olonori
Kisus

1

| = o el A

Fantuan Keuanzan cari Provinsi
a'au Pemerintal: Daerah lainnya

l

Jumlah Pendapatan

ha

Hel inja

l

___E!r_:.':l A Iiduk Lanpaung

B-anja Bunza

B anj1'subsidl

B anja Hibah

Belanja Bantuan Sosil

B« anja Bagi Hasil

N E Y T R e

Buelanja Banman }{E-mgrm

[TTe[ ] o] o] o] 0] so]

Banjs Nidac Terdugt

Kel jjakan Akuntansi Pemerintal Kabupaten Ende
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Be nnja

Be unja Langrang

1.1 '_H"_ui;'nja Pregawai

' Bel'nja Bararg din Jasa

| Bel:nja Moda.

Jupilah Helanja Langaung |
~ Jumiah Belanja j

SUIRFL JS/[DEFISIT) |

Per- biavean Dacrah

E::E;ﬂn Pembtinya: n Daerah

Peapgpanasn SILPA

| Pracairan Dana Cadangan

Hsil Penjualan “eka aan

D ‘erah vang Dipisshian

. Praerimaan Pinjumar Daerah

kD Penerimuan Kembali Pemberian

— | Prjaman

:1.6 Peaerimaan Piuting Dacrah

Jurnlah Penerimaan

1.2 Per zelumran Femidayain Daerah
221 Pe mbentukan Dnna Cadangan

3.2.2 Pt nyertaan Moda! (In-estasi)
Pr merintah Daetah
- 2.2.3 Pe .Ewm Pokok U ang

B 324 :'r_ﬁ; mbericn Pinjanan Jaerah

]i-"

LT T T T Telels]s

| i e
L | |

[ Jumlah Penigeluaran
] Pemr biayaan Neto
. L2 | Cisa Lebih Pentiayian Anggaran ]
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Larapirar 111

PEMERINTAH KABUPATEN ENDL
LAPORAN FER JBAHAN SALDO ANGGAR/AN LEI [H
PER 31 DESEMBEZR.. .

I
URAIAN 2020 20X1

:l alde “ngparan Lebih awal;
i °rge maan Sallo Anggaran Lebil;
Y sa Lebih/Kurang Prnbiiyann

igasan talun berjalan; |
wreks Kesalahan Pernbukuan takhun

i
I
+ obely mnya: dan
Lain-Lin;

=
=

ol &l wliohlS =

e — ———————

Saldo Anggaran Lebili Akhir,

Smm—— 1 H —

o
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KEBIJAKAN AKUNTANSI
| NERACA

PE {DA ' {ULVAN
Tu uan

1. Tuuan kebijakan ¢kurtansi neraca acdalah menctapl an dasar-dazar
penyajinn neraca ntuk entitas akuntarsi don er itas pslaporan
Perierintah  Kabupaten Ende dalan rengke meienuhi  tujuan
alvintabilitas scbagaimana ditetapkar ol:h psratwr in perundar g-
un angian.

2. Neraca menggambar can posisi keuangan uatu  entilas
skintansi/entitas pelaporan mengenai asct, kewajibi n, dan ekuitas
caria peda tanggal tartentu,

Ru ing Ling mup

3. Kevijakan akuntarsi iai diterapkan dalam peayaji: o neraca yaag
disusun dan disajitar dengen menpgurakan aku: tansi berbaiis
aloual untulk tinghat SKPD, PPKD, dan Pemerintal Daerah, tidak
termas .k perusahaan daerah.

DEPINISI

4. Be-dkut adalah istilah-istilah yang digunaken de am Kszbijakin
Akuntansi ini dengen piengertian:
Asct adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai di a/atau dimil ki
cle pemerintah daeral sebagai akiba' da peristiwa mase alu dan
carl mana manfaat ckonomi dan/atau sosal d mase depin
dibarapkan dapat dipcroleh oleh pemeriatah daerea, seria dapat
divleur dalam satuan iang, termasul sumber daya non ksuangin
yan g diperlukan untuk penyediaan jasa bi gi masyar kat umum dan
suwnber-sumber daya yang dipelihare kerena alasin sejaah dan

bu laya
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Asot te'ap adaleh aset hervwjud yang mempunya ma: a manfaat lebih
carl 12 (dua belas) bulai untuk digunakan dalam kegi tan pernerintah
cdar rah tau dimanfiatkan oleh masyarikat umumn.

Ba:is rkrual adalah basis akuntansi vang meng 'kul pengar ih
tratisaksi dan perisuwa lainnya pada saat ransiksi d in peristiwa tu
er-adi, tanpa memperhatikan saat kas ata 1 setira ke s diterima atau
dibayar

Date Cadangan adalah dane yang disisthkar unt k merampung
ketiutuhan yang memorlukan dana relatif besar yeg tidek dajpat
dipenuhi dalam satu tahun anggaran.

Ek :itar adalah kekayain bersth pemerintah dacrah y g merupakan

sclsih antara aszst dan lewajiban pemerintzh dacrah.

Enitas Aluntensi adalah satvan Ker 1 pengguna

anjgaran/penggune barang  dan ¢ leh kari nanya wa ib
menyelenggarakan aluntanst dan menyusun laporan | suangen untak
digabur gkan pada entitas pelaporan. Yang termasuk | = dalarm entitas
ekuntansi adalah SKPD dan PPKD.

En'itas Pelnporan nda ah Pemerintah Dacrah vang t:rdiri cari satu
atzu lebih entitas akuntansi yang memirut keten uan peraturan
perundang-undangen wajib menyam paika 1 laporan
periang ungiawaban beupa laporan keuangan Pemeris tah Dasrah.,

Investasi adalah asct yang dimaksudkin v ntuk mem eroleh manf: at
ekinom:k seperd bunga, dividen, dan rovaltd, atau manfait sos:al
sel ngg. dapat meningkatkan kemamfpuan pemerinta 1 daersh dalim
rar gka pelayanan kzpaca masyarakat.

i
Ka: adnlah uang tunai dan saldo simranai di bank ' ang se iap st at

dapat d gunaekan uriuk membiayai kegiatar pemearinta an.

Ke vajiban adalah atarg yang timbul dari peristiva nasa lalu yang
penyele-aiannya mengakibatkan aliran keliar sumbe daya ekonomi
pererintah daerah.
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Lacran keuangan gabhungan adalah suacu laporan keuanpan yeng
meupecan  gabungan keseluruhan lasoran ke angan eént as

ak 'ntarsi schinzga tersaji sebagai satu entitas pelapor i tunggal.

La ora keuvangan intcrim adalah laporan keuangan ang di erbitkan

di :ntara dua laporin kzuangan tahun: n.
Mr e uwong asing acalah mata uang selaun 1mata uang | upiah.

Nilni wijar adalah nila’ tukar aset atan peayelesaian cewajban an ar
fih 'k yong memahami dan berkeinginian vntuk mela’ ukan transa<si

wad ar.,

Pe-sedinan adala™ aset lancar ¢alain bentuk bararg  atau
perleng apan van? dimaksudkan untuk mendu cung  kegiatan
op:rasi na! pemerintah daerah, dan barang-barang var g dimeksudkan
un'uk “ijual dan/alau diserahkan dalam rang<a pe ayanar kepeda

manyar-kat.

Sc ara kas adaah investasi jungka pondek yarg sar gat likad yeng
siap dijnbarkan menjaci kas serta betas dar risiko jerubahan nilai
yang sijnifikan.

Ta gga!_pelaporan adilah tanggal heri terakhr dar suatu pericde

pelapor .

KLASIITKA I

S.

Se'iap cntitas akuntansi/entitas pelaporan neng<lasifi zasikar asetrya
dalam aset lencer Jdan non  lancar serte me gklasifikasikan
kewajibannya menjadi <ewajiban jangla p:ndek dan ‘angka panjang
cdalam ngraca.

Senap cntitas akuniansi/entitas pelaporan mengungk: pkan sctiap pos
st dan kewajiban yang mencakup jumlan-junilah y g dibarapkan
ekin dilerima atau dibiyar dalam wak u 12 (dua bela ) bulan setelah
tar gzpal pelaporan can jumlah-jumlah vang diharapka 1 akan diteriina
atzu dibayar dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bul n.
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10.

Apibila suatu entites akuntansi dan/atau en tas pelaporan
menyedhakan  barang-barang yang akan diginakan dalam
menjalenkan kegiatan yemerintahan, parlu adanya kle sifikasi terpisah
en ara aset lancar dan non lancar dalam neraca unt 1k menmberikan
infirmesi mengens: barang-barang -ranp aken dij unakan dalum
perode akuntansi berikutnya dan vanp aken dijunakan untuk
keperluun jangka panjang,.

Inl rmasi tentang tangeal jatuh tempo aset dan kews iban keuangan
bermanfaat antuk menilai likuiditas dan solvabilita . suatu enti'as
elo ntansi/entitas pelaporan. Informasi tentang tang al penrelesaian
gl nen keuanzan dan kewajiban seperti perscdiaar dan cadangan
jugn bormanfast untuk mengetahul apekah ascet diklasiiikasikan
scl agai aset lancar dan non lancar dan kewajiban diklasi/ikasikan
selb agai xewajiben jangha pendck dan jengka panjang.

Neraca mencantumkar sekurang-kuri ngnya pcs-poe berikut:

(a) kas dan setara kas;

(b) investasi jangka pendek;

(e} pivtang;

{d) persedisan;

(e} investasi jungla panjang;

(i asec tetap;

(z) kewajiban jangka pendek;

() kewajibun jangla panjung;

(i) ekuitas,

Fou-pos selain yan; disebutken di ates disajilan da am neraca jika

penyajian demikian perlu untuk menyajikan seca a wajer posisi

keangan suatu entitas akuntansi/entitas pelopora: .

Pertimbangan disijikannya pos-pos tambaban s cara terpisah

dicasarican pada faktor-faktor berilout ini:

(a) Sifat, likuiditas, dan materialitas sset;

(o) Ffun;si pos-pos tersebut dalan eatitas ak ntansi/entitas
pelaporan;

(c) Jum!ah, sifat, dan jangka valktu kcwaj ban.
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As:t dan ka':vajihan yar g berbeda dalam sifat dan fun si dapat dinkur
deigan dasar pengaluran yang berbec a. Sebagad con oh, scl elomy ok
asit terap tertentu dicetat atas dasar biaya peroleha dan lelomyok
lai inya dicatat gtas dasar nilai wajar yeng ¢ iestinasike n.

PEIYA TIAN NERACA

12

13

14.

Ke 2ntuan Peraturan Perundang-undangan mengh: rusken ent as
ak :ntansi danfatau entitas pelaporan menyajikan ne aca delam dua
format vang berbeda, yeitu format sesuii dengan PP Ne 71 tabun 2C10
tertang Standar Akuntansi Femerintaihar dan form at yang diaur
da aumn Peraturan Menteri Dalamm Negen No 13 Tahun 006 veng telah
helhierapa kali diubah te rakhir dengan 'era'uran Ment ri Dalam Negeri
Mo 21 Tahun 2011 t:ntang Perubahian Kedua Pe:aturan Menteri
Dalam Negeri No 13 Tahun 2006 enting Pedom an Pergelolzan
Keangan Daerah

Neaca 3KPD dan PPKD scbagai entites aluntansi ¢ sajikar dengan
format Permencagri No 13/2006 yang telah bebereosa kal diubah
ter ikhir dengan Permiendagri No 21/2011. Sed ngkan nerica
Pemerintabh Daerah sebagai entitas pelt poriin dirajikar dengan fornat
PP No 71 tahun 2010 tenteng Standar Akuntans Pemerintahan
cclagal laporan kevangin pokek dan formit Pernend gri No 13/2006
yang tc.ah beberapa kali diubah terakhi- dergan | ermendagrn Vo
2172017 sgebagai 'ampiran. Contoh format ncraca lalam ‘ampiran
kehijak 'n akuntansi 'ni harya merupacan  Justr si_dar  bukan
meupelan bagian dari kebijakan akuntinsi, Tujuia lampiran ni
adileh menglustrasikean pencsrapan kebijakar  al untansi untak

membantu dalam pelaporan laporan keuangan.

Penyajinn laporan keuangan dari format yaag dietur calam Pzraturan
Menteri Delam Negeri No 13 Tahun J00€ yanj; tela  bebesrapa kali
civbah terakhir denpan dengan Peraturan Mentesi Dali m Negori No 21
Talun 2011 tentang “erubahan Kedua Peratiran Menter. Dalim
Mereri Mo 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Peangel laan Keuangan
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Dz rah ke dalem forriat PP No 71 tahan 2010 t:ntanz Stancar
Ak ntansi Pemezrirtahan dilakukan melclui proses komvessi yeng
teknisnya dintur da am sistem dan prosedu- akuntans:
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Lampiran [1..3-1
Neruca SKPD Forinat Pormene agri No 13/2( 06
yar g terakhir diubah der gan Permen lagri Ne.21/2(011

PEMEF INTAH KABUPATEN ENDE
NERACA SKFD . .....
Per 31 Desember Tahun n ¢an Tabhun n-1

{dale m rupit ah)
i Kenaikan
‘ Uraian Jurlah (Penvrunan |
Tahuan [Tahun n-1 Jumlish | %

— e — e — - — ]

@ ET1ANCAR
4 dn Set ra Kns

__tas ¢ Hendahara P=pe-imain
{as ¢ Berdahara Peog:luatan
@an o) BLUD

L Eiiteny;

| iutsng Poak
utang Retribusi
'imulu.; PAD Lainnya
'1uta|¢_g_ a 1-lein

: "Pesedioa .

- | erse hmm Alet Tulis Kantos B |
e erse diaan Alot Listdk

' “erse iaan Material /Bahan
‘erse diaan Beada Pos

. ersedisan Bahan Baker P
___’ersciliaan Bahan Makinan Pokok
' ) Jumial ]
I A" ET'] ETAP
E Tti'lﬂ!l B —____
" ana:

" Perala an d. ‘nmesin___

Alat--ilat Ferat ]
| \at- et Angkatan Darat Be rmotor -
I Alat-alat Angkatan Darat Tidak
|_Sermotor _ _

~dat-lat Angkatan di Ar Bermotor | |

Alet-iilat Angkatan o Ar Ticak

Hemmotor - —
\let-ilet Angkutan Udara - —
‘Jat-ilat Eenggel -

| Alat-nlet Pengolahan Partarian dan

| Teternakan

. ‘eral itan lan-or

¢ | erlengkapan Lantor
. lLomyp ater

L deutolair
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: ‘eral tan Dapur

__’englins luangan Rumah Tanpga

Uat- ilnt Eadio

| \at-lat ¥ omunikasi

Uat=1lat Ukur

I Uat-lat b odokteran

| ut- lut Laboratoriim

| Mlet-1lat Fersenjatan/ {earianan

Grdun; dan bar gunan

isedung Kintor

iedung Romah Jabatan

: tedvng Romah Dinas

___dedung Gudang

____Janpunan Berseiarah

| dangunan Monumen

| ugu Peringatan

rmmm—

| Jelan, Jarin:an, dan instilasi
| t—i-l.Ilm

|_wvambitan

varnpan Air

Tenerngan  Jalan, Tamin dar
Ilutan: Keta

I'1stal isi Lintrik: dan Telr pon

| Aret Telap Launnya

| __Juku dan Kepustakaan

‘Yarang Bercorak Kesen an,
“ebudayain

Aewen/Ternak dan Tanaman

_Kenstriksi Calam Per.ger nan

wons niksi Dalam Pengarjarn

A arovlasi I'mnyasuten

Jdeaoiulas: Penyusutan Aset Tetap

Jumlah

ASET LAINNYA

__Tagihn Pi tang Penjualen Angsuran

Tagih in Tuatuzan Ganti Kerugian
[acrah

kemitraan dengan Pihak Ket ga

Aset Tidak Berwujud

Aset Lain-liin

" Jumlah

JUMLAH ASET

KT WACIBAN

b -

KE WA IEAN JANGKA PEZIDEX

L tang Perhitungnn Pihalk Ketiga

__Liang Bun a

| tang Pajalc

Eagiay  Lancar Utaag Jangks
__!'ﬂ.l,'liﬂ‘.‘.g

__Fendepatan Diterima Di Muka

| Ltang Jang'<a Pendex Leinmya

Jumlah

1
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BUTE
Floats

Tkui s uotuk Dikonso idasikan

Jumilah

_J ML 1 KE JAJIEAN DAN _EKUITAS
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Lamp,-ra.n I1.3-2
=a Forinat Pcrmend agri No 13/2(06
Yang terakhir divbah dengon Pery endagr 21/2(07

PEMERINTAH KABUPATEN El'DE
NERACA PKD
Per 31 Desember Tahun n dun Taliun n-L

I (Dalain Rupi th)
' Jumlch Hhoninn
Uraian . (Penurunan)
Tahunn Tohun n-l | Jimlab %
AE 5T
AEET L NCA: - ] il i
Kan

iard Kas tmman

._IE‘." v Jan ks Pendek

" Tovestnai daam Qbligasi
Pintang ____

f_li'rutam < Dara Begi Hasll

i Fiutan: Dara Alokas! Umuvm

'_Ir‘ iutan: Dara Alakasi Khunns

g1

- —_— —y

ANERENEENE

£ Z_fiutsm ' Lain-Lain
. R/KSK D.... =i
’ Jumlah =T
A IN/EST 81 J \NGKA PANJANG —

_Investa: | Non Permanen -
: Finjan an ke pada Perusahinn
L Pegari S =
Finjan an ke padn Perusahonn
'__E ddra )
Finjan an kepodn Pemerintah
| Taera) Lairnya
livest si da'am Surat Utang
. Megan =
Fiutan /Inv-stasiDana Berguli-
I'ivestisi Non Permanen Liinny
j_hl'ﬂﬂtﬂ: | Pennanen
| Froyerinan Vodal Pernerintah
[ aeral
Fonvenaan Viodnl dalam Proyel
_ Frmbangunon
Fonyeniaan Yodad Perusahaan
F
-

AE1AT | AT
(vestisi Permanen Lanmya
r Jumlah
ASET TETAP
' L] J.—m:nj

-
—
lerali tan don Mesin i
80

. [ tledu g dan Bangunan
' Jalan Jaringan dan Insta asi
__setiotap ainnya | - S —

- —— ] =
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| Lonstaxsi Dalm:n Per @

nll'.*LlE 1l l'_:, Usutan

Jumlah

TAEET LN A

| ‘I igihe it Pepivalin Angsuran

"1 ghan Turatan Gaji Kerugan
| Laeras

__Kemitiuan CrngLn Pihak K:liga

Aset Tk Ber g ad

Aset Lun-lan

L)

1]

Jumlah

JUMLAF ASET

TKEWAJ BAN

Ke vajib in Jargko Pendck

Utang Nerhi' angan Pihak Fetigo

| Ltang Hung

|_Utang (ajnk

Pugm Lancar Utang Jang <
| Foyarg

F nedaatan ".I':terh:l:m di Muka

"Ke vajibin Ja- gka Parjong

" Uiang [idar Negerd

Utang {uar "egen

[ Jumlah
TERUJITA.
Chuitng
ikuit s untuk Dikonsolidasiknn
Jumlah

'UMI AH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

L gdd

N O O O
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Lampiran 1. 3-3
e Neraca Pemerinti h Dacrah Fo rmat PF 71/2010

PEMEFINTAH KABUPATEN ENDE
NERACA
Per 31 Desember 20X1 dan 20XC

Uraian 20X

' . {Dalary Rupiih)
20X0

[ASET
|ASET LANC'R
| iasg Kar Dasah
| _dmast Bendahara P Peng: uaran
| <asc: Bendahara Pene-imain
| {as¢: BLUD

|__nvesl ‘asi . angka Pende ¢

‘:Ltmzﬂ_ﬁ ak
F_ Auts i Retribusi don FAD lainnya

. ivtang Dana Perimbangean

jazi 1 La .car Pinjaman kepada Perusahaan

O I

|1

|

€l it
l—ln git n Laccar Pinjaman kepada Perusahaan
. Daerch
. grq La car Pinjaman kepada Perierintah “usat
. | jaziin La-car Pinjeman kepada Pemaerintah Jaerah
’ Lainrva

1|

e | iazien La o car Tagiban Penjualan Angsuran —
. | amin La-car Tuntutan Perbendaharaan

‘agic n La car Tuntutan Gaat Rug
utang Le nnva

| Cerstdizan

Jumlah Aset Lancar

IN JESTASTIANGEKA PANJJANG
“Irvestsi Non Permanen —
__ Pinjrman <epada Perusahain Negara
___ Pinji man kepada Perusaha in Daerah
___ Pinji moan gepada Pemerintih Daeroh Lainnya
___!nveitasi ialam Surat Jtan g Negara
‘nve itasi Jalam Preyek Per bangunan
inve . tesi 'lon Permane1 La nnya
_lr vestisi Pormancn

. Penycrtasn Modal Pemzrintah Daerah

| nvestasi "ermanen Lainnya
I"Af J‘h ET TETAP

Tana :
Veral itan fen Mesin
yedung den Bangunan
Jalar , Irig si, dun Jarirgan
__sct letap Laianya
.’ {ons nuksi dalam Pengerjaan
4 Mdounulas: Penyusutan
L =

o.:'lumllh Aset Tet ip |

e . e
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' DNA “AD/ NGAN

| Dang Cad_-_t_iggm

Jumlah Dana Calangan

7 agih n Pcajualan Angsvrar

ACET I AINNYA

p. I
Manty tan NMerbhendabaraan

|11

__Tuntten (Caji Rugl

I'emiliraan dengan Pihal: Ketiga

“set "'alkk Borwujud

_El-

set | ain-ldn

=

Jum!ah Asel |ainr ya

e

JUMLAH ASET

KI'WA. IBAN

:m:wn. IBAl JANGKA PENDEK

| Uteng Perl tungan Fiha'< Ke iga (PFE]

tftan[ Bun: a

0

llapan Lancar Utang Dalam Negeri - Pemerintah
Pusa

T'agian Lancar thang Zalan Negeri — Pemecrintah
{ Daerzh Linrya

1

E: ‘apia Lencar Ut.r..ng Dalim Negeri — Limbiga
lleun gan Bukan Bank

'apan Lancar Utang Delam Negeri — Obligasi

P'agian Lancar Utang Jangks Panjang Lainny:

Jumlnh Kswajibar Jangka Pencek

jﬁ'&mu Jan ka Pendek Lannva
K

WA. BM JANGKA PA\JAIIG

Utanp Dali m Negeri - Pemer ntah Deerah Lainnya

Eiumi Dali m Nepeni - Pomer ntah Pusat

Ltang Dale m Negeri - Lembega Keuangan Bank

O O

Utany Dal m Negeri - Lembaga Keuangan Bukan
Be nle

Utany dalain Neperi - Ohligasi

’J teng Jan;ka Panjang Loinr ya
- Jumlah Kewajiban Jangka Fanjang |
ELUIT/AS

EKUITAS

JUMLAH KE NVAJIBAN DAN EEUITAS |

Kel ijaka Akuntansi Pemerintah Kabupaten Ende

Hal - 83




_ Lampi:an IL 1-4
b Neraca Pomerintah Dacrah Format Pormene agri No. 13/2006
yang terakhir diubah deagan Permendag i 21/Taun 2011

. PERERINTAH EAEUPATEN EI'DE
1 NERACA
Per 31 Desember Tahun n dun Tahun o- .

—i (dala n rupi ih]

Eﬂl:ﬂhﬂ
Uraian Jumlah (Penurunan

Tahunn | Tahunon-1 Jumish | %

| AEL]
’!_{'L__E BT L'-:H'C.‘.h 1
Ko Car Sstara Kis
___lasd Kas "aerah
Has d Benciham Pencrimean
| __Fas d Bencahara Pengeluaran
| Uetars Kag
In'esta: i Jan _:ka Pendek
Inivast isi do'am Deposito
Invest - si dic'am Siharm
lavest si de'am Oblige si
- Ph tang
’ lutar 2 Pajk
= | TDMutar g Retribusi
K | Piutas g lain lain
. | Pe sediian
I'erser aan Alat Tulis Kantor
| l'ersod aan Alat Listrik
I'arsed @an Material /Bahan
| Persed aan liendg Pos
|  Perss! aan lahan Balar
I'ersce man lahnn Makani n Pocok
T Jumlah

| 1|

1

EETIA
Ta ah o |
G L
Pcralatin dan mesin
flnt-a'at Bernt
Alat-0 at Anpeatan Darat Hermostor
Alat-a at Anpkutan Darat Tidak
Iermrior
Alac-a at Ankatan di Air Dermotor
flat-a at Anpgloatan di Adr Tidak |
lermc lor
flt-n ut Anrloatan Udara
{lnt-a at Br:rlskcl
.t #dnt-ant Per golaban Fertenian dan
« |  Tetermakan
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" eralilan K mler
. | [ erier ikapin n Kantor
| lomputar
Lieub lair
|_]'1:ra]: lan Lapur
Vepplias R angan Rumal Tan ipa
Alat-zlat Studio -
alat-elat Komurikasi
.ulfi-.i' -0 At Ul Ar
I Alat-aiat Kedokieran
alat-p'at Laheratorium
| olat-ziat Persenvalaan/Keamar an
| Gt lung don hanganan
' -eﬂmg Ka itor
_ Cierlung Ry aah Jubatan
(iedung Ru aah Dinas
[ % '-E_’H:':ig Cu-ang
T lianginan Uersejorah
Haryn nan onumen
gy ecing atan
| Ja an, Jaring o, can Inetalssi
| Jilan S
| Jrmbatan L T
. ™ Jring in Air L
z | Pooerengan  Jalan, Taman  dan
d | Hupar Rot:
Instale i Lis ik dan Ttle:pun
| As:t Tet:p Lainnya
| lluku dlan Eopustakaan
Harar:: Bercorak Kesenidanr,
- Febucayaan —
" llewa /Ternak dan Tananiin
Koustruisi Dolam Pengerjaan
lonst ‘uksi Dalam Pengerj :in | |
Ak umul sl Penyusutan |
Akum clasi Cenvusutan Aset Telap
—Jumlah

DANA CADANGAN

_-I‘IE:[' LAINNY A

Tgihan Piutang Penivalan
fngsuran

Tigihan Tur utan Gant Kerugiin
Laerml

Komitr wvan d: I‘IBIII!I. Pihek K- II_F.'

A el Tt ak Perwujlid

At L n-lain

- Junlah

. JUMIAH ASET =
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KIWAJIBAN o
_KI'WAJIBAN [ANJKA PENLTK
__Utang Perhitungan Pibak Hetign
Utang Bung:. i

'_l'mng Pojal:

Fagiar  Lonca- Utang Jingka 5
L__‘anja'g
I enda-atan Diterima Di Moka

: wng Jong (a Pendek Lairrya

- Jumlah

b ——

[ BLUITAS |
EXLITAS

' JUMLA [ KEWAJIBAN DAN EKUITAS
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KUBIJAKAN AKUINITANSI
LAPORAN OPERASIONAL DAN
LAPORAN PERUBAHAN EXKUITAS

PEI'DATIULUAN

Tujuan

I. Tujuan pernyataan standar Laporan Operas onal adalih
mep etagp lean dasar-dasar  penyajiun  Laporam  Operasioral
Perorin.ah Daerah dalam rangks mecmenuhi tujua: akua abilitas
penvelenggaraan pemorintahan sebagaimane dit :tapkaa olch
pere luran perundan j-urn dangan.

2. Tujian  elsporaa operasi adalah memberikar infc masi tentang
kegistan operasiooal keuangan yang tercerm nkan dalam
pendapa an-LO, beban, dan surplus/defisit operasic 1al dai sua.u

entitas pelaporan.

Rutng Linglup

3. Hebiakan oskuantansi iai diterapkan dalam peay jlan Laporin
Jperasicnal

4. Kebi akan akuntansi ini berlaku untuk sevap entitas pelaporan din
mtitiug skuntansi Femerintah Kabupsten Ende. da im menyusun
apoan cperasional vang menggambarkin pendapatan- O, betan, din
arplus/cefisit operesioral dalem suati periode pela oran tertenta,

idal tenmasuk perusahann daerah.

May foa! Informasi Laporan Operasional

5, .apcran Operasionsl menyediakan infornasi menenai selunh
cegiilan  operasionel keuangan entitas akuntansi dan entitns
wlaporan yang tereerminkan dalam  pendapatan-LO, beban, din
urplus/defisit operasional dari sualu entitas yan ; penyijiann a

lisandingkan dengan per ode sebelumnys.

Kebijakar Akuntarsi Pererintah Kabupaten Ende Hal- 17




6. Pencguni  laporan membutuhkan lapcran  opersional dalim
mergevaluasi pendepaten-LO dan bebin untuk mer alankan sustu
unit atau seluruhi cntitas  pemerintc han, schigga laporan
gpetasional menyvediaka informasi:

(a) 1eng-na: besarrya beban yang haras ditanggung - leh pemerintih
laer- h untuk menja ankan pelayan: n;

(b) nengenai operasi keuangan secara nmenyeuruh yang berguna
ilalarn mengevaluasi  kinerja  pemnerintah daerrh dalem  lal
fisiensi, efektivitas, dan kehematin peroleian ¢ in penzgunain
wumber daya ekonomi;

e} vang berguna dalam memprediksi pendapatan- O yang akan
rditerima untuk mendanai kegiatan pemerintah daeral dalem
veriode mendatang dengan cara menyajitan  aporan  secrra
comparatif;

'/d] men_enai penurunan  ekuitas (bla defisit op rasionil), dan
nenin gkatan ekuitas (bila surplus opt rasional).

7. Laporan opcrasional disisun untuk melenckapi pelap ran deri siklas
akutan.i berbasis akraal (full accrud accounting :cycle) sehingga
penusunan «Laporan operasional, laporan perubaha: ekuitas, din

ner: ca mempunyai keter caitan yang dapat dpertanggur gjawab can,

DEINISI

8. Beniout cdalah istilab-is‘ilah yang digunakan dalam ke bijakar dengin
penjertinn:
Azn: Bruto adalah suatu prinsip tidak diperkenankar 1ya peacatatan
pencrimoan  setslah dikurangi  penpeluaran  pad: suaiu uait
orgenisasi atau tidak diperkenankannya pencatate1 penzeluarin
sete ah c¢ilakukan kompensasi antara penerirmaan dan ¢ -ngelusran.
Bun'uan Keuvangan adalah beban pemcrintih delam | entul bantuain
uan: kepaca  pemerintah lainnya  yang  diguiakan  untik

perrcratnan dan, atzu peningkatan kem impuaan keuan; an.
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Bartuar Sosial adzlabh transfer uang atiu barang yang diberikan
kep da masyarakat guia melindungi dar: kermungk nan terjadir ya
risil:a social

. Bans Akrval adalih basis akuntansi vang meng akui pengaruh
trar suks: dan peristiwa lainnya pada saa! hak dan; atau kewajiban

timbul.

Bebun edalah penurunin manfaat ekonomi ataa pot nsi jasa dalim
perince pelaporan vang menurunkan ekuitas, yanp dapal berupa
pen eluiran ataukonsunsi asel atau timbu nya kewaji an.

Beban Jiibah  gdalah Deban pemerintih calam bent k uang/barsng
atav! jasa k::[lna;da pemerintah  lainnya porusahaan negara/daen h,
masvarakat dan orpanisasi kemasyaralata, bersifat idak wajib dan
tida't mengikat.

Bebun Penvusutan adalah alokasi yarg sistematis a as nilai sudtu
aset tetup yang dapat Jdisusutkan (depreciable asset | selaria mesa
mar fzat aset yang borsaagkutan,

Bebun _ Transfer sdaleh beban berupa pengeluar m uwasg atau
kewojiben untuk menge uarkan uang dari entitas pe aporen kepada
suaa entitas pelaperan lan yang diwajibxan ileh peraturan
peruindang-undangan.

Enttns Akantansi adelah unit pemerintohan peng una anggaran/
penguna  barang dan oleh karenaaya wajic menyelenggarakan
alkuntan:i dan menyusun laporan keuaagar untuk dip itbungkan pada
enti‘as pelaporan.

Entitas Pelaporun adalah unit pemerintalian yang t rdiri car situ
atan: lebth entitas aluntansi atau entitas pelagsoran yang menwut
ketenituen  peraturan  perundang-undangin  vajib  menyampaikan
lapcran pnrr.rjmggunmaw iban berupa laj oran keuangan

Pendapetan Hitah adilah pendapaten pemerntah dalam bentak
nang/berang atau jisa dar pemerintzh/p:menintah aerah lainna,
perisahaan negara/daerah, masyarakat da: o1 ganis isi
kemasyarakatan, bersifat tidak wajib dan -idak meng kat se-ta tidak

seci o terus-menerus,
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Perdapntar-1O adalar hak pemerintah daerah  yang  diacui
sehogai penémbzh eluitas dalam periode tahun anggerin ying
beriang utan dantidak perlu d:bayar kembali.

Perdnpoatan Transfer ndalah pendapetan berupa prnerimaan usng
ata’1 hak untuk menenma uang oleh entitas pelapcran darn suitu
entias pelaporan liin yang diwajibken cleh peratu an perundang-
uncangen.

Pos _Lucr Biasg adalah pendapatan lua- biasa alw bslan hiar
biazra yang terjadi karena kejadian atau transak i yan bulan
merupakan operasi biasa, tidak diharapkan sering ati u rutin tegedi,
dan ber:da di luar kenlali atau pengaruh 2ntites ber: angkutan.
Sulsidi adalah bteben p:merintah yang diberikan kepe la perusahaan/
lembaga tertentu yang bartujuan untuk meribantu biar a produiksi ajar
har:a -uaal produl/jasa yang dihasilkan depat lijjangkau oeh

masarakat.
Surolus 'Defisit cori Kegiatan Operasioral dalah  selisih

lebil/kurang antara peadapaten-operasionil daa bebkn selama satu
pernde relaporan.

Sarolus/Defisit-LO adalah selisih antira sendepatar -LO den betan
sclema satu perinde pelaporan, setelah diperhitungkar surph.s/def sit
dar: keg:atannon operasional dan pos luar biasa.

Uniung Rugi Peajuilan Aset merupakin sclisih antar nilai buku aset

den anbarga jual aset.

PERIODE PLULAFPORAN

g.

Laporan operasional disajikan sekuranp-kuringny  sckali dalum
setw wun Dalam situasi certentu, apabil tanggal lapori n suata ent as
beribah dan Laporan operasional tahunai disajikar dengan suatu
periode  yang lebih  osendek dari satu  tahun, entitar harus
mengun kapkan informasi sebagai berikut:

(a) a asan peanggunaan periode pelaporan tidak saty tahy n;

(b) fikta hahwa jumlah-jumlah komparedf dalam Lapc -an op:rasional
dun citatan-catatan terkait tidak dapat diserbanding :an.
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10, Manfast laporan operesional berkuraag jka loporar tersetut ticak

tersedin tepat pade waktunya Faktor-Tiktor seperd kompleksi as
op-rasi pemerinteh tidak dapat dijadikan peribenarin a as
ke cdakmampuan en'itas pelaporan untuk men ajikan laporan

ke engan tepat walkm.

ST WUWKTUR DAN ISI LAPOFAN OPERASIONAL

11

12.

Lap ran operasionel rienyajikan berbag:i unsur endspatan-10,
bebn, surplus/delisit dari operasi, surplus,defisi dari kegiatan
non ope "us:t::nai surplus/defisit sebe um pos luar asa, pos luar
biaza, d n surplus/defisit-LO, vang diferlukan untuk penyaj an yeng
wajor secara komperati® Laporan operasicnal dijelas an lebih lanut
dalem Catatan atas Laooran Keuangan yang memu t hal-hal yeng
berhubungan dengan aktivitas keuangin telama sat tahun seperti
keb oakan fiskal dar moneter, serta daftar-daftar yvan ; merinci lehih

lanj. it angka-angka yang diangzap perli untuk dijelasl an.

Dalim laporan opecracional harus ciidentifilasikra secura je as
jikce dinnggep perlu dan diulang pada setiap ha aman laporan
atar informasi seba;ai b erilut:

(1) nam: entitas pelaporan atau sarana ld:ntifikasi 1 (innya;

(b) cukupan entitas pelaporan;

(¢) periode yang dicakup;

(d) mats wang pelaporan; dan

(e) ;etuain angks yeng digunakan.

13. Struktu: laporaa cperasional menca tup pos-pos & :bagal berilnt:

(a) Pendapatan-LO

(b) Bebea

(e} Surplus/Defisit dari Operasi

(d) Kegintan Non Operusional

(¢) Surplus/Defisit sebelum Pes Luar Hiasa
() 'os Luar Biasa

() Surplus/Defisit-LO
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14 Dal'm laporan operasional ditambahkzn pos, jidul, dan sub
jumlah lainnya ¢pabila diwajibkan oeh Perny itaan Standar
Aleuntansi Pemerintaharn, atau apabila penyajian ters but diperlukan

unt 'k menyajikan le poran operasional secara wa ar.

15 Cortch format laporan operasional cisajkan dalar ilustrasi peda
lampiran kebijjakan  ini. Ilustrasi merupakan con >h dan bukan
meirupakan bagian dari kebijakan aluntinsi. Tuju n ilustrasi ini
ada ah menggambsrkan pencrapan kebjakan ak intans: uniuk
mer baniu dalam klarifikasi artinya.

INTORIIAS] YANG DISAJIKAN DALAM LAPORAN OPEr ASIONAL ATAU
DALAM CAIATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

16 Ent tes pelaporan menvajikan pendapatar-LO yang diklasiikasikan
menura! sumber pendapatan. Rincian lebih lanjut sun ber perdapatan
dise jikarn pada Catatan atas Laporan Kenangan.

17. Ent tas pelaporan memajikan beban yanj; dik'asifik isikan menwut
klasifikaui jenis beban. Beban berdasarkar klasifikas organisasi dan
kKlasifika:d lain varg  dipersyarstkan menur it ketentuan
peruindangan yang berlaku, disajikan dalam Catata: atas Laporan
Keuangen.

18. Kla: fikasi pendapatan-LO menurut sumber jpenda atan maup in
klasifika:i beban menurut eckonomi, paca prinsipr ya merupakan
klasifika:i yang menggunakan dasar klasifikasi ya g sama yatu

berdasarkan jenis.

PE iDAPATAN-LO
PE IGA (UAl PENDAPATAN-LO
19, Pendapatan-LO diakui pada saat:
{a) Mimbulnya hak atas pendapatan [carncd);
(b) Vendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masu ¢ sumber daya
ckopomi,

20. Pen laparan dari dana trensfer diakui sebaga: berilcut:
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21

22

23

249

25

a) [ana Bagi Hasil diakui berdasarkan realisasi peneri naan dana bagi
hasil pdjek dan peneqdimaan hasil sumber daya ala 1 yang menjadi
hak daerah atau swat dam Pemerintali Pusat yeig menyatakan
k kur.ngan penyeluren dana bagi hasil.

b). lians Alckasi Umum diakui berdasirken Peratura 1 Presiden yeng
miengitur ten'any dana transfer dan dicatit paa tahin yeng
b rkenaan,

2} Cana Aloxasi Khusus diakui pada s: at tzrdapat klf m penibayaran
o'=h c'.mnil yang telah diverifikasi ol:h Femerintah usat can teiah
ditetarkan jumlab def nitifnye.

Dalemn bhal terdapat perbedaan yang tdak signfikan antara tangial
penpakuan pendapaian dan direalisasinya pendapatar dalan bentuk
kas, penilapatan dapat diakui pada saat “calisasi

Penlapaian-LO yvang diperoleh berdasarkin peratwan perundang-
undangen diakui pacda saat Gmbulnya hak untuk mena; ih pendapatan.

Dalim hal terdapat perbedaan yang tidak signifikan antare tangial
pen _akuan pendapatan dan direalisasinya pendapata: dalam: bentuk
kas pendapatan dapat diakui pada saat real sasi.

Pen lapatan-LO  yang diperoieh sebagai imbalar  atas suitu
pelevanan  yang telah selesai diberkan berdasar<an peraturan
perindang-undangan, diakui peda saat peliyanan tels 1 diber kan dan
timbulnyva hak untulk menagih imbalan.

Pendlepaian-LO vang d akui pada sast direalizasi a lalah hak yeng
telay  ditemma oleh pemerintah tanpa terlebih  ahulu  adarya
pen gihan.

Pen ‘apatan-LO diklesifil asikan menurut sumber pende jatan,

Klaifikesi menurut sumber pencdapaan peme intah  daerah
dik« lompokkan menurut asal dan jenis pendapatan, y: itu pendapatan
asli daerah, pendapatan transfer, dan lain- ain penda; atan ying sih.
Mas ing-masing pendapitan tersebut diklasifikasikan menwut jeis

pendapalan.
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26 Akintansi pendapatan-LO dilaksanalan bercasarkin  azas bruto,

27

28

29

30

31

yaitn dengen membukukan pendapaton Lruto, dan tidak nencetat
jun 'ah netonya (setelah dikompensasike n dengan peng luaran .

Dal:m ial besaran per gurang terhadap pcndapatan-1 O bruty (biava)
beriifat variabel terhadap pendapatan diraksud da: tidek dapa' di
eslimasi terlebih dahulu dikarenakan proses behun se :sai, maka asas
bruto depat dikecuaikan.

Dal :m bal badan lavanan umum, pendapatan diakui « engan meng: cu
paca  peraturan  perundangan  yang  mengatur moengena  bacan

lays nan umum,

Periernbalinn yung sifitnya normal dan berulang recurring) aas
pendapean-LO pada periode peneriinaan maupur pada pericde

seh (lumnya dibulkukan sebagai pengurang pendapatan

Kor ksi dan pengemtbalian yang sfatrya tidak beru'ang (non-
recurrin:) atas pendspatan-LO yang tejadi pada peride penerimean
penclaperan dibuku'tan sebagai pengurang pendapat:n pade pericde
yan { sama.

Kor-ksi dan pengemtalinn yang sifatrya lidak berulang (non-
recurring) atas pendapatan-LO yang tejad pada peri de scbelumr ya
dib kukan sebagzai pergurang ekuitas pida periodt ditemukanr ya

karksi 'an pengembalien tersebut.

AKUNTANS! BEEBAN
PENGAKUAN
32 Betan diakui pada saat

a timbuilnya kewaj:ban;
b t rjadinya konsumsi aset;
¢ t rjacinya penurunan manfeat ekonomi atau pote: si jasa.

33 Sas! timbulnya kewajiban adalah saal terjadinya per dihar hak dari

phik lain ke pemerintah daerah tanpa ciikut kelu arnya kas dari
kas umum negara/daerah Contohnra agihin re tening telepon
dan rekcning listrik yang belum dibayar pemerintah.
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34

36

38
39

40

41.

Yar g dmaksud dengan terjedinya «<on:rumsi as't adaah saiat
penpeluiran kas  kepada pihak lain yang tdak  didah lui
tim ulnya kewajiban dan/atau konsumsi aset non ka: dalam kegia an
ope asienal pemeriniah,

Dal ' m bal terdapat perbedaan yang tidak signifikan antar: tangaal
pensekuan beban dan dircalisasinya beban dalem be tuk kes, bel an
dapat dinkui pada saat realisasi.

Teradinyva penuruanan manfaat ekonom: ate u polensi j 1sa tenadi pada
sai’ penurunan nlai asct sehubunpan dengin ponggunsan aset
beriang wutan/ berlelunva waktu Contch penurunan r anfast ekonc mi

atal potens: jasa adilah penyusutan atau a nortisas:,

Dal'm hal badan layanan umum, heban dinkui ¢ sngan meng:cu
pada  peraturan perundangan yang mengattr m mgena  bacan
layi nan umam.

Bebin diklasifikasikan menurut klasifikisi ekonomi.

Kiaifikesi ckonomi pada prinsipnya mengelompokk n berndasarkan
jeni: belan Klasifikasi ekonomi untuk penmerintah pu sat yai'u betan
pegiwal. beban tarang, beban bunga beban ubsidi  bekban
hibiih, beban  bantuan sosial, behan pen usutan asct
tetap/arortisasi, tebaa transfer, dain beban lain lain. Klasifik asi
eko cmi untuk poemerintah daerah terdiri dan  eban pegawai,
beb o barang, beban bunga, beban subsidi, bebar hibat, betan
ban'uan sosial, beban penyusutan aset tetsp/amortisasi, bekban
trar sfer, dan beban tak terdugs.

Pen.usuian aset tetap dan aset berwvujud yang nainys dibawah
kapitalisasi dilakukan dengan metode garis luru: (straght line

met hod)

Met ce penyusutar veng digunakan adailah metole gers lurus
(straight line methoc). Nlai penyusutan unt ik masing masing pericde
dial'ui -ebagai beban penyusutan can dicaiat p da Alumulisi
pern,usulan Aset Tetap sebagal pengurang nilai aset tet p .
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42 Masa manfaat untik menghitung tarif penyusutan untuk masiig-
ma ing elcmpok aset t:tap akan diatur lelih lasjut d dam K:putu: an
Bupati ‘entang Masa Dilam Rangka Pany:utan Bara g Milil: Dae:ah
Berupa Aset Tetap.

43 Betan Transfer adalah beban berupa pengeluarin uvang a'au
kew ajiban untuk mengeluarkan uang dari enti'as pelaporan kep:da
sualu cnfitas peliporan lain yang diwajibcan ileh peraturan

per :ndang-andangan,

44 Korcksi atas beban, termasuk pencrimaan kemb li bebin, ying
terj idi pada periode betan dibukukan sebegai pengur ing beban peda
perode vang sama Apabila diterima peda perioce ber kutnya, kore«si
atas beban dibukukan dalam pendapatin lan-la 1 daam 1al
metigikibatkan perambahan beban dilakukan denjan pemnbetu an
pada ak in ckuitas.

PENGU{URAN

45 Behan diukur berdaserkan realisasi pengeluaran atau konsumsi
ase- atau timbulnys kewajiban periode taliun berker 1an.

SURPLIS/DEFISIT DALl KEGIATAN OPERASIONAL

46. Su plus dari kegatan operasional adalah sclisit lebih antira
pendapaian dan beban selama satu periode pelaporan.

47.Defisit dan kegiatan operasional adalahh seisth kurang antira
pen lapaian dan beban szlama satu periode pelaporan.

48 Seli-ih lcbih/kurang antara pendapa an dan bebei1 selana situ

perinde peluporan dicatat dalam pos Surplus/Defisi dari Kegiatan
Operasicnal

SURPI US/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

49 Pendapstan den beban yang sifatnya tidak rutir pe/lu
dikclompokkan terccndirl dalam kegiatan non opera: lonal
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SC.Terrasuk dalam pendipatan;beban dari kegiatan 1on operasional
antira ‘ain surplus/defisit penjualan :set non ‘ancar surplus/defisit
pervelesaian kewajibar jangka panjung, dan sury lus/defisit cari
kegiatar non operasional lainnyva,

51 Selsih ‘=bih/kuran; artara surplus/d:fisi dari kegi tan operasioaal
dar  surplas/defisit cari  kegiatan non  oprrasior al  merupal an
surolus 'delfisit scbelum pos luar biasa.

PS8 LUAR BIASA

52 Po: Luir Biasa disajikan terpisah dar: poc-pos lainnya dalim
Lajorar Operasional dan disajikin sesudab Surplus/Defisit
sch lum Pose Luar Biasa.

53 Pos Lusr Biasa memuat kejadian !uar biasa ya g mempunrai
kar ktervistik sebagai berikut:

(2] liejacian yang tdak dapat dirama kan terjidi p. da awal tabun
nonggiran;
(b) tidak diharapkan terjadi berulang-ulan;; dan

(c) lcejac an diluar kendali entitas pemerintah,

54 Sifat dan jumlah rupiab kejadian luar biasa harus di ngkapikan pula
dalim Cutatan atas Lapcran Keuangan.
SURPL S/DEFISIT-LO

55. Sur lus/Defisit-LO acalah penjumiahaa sclisih  lebih/kurang
antira surplus/ defisit kegiatan operasional, kegistun non
operasicaal, dan kejadian luar biasa.

56. Sale o Surplus/Defisit-LO pada akhir periode pelaporan dipinde hkan ke
Lap ran Perabahan fkuitas.

TRANS K8! DALAM MATA UANG ASING

57. Transaks) dalam mata vang asing harus dibukulan di lam mata wang
rupiah.
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58. Dalum b al tersedia cana dalam mata uang asing yang s ma der gan yang
dig  nakan dalam transaksi, maka transaksi dalam 1 ata uing asing
tersebut dicatat derpan menjabarkanma k: dalun m ta uarg rupah
ber ‘asarkan kurs tengal bank sentral pada tangg:d trar saksi.

59 Dal'm lal tdak tersedia dana dalam mata uang asing yang d gunal an
dalim lransaksi dan mata uang asing tersebut dibeli denjan
rupian, maka transcksi dalam mata vaig asing terseb it dicatat dal um
rupian Lercasarkan kurs transaksi, yaim scbesa rupinh yeng

dignnak n untux memgeroleh valuta a:ing ‘ersebut.

60 Dalim hal tidek tersedin dana daam mata uaig asiig yeng
digiinakn untuk bertransaksi dan mita aang asing terscbut dileli
den an mata uang asing lainnya, maka:

(a) lrantaksi mate uwang asing ke mata uang asing lainrya
tabarkah dengen menggunakan kurs transalsi

(b} Tran-aksi dalam mata uang asing ainnya tersebuy @ dicatat dalim
‘uplea  berdasarkan kurs tengah bank sentral pada tangral
ransalesi.

TRANS KS8] PENDAPATAN-1.O DAN BEBAN BETFTBENTUK E ARANC /JASA

61. Tranisak:i pendapaten-L) dan beban dalam bentuk ba ang/jasa harus
dila orkin dalam Laporan Operasional dengan car menalsir nilai
wajir barang/jasa tersebut pada tangpal transeksi. i samping iu,
transaksi semacam ini juga harus diunpkapkan s demikinn rupa
pad . Cgatan atas Laporan Keuangan schingga dap it memberikain
semua informasi yang relevan mengenai beatuk dari | endapitan d in
beban.

62. Transaks: pendapatan can beban dalam lentul: bar ng/jesi antsra
lan  hibah dalem wujud berang, baraig rampa:an, dwn jasa

kortiultansi.
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FEBIJAKAN AKUNTANSI
LAPORAN ARUS KAS

PENDAHULJAN
Tujuar

1.

Tujuan Kebijakan Akuntansi Laporan A-us Kas a lalah engaur
pe yajion laporan arus kas yang rmemoerikan in ormasi historis
mengena perubahin «<as dan setara kas suntu e titas pelaporan
degan mengklasif kas kan arus kas berdasarian a ctivites opers si,
imesta i aset non keuangan, pembiaysan, dan t-aunsit ifs scliuma satu
pe cde akuntansi.

Tuaan pelaporan arus kas adalah m:mberikan info masi mengeaai
su nber, penggunann, perubahan kas dar setora kas; selama susatu
perode akuntansi dan saldo kas can setara ka pada tangral
p
pengam 2ilan keputusar.

‘aporan, Informasi ia disaiikan untuk pertangg. 1gjawajsan dan

L1

Ruing Linglcup

3.

Pemerintah daerali menyusun Iaporan arus kas sesusi dengan
ke “ijakan ini dan menyajikan laporaa tersebut sebigai salah satu
komaponzen laporin keuangan poitok untuk :etiap periode
pe yajan l;pumn lkeningan,

Kebijakan akuntansi ini berlakm untuk penyusuna1 laporan arus
kn: Pemerintah Daeiah yang disusun oleh Pej bat Pomgelola
Keuangan Daerah (PPKD)

Maafaa! Informasi Arus Kas

5.

Infirmasi arus kas bergana sebagai ind kator jumlah a us kas di masa
yar z acan datang, serta berguna untuk menlai k cermatan atas
tak irarn arus kas yang telah dibuat seb:lumnya.

Lajoran arus kas juga menjadi alat pertanggung-jav aban erus kas
ma-uk dan arus kas kelaar selama periode pelaporan,
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7. Apubile dikaitken dengan laporan keusngan lainnya, | iporan arus l.as
membeiikan informasi yang bermanfait bagi para ponggune laporan
da am mergevaluasi pcrubahan kekayian bersin/eky tas dala susity
enotas  pelaporan den  struktur keuangan pem rintah  daerah
(te masuk likuicitas dan solvabilitas).

Delinici

8. Beikut adalah istilah-istilah yang diginakan dilam Kebijakan
Akuntansi dengan pengertian:
As 't adalah sumber diya ekonomi yeng likuesai di n ateu dimi iki
oleli pemerintak decrah sebagai akiba: pe-istiwa ma:a lalu dan dari
meni manfeat ckonomi dan/atau sos.al ¢i masa dean dil arapkan
td cat diperoleh olch pemerintah dacirah, serta dape diular dalun
satian '.IE.U,E_;., termasuk sumber daya non keuangan ang diserlukan
un'uk renvediadan asa bagi masyarakat tmum dan sumbsé-sumber
da a yang dipelinara karena alasan sejerah dan buday. .
Angar n Pendapeian dan Belanja T'aernh (APBD) idalah rencana
kenang n rahurnan pemerintahan daerah vang disetu jui oleh Dewan
FPeiwalke lan Rakyat Daerah.
Aris ke 3 adalah arus masuk dan arus celuar kas dan setare lkas pada
Be dahara Umum Daer ah,
Ak ivitrs operasi adalnh aktivitas pererimaan dan jengelusran kas
yar g di‘ajukan untuk kegiatan operasinnal pemcrintal daerah selama
salu periods akuntansi.
Al ivit s investasi aset non keuangen adalah aktiv -as per erimain
can pengeluaran kas yang ditujukan vntuk perolehar dan pilepasin

ast| tetap dan asel non keuangan lainn a.

Al ivitns pembiayian adalah aktivites peneririaan as yang peilu
cibayar kembali dan/atau pengeluwan kas yang akan diterina
ket bali yang mengakibatkan perubahan delam jumlal dan komposisi
Inv :stas ja.hgkn panjing, piutang jangka panjarz, dan utaag
pererintah sehubungan dengan pendenaana defsit at W penjgunain
surplus anggaran.

— - —
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Al tivitas non anggaraa adalah aktivitis p:nerimaan an per gelua an
ka- yang tidak mempengaruhi anggeran pencapatey, belanja, can
pe abiavaan pemerintal daerah.

Al tivitas trangitoris :dalah aktivitas pererimaan a au pergeluaran
ka- yeng tidak termesuk dalam aktivitis operasi. investasi, can
pe daraan,

Belanje adalah semua pengeluaran dasi Rekening Ka Umum Daerah
va g mengurangi ekuitas dana lancar dalem periede ahun anggaran
he sanpkutan yang tidek akan diperoleh pcmbayaram ya kem bali o eh
pe aerintak daerah.

Dena_ca adalah dane yang disisihkan unt itk menampung
Keutuhan yang memerlukan dana ralatif cukup b sar yang ticak
da at d:penuhi dalein satu tahun anggaran

Eluita: adalah kecay:an bersih pemerintih dasrah » ang merupakan
sclisth antara aset dan kewajiban peme-intch dacrah.

Enlitas Pelaporan adslah Pemerintah Dacrah vang erdin dar situ
ateu leoih entitas akantansi yang menarut keten uan peraturan
perand ng-undengan wejib me nyan paike 1 laporan
pertangrungiawaban berupa laporan keuan zan Pemda

Kewajil:an adalah utang yang timbul dar peristiwa masa lidu yeng
penyelesaiannya mengekibatken aliran keluar sumbe - daya ekoncmi
peincrintah daerah.

Ka: adilah nang tunai dan saldo simpanan di bank * ang se jap si at
capat digunakan uriuk membiayai kegiatar pemerinta 1 daerah.

Ko Urium Dacrah acalah tempat penyinpanin ua g daciah yeng
dit:ntukan oleh Kepala Daerah untuk menan pung selurih
penenmaan daerah dan membsyar seluruh pengeluara 1 daeran.

Kurs acilah rasio pertu<aran dua mata uar g,

Mala u'nga ac alal mata uang seliin mata uang | upiah.
Ma'as uvang pelaporan adalah mata wuanz rupiah yang dirunakain

dalum renvajikan laporan keuangan,
Mciode biaya sdalah suatu metode ckurtansi yvang mencatat nilai
inv:stasi berdasarkan harga perolehan.
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10.

Keki

M« tode ekuitas acalali suatu metode aki ntansi yan : mencatat n lai
investa i awal berdasarkan harga persleh in. Nilai ir vestasi tersebut
kenudian disesusikar dengan perubahan bagar investor alas
ke:ayan bersthfcikuias dari badan usaha pen rima investasi
(investee) yang terjedi s:sudah peroleh: n awal investa: |

Pendapatan adalal semmua penerimaan Rokenirg Kar Umum Daerah
va g mwenambah ekuitas dane lancar dalam periode ahun .nggaran
yag bersangkutan yang menjadi hal: pemerintah, an tdak pe-lu
dil avar kembali olel pemerintzh.

Peerimaan kas adalaly semua aliran kas yang masu ¢ ke Bendahora
Urwum Daerah.

Pe 'gelvaren kas adalah semua aliran kas rang keluar dari Bendahiira
Urnium Daerah,

Periode alountans: acalah periode pert: nggungjaw tban keuangan
crtas pelaporan yang periodenya sama dengan period: tahan
BN IgArEn.

Be ara leas adalah investasi jungka pendek yang sar gat likaid yeng
sian dijabarkan menjaci kas serta belas dari risiko jerubahan nlai
yang signifikan,

Ta ggal pelaporan ad:ilah tanggal heri terakhor dar suatu pericde
pelaporan,

dan Setara Kas

Selara «as pemerintah daerah ditujuken untuk meme uhi kebutuhan
ka: jargks pendek atm untak tujuin lainnya. Ur tuk mement hi
persyaritan setara kas investasi jang< pendelc har s segea dajpat
divbah menjadi kas delam jumlah yang dapat diket hui tanpa aia
ris ko porubshan niad yang signifikan. Oleh karena itu suatu nvestsi
dis but setara kas kalau investasi dimaksud mempur yai masa jat th
tenipo & (tiga) bulan ata kurang dari tenggal perolehar nya.

Mutasi nuntar pos-pos kas dan setara kas t.dak diinfo masikan dalim
laporan keuangan karena kegatan terscbut merupal an bagian d ui
manajenen kas dan b>ukan merupakan bagian al dvitas operasi,
inv stas: aset non k:uangan, pembiayasn, can transito is.

jaka Akntansi Pemerntah Kabupaten Ende Hal- 102




EMTIT'S PULAPORAN ARL S KAS

11

12

rtitas Pelaporan sdaah Pemerintah Dacrah vang erdiri dari situ
atzu l:bih 'entitas aluntansi atau satian organi asi lannya di
lin kur gan Pemerintah Daerah yang meaurut ketet tuan peratu:an
pe unding-undangain wajib menyampatk: n lapoian
pe tangurgiawabarn berupa laporan kcuangan Femeri itah daerah.
Eriitas yeng wajib menyusun dan menyajikan la oran arus las
ad lah unit organisasi yang mempunyei furgsi p:rbendiharaun,
da‘am hal ini PPKD,

PENYAJIAN LAPORAN ARUS KAS

13.

14

15.

16.

— . & —

Laocran arus kas menysjikan informas! peierimain dan
peageliaran kas selama periode tertentu yang iklasifikasikan
be dasirkan alctivitas operasi, investisi aset :om keuangun,
pe abieyaan, dan traneitoris.

Kliisifikasi earus kes menurut aktivitns operasi, inv stasi aset non
ke :angin, pembiaysan dan transitoris memberikan informasi yeng
memungkinkan para pengguna laporan urtuk menile pengaruh dari
ale vita: tersebut terhadap posisi kes dan sctara :as pemerintah
dacrah. Informasi tersebdut juga dapat diguaakan untt k mengevalu isi
hubungan antar aktivitas operasi, investasi aset 1on keuangin,
peinbiavaan, dan transioris.

Sa 1 tronsaksi tertentu dapat mempengan:hi arus ke s dari heberapa
akiwita:, misalnys transaksi pelunaesan utang ysig terdiri dar
pelunasan pokok utang dan bunga utang. Pembayar n pokok utang
aknn  diklasifikasikan ke dalam aktvitas pembiay an sedangkan
pembayaran bunga uting aken diklasifikasikan ke lalam aktivitas
optrasi.

Co itoh format laporan arus kes disajikan jalam Lam siran Kebijakan
Ak ntansi ini. Lampiran hanye merupekan jlustrasi u tuk moembartu
periehe man dan buldan bagian dan kebijakan akantan ini.
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Altivi'as Cperasi

17

18

19

20.

Aras  lms  bersih aktivitas operasi merupckan indikalor ying
monunukkan  kemampuan operasi  pemerintah  daeral  dalam
menghisilkan kas vang cukup wuntuk memliayai aktivizas
op rasionalnya di masa yang akan da'ang tanpe mengindall an
surnber pendanaan dar: luar.

Ar.s masuk kas dari aktivitas operasi teru tama diperleh dari antara
lain

(a) Pencrimaan Perpajakan,

(b) Pencrimaan Negira J3ukan Pajak (PM'BP)

lc) Penerimaan Hibahy

(d) Pencrimaan Bagan Laba perusahaa 1 nezara/daera 1 dan Investasi
Lainnya;

(e} Pencrimaan Lair-lain/penerimaan dari f endapatan Luar B asa; dan
() Pencrimaan Transfer.
Ar.s k:lusr kas untul aktivitas operasi terutama d gunaken untuk

pengeluaran, antara lain :

(a) Belanja Pegawai;

(b) Belanja Barang;

(c) Bun_.a;

(2) Subsidi;

(¢) Hibeh;

() Bantaan Sosial

{2} '3elanja Lain-lair /Ta¢ Terduga; dan
(f) 'ransfer Keluar.

Jika suaty ‘entitas mempunyad surat beraarga vang sifatnsa sama
dengan persediean, yaag dibeli untul: diual, maka peroleian dan
penjual-n surat berharga tersebut dillasiikasican s ‘bagal aktivitas

opi rasi.
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21. Jiia entitas pelapcran mengotorisasikan dana unmal kegiatin suitu
enlitas lain, yang 2eruntukannya belum jzlas apaka 1 sebagai moial
keja, penytrtaan mocal, atau untuc¢ membiayai ¢ ktivitar periode
beqala:, maka pemberian dana tersetut harus diklasifikasil an
sc taga aktivitas operasi. Kejadian ini dijelaskan dal m cetatan atas
laporan kenangan.

Aktivitas Investasi Aset Non keuangan

22 Aris ks dari aktivitas investasi aset non keuangar mencerminkan
pe eriraan dan penge uaran kas bruto delam rangk  perclchan can
pe epasan sumber daya ekonomi yang bert 1juan untu ¢ meningkatl an
da1 mendukung pelayenan pemerintal: dazrah kepad : masyarakan di
me sa y ng akan da‘ang.

23 Ar s masux kas dan aktivitas investasi ase  non keuar gan terdiri de ri:
(a) Penjualan Asst Tetarg;
(b) Penjualen Aset Lainrya.
(c) Pencairan Dana Cadangan
(d) Pencrimaan dari Divisstasi
(2] Penjualan Investasi calam bentuk sekuritas

24. Arus keluar kas dari ak ivitas investasi aset non keuan jan terdiri da 4
(a) Peroizhan Aset Tatap;
(b) P¢roishan Asct Lainrya,
(c) Pem-entukan Dana Cadangan
(d) Penyertzan Modzl Pemerintah
(2) Pembelian Investasi dalam bentuk sckuntas

Al ivit '8 Pendanaan

25. Arus kos dari aktivitar pendanaan mencormingan j:nerimaian dain
peigeluaran kas yang berhubungan dengan pero chan wtau pemberiin
pinjamen jangka panjang.

26. Arus masuk kas dasi akdvitas pendanaan antara lain:
{(a) Penerimaan Utarg Luar Negern;
(b) Penerimaan dari Utang Obligasi;

Hal- 135

Kebijakan Akuntansi Pemnerith Kabupaten Ende




27.

\c} Pen rimaan Kembal Pinjaman kepada Femerntah Jaerah
(d Pen:rimaan Kembal Pinjaman kepada Ferusshaan Vegara
Arus koluar kas darni aktivitas pendanain antara lain

@] Pemr bayaran Pol.ok tang Luar Nege ri;
'b) Pemr hayaran Poliok 1tang Obligasi;
l¢) Peneluaran Kas unuk Dipinjamkan ke jada peme: ntah daerah;

(d] Peneluaran Kas un uk Dipinjamkan ke sada serus haan D egara

Aktivitus T ransitons

28

29

30.

31.

Aklivites tansitoris adalah aktivitas pcnermaar dan jengevaran las
va g ‘idak termasul dalam aktivitas operasi, investusi, can
pe daraan,

Aras kas dan akuivites transitoris miencarmirkan  enerimaan can
pe geluaran kas biuto yang tidak memper garuhi pen lapatan, bebn,
dan pendanaan pemeriatah. Arus kas dari aktivitas t ansitor s antira
lai 1 ransaksi Perhitungan Fihak Ketiga (PIK), pamber an/penerimean
kemball uang pers:diaan kepada/dari ber dahara pe geluerin, se-ta
kitimarn uang. PFK mo:nggambarkan kas yang bera al dar. jum ah
dana yang dipotonp dari Surat Perintah Membaya atau diterina
stcara ‘unai untuk pihe k ketiga misalnya potongan Ta pen dan Ask ss.
Kitiman uang menygganibarkan mutasi kas anta~ reke ting kes umium

ne;:ara, dacrah.

Aris masuk kas dan aktivitas transitoris melisuti j snerimian P7K
da: pinerimaan transitoris seperti kiriman wuari masuk dan
pererimaan kembali uang persediaan duri bendahara | :ngelus ran.
Arus keluar kas dari cktivitas transitoris meliputi p ngeluaran P7K
cdain pengeluaren fransitoris seperti ki-imar uarg kehiar dan
periberan uang persediaan kepada bendal ara pengel’ aran.
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PELATORAN ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI, Il VESTASI AfE1
NON KSUANGAN, PEMBIAVAAN, DAN TR/ANSITORIS

32. Evitar pslaporan molaporkan secara erpisah kilompot: uteme
peneriniaan dar pengeluaran kas bruto dari aktivites « perasi, inves as
as: t nen keuangan, pernbiayaen, dan t-ansitoris

33. Erdtas peiaporan menyajikan arus kes dori aktivitar opera:i denjpan
cara  metode  langsung, Metode langsung ini nengungkaplan
pengelompokan utema penerimaan dar pergelusran k is bruto.

34. Penggunaan metode angsurng dalam melaporkan arus kas can
aklivite s operas: memil ki keuntungan sebagai beriku
@) Menyediakan informasi yang lebih baik untuk riengestimasil an

ars kas di masa yang aken datan 5;
(b]  Lesih mudeah cipahami oleh pengeana laparan; den
ic] Dera tentang <elo npok penerimaan dan pengel aran bas brito

dapat langsuny; diperoleh dari cataran akuniansi.
PELAPORAN ARUS KA ATAS DASAR ARUS KAS BERSII

35 Arus kas yang timbul dari aktivitas operasi capat dilapor<an acas

da-ar srus kas bereih dalam hal:

fa] Pecerimaan dan pengelusran kar untuk lepen ngan penerina
menfaat (beneliciaries) arus kas tertebut lebibh mencormint an
aktivitas pinak lain daripada aktivitas pemerinta1 daersh. Sa ah
sa'a contohnya adilah hasil kerjasame operasion: |,

(b) Pererimaan dan pengeluaran kas antuk transaks -transe ksi ye ng
perputarannya cepat, volume wansiksi banye £, dar jangka
walitunya singkat.

ARUS IIAS "IATA UANG ASING

36 Arus kas yang tunbul dari transa<si mate uarz asing harus
diluku<an dengan menggunakan mata wuung upiah  dengan
mejabarkan mata uar g asing tersebut ke dalem mi ta ueng rupiah
berdasirkan kurs bank sentral pada tangps! transaksi
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37,

38.

Arus kas vang timbul dari aktivitas entitas pe aporen di 'uar neger
nerus djjabarken ke dadam mata uvang rupiah berdas rkan kurs bink
setral pada tangga! trinsaksi,

Keuntungan atau  kerugian yang belim  direal sasikan  akibat
perubahan kurs mata vang asing tidak aken mempen) aruhi erus ke s.

BUNGs DAY BAGIAN LABA

39

40

41

42

Arus  kas dari ‘ransaksi penerimaan pendapatin bunga can
peageluaran  belanja untuk pembararan bunpga sinjaman  serta
pencrirzaan pendapatan dari bagian aba perusahag 1 dacrah haus
divngk.pkan secara lerpisah, Setiar acun yang terkait denpan
e nsalisi tersebut haras diklasifikasilkan ke dolam  ktivitas operasi
secara <consisten deri tehun ke tahun,

Jumlali penerimaan pendapatan bunga yang dilapor zan da am aus
ka o aklivitas operasi dalah jumlah kas yang bena -benar diteri na
a1 pendapatan bunga pada periode aluntinsi yang b :rsanplutan.
Jumlalh  pengeivaran belanja pembayaran bung: utang ying
dil ipor<an dalam arus kas aktivitas operasi aidalah jum ah
pe geluaran kas untuk pembayaran tunga dalam pe riode akuntaasi
va g bersangkutan.

Jumlal penerimaan pendapatan dari hagion laba per 1sahaa1 daerah
vag dlaporkan dalam arus kas aktivitas opercsi ad lah juinlah 1 as
yai g bunar-benar diterima dan bagian labe perusahac n daerih dalun
peode akuntansi yang bersangkutan.

INVES''ASI DALAM PERUSAHAAN DAERA DAN KIZMITI AAN

43

44,

Pencatitan investasi pada perusahaan daczrah dan ] emitrann dapat
dil lkukan dengen rienggunakan dua metoce yailu me sde elcuitas dan
me lode diava.

Investaci pemenntah deerah dalam perasaliaan dacral dan k:mitraan
dicatat dengan m:angpunakan metode tiaya, yaitt sebesar nilai

pernleh-nnya.
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4¢. Enntas pelaporan meliporkan pengeliaran investas jangkse panjung
di ‘am perusahaan da:rah den kemiiraan dalam m s kes aktiv tar
pembisyaan.

PEROLEHAN DAN PELEPASAN PERUSAHAAN DAERAH DAN UNIT

OI'ER/.ST LAINNYA

4€. Arus kas yang berasil dari perolehin dan pelepaan pe-usahnar
dscrah harus disaj kan secara terpisah daliun aktivita: pembi iyaan

47. Evdtas pelaporan mengungkapkan se uruh peroleha - dan pelepasan
perusahaan daerak dan unit operasi leinnya selama s itu periode. I al-
hel yar 3 diungkapl:an adalah:

i) Jumlah harga pmb:lian atau pelepaisar ;

5) Bagan dari hsrga pembelian atau pelepasan ying dijayarlan
denan kas dan setara kas;

¢) Jumiah kas dan sctara kas pada perusahaan ¢aerah dan unit
operasi lainnya vang diperoleh atau dilepas; dan

d] Jum.ah aset dan uting selain kas ¢an setare kas ang diakui o'eh
pcmsahqan daerah dan unit operssi luinnya yan dipercleh a au
dilepas.

48 Peoyajian terpisah arus kas dari perusahain deerah an unit operasi
lal nye scbagai suatu perkiraan tersendiri akan m:mbantu untuk
me mbedakan arus kas tersebut dar aris kas ya g berasal dari
ak ivites operasi, inves asi aset non keuangan, pemb iyaarn, dan ron
an-garan. Arus kas masuk dari pelepasan tersebut tic ak dilkurangkan
degan perolehan inves:asi lainnya,

49 As tdan utang selein kas dan setara kas dari perusal aan dasrah can
unit operasi lainnya yang dipercleh atau di :paskan  pe-lu
divngkapkan hanya jika transaksi tersebut teleh dis cui sckelumr ya
selhagzal aset atau wang oleh perusahaan deerah.

TRANS AKS! BUKAN KAS
50 Trinsaksi investasi din pembiayaan yang ‘idak mengacbatkan
penerimaan atau pengeluaran kas dan sctara kas t dak di aporkan

— ——— e
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da am Laporan Arus Kas. Transaksi tersebut ham s diurgkapkan
da wn Catetan etas Laporan Kcuangan

Pe igecialian transiksi bukan kas da-i Liporan Aru Kas lonsis en
dengan tujuan laporan arus kas karen i tri nsaksi bul an kas terselut
tid ‘k mempengarubi kas periode yang hersingkutan., ( ontol 'ransa ¢si
bucan kas yang tidak mempengan hi aporan aris ka: adaah
peralehin aset melelui pertukaran atau hib ih.

KCMPONED KA$ DAN GETARA KAS

52 Enlitas pelaporan mengungkapkan komponen kas lan sewara las

da am laporan Arus Kos yang jumlahnya sama dengi n pos rerkait di

Neraca

PEIGUHGEKAPAN LAINNYA
53 Entilas pelaporan menzsungkapkan jumlal salds kas dan sctara las

o4

yang sznifikan yang tdak boleh digunckan oleh 'ntitas. Hal ini
dij :laskan dalam Caraten atas Laporan Keuangan.

Inf rmesi tambahen yang terkait dengan arvs ka berguna bagi
pesgguna laporan dalam memaharmi posisi kevanga . dan likuidi as
su ity entitas pelaporan.
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Un'uk Tahun Anggaran yang Berakhir 31 Desember 20X1 d n 20X0

Puinerintah Kebupaten End »
l.aporan Arus Kas

lLampiian

NO URAIAN 20X1 | 20%X9
1 Arvs Kas darn Aktivitas Operasi
2 Arus llas Masuk
3 Perdapatan Pajak Daeah
4 Per Japatan Retribusi Daerah
Per: lapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daer:h yang:
5 Dijisahkan
& Lai--lain PAD yang sal
T Data Bag Hasil Pojak
8 Da 1o Bagi Hasil Sumb :r Alam
o Da 1a Alokasi Umum
10 Daa Alokasi Khusus
11 Dasa Otonomi Khusus
12 Dasia Penvesualas
13 Per Japatan Bagi Hasil Pajak
14 Per lapatan Bagi Hasil Lainnya
15 Per dapatan Hibul
16 Perlapatan Dana Damn rat |
17 Jumlah Arus Kas Masiak [2 a/d16)
18 (rus Kas Keluar
19 Bel nja Pegawai
20 Sel:njn Barang
21 Buiiga
22 Subsidi
23 Hitah
24 Hayntuan Sosial
25 Helinjn Tak Terdupa
26 Bay, Hasil Pajak
27 Bay' Hasil Retribusi
28 Baj; Hasil Perdapatan Lainnya _
29 Jumiah Arus Kas {eluar (19 s/d 28) |
30 Arus Kas Beriih dari Akuivitas Operadd (17-20) |
a1 Aru . Has dari Alctivitas [nves:asi Aset Non Keuaigan
a2 { rus Fas Masuk
33 Perdapatan Peajualan Tanah
34 Perdapatan Penjualan Perelatar dan Mesn
35 Perdapsitan Penjualan Gedung dan Banpg nan
36 Pendapntnn penjualan Jalan, rigasi don Jarng an
S , —
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a7 Per lapatan Penjuslan Aset Tetep Lainnve E
38 Per lapatan Psnjuslan Aset Lairnya N
39 Jumlah Arus Kas Masuk (33 s/fd 38)
40 s Eas helaar
a1 Hel 'nja Tanak
42 Bel nja Peralitar dan Meyin
43 Hel nja Gedung d in Bangunan
4 Selinja Jalan, Irpesi dan Jaringan
45 Hel inja Aset Tetap Labnya
46 Bel mnja Aset Lainnva B
a7 Jumlah Arus Kas Keluar (41 s/d 46) _
Arus Kas Bersih dari Investasi Aset Non
48 Keuwung: n (3L-47) |
449 Aru Kas dari Aktivitas 7=ml layean
S14) «.us Fas Masuk
ol Per cairan dara Covlan; an
52 Har ] Penjualen K:layian Daemb yang D pisalikan
53 Pin wnon Dalam Meger - Pemerntah Pusit
54 Min amen Dalam Neger - pemenintah Daeah Linnys
S5 Pin aman Dalem NMeger - Lembaga Keuanjan Eank
56 Pin aman Daliim Neger: - Lembaga Keuanpan Mon Bank
o7 Pin aman Dalam Neger - Lainmya
58 Percrimaan kembali Pi jaman Ferusahaan Dat rah
59 Percrimaan kemball Plyjaman Ferusahaan Nepara |
60 Jumlah Arus Has dasuk [S1 s/d 59)
61 / rus Fas Keluar
62 Perrbentukan Dar o Cadangan
63 Pervertnan Modal Pemerintah Daerah
e ﬁjh:nymn Pokeoix Pin aman Delam Nege § - Pomerin ah
| | 214
Peribayaran Pokox Pin aman Delam Nege:i - pomerin ah
65 Dar rah Lainnya
Pembayaran Foko't Pin aman Delam Negei - Lo mbag:.
66 Kev angin Bank
Peribayatan Pokoic Pin aman Delam Negeri - Le mbag:
67 Kevangan Non Beik
63 Penibayaran Pokolc Pin aman Delam Negeri - L innya
69 Pepiberian Pinjam iri ke pada Perusahaan Negara
70 Pepiberian Pirjam an ke pada Perusahaan 'Jaern h -
71 Jurnluh Arus Kas {eluar (62 8/d 70) il
Arus Kan Bersih dari Aktivitus Prmbic yaan (50-
72 72) i
73 Aru . Kas dari Aktlvitas Transitoris
74 J us Kas Masuk
75 Pencrimaan PFK
76 Jurlah Arus Kas VMasuk
77 { rus Kas Keluar
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Peraelvaran FFK

749 Jumiah Aras Xas Keluar
£0 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris {7 6-79)
&1 Ker aikar fPenpururan Kas (0+48+72+80)

Sal lo Awid Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Beric ahasa
B2 | Ferjelueran e

Sal lo Akldr Kas di BUL, BLUD, dan kas di Bendahama
E3 Ferpeluaran (81+82)

Eal lo Ka df riernea terdiridar @
&é lias d Kas Daesrah
85 lias di Bendahara Penpgeluaran
EB ias di Bendahara Peaerinaarn
ET Has BLUD

Jumlah Saldn Kas di Neraca (84 s/d 37)

Ket fjaka Ak mtansi Pemerintal Kabupaten Ende

Hal-1 13




KEBIJAKAN AKUNT/NSI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

PENDAHULUAN

Tu nan

1.

Tuuan keoljakan akuntansi ini un'uk mengatw penyziian can
pe gungkapan yany diperlukan pada Catatan Atas Lag ran Kouangi n

Ruang Lingicap

2.

Kebijallan akuntansi inl harus diteraploen pada laj oran keuangan
univk ‘ujuan umum oleh entitas akuntarsi/entitas selaporan.

la oran keuangan untuk tujuan umum sadalah laperin yzng
dirneksudkan uatuk memenuhi kebutuhan penzgune akan informasi
akontansi keuangen yang lazim. Yang dimaksud dengan pengguna
ad ilah masyarskat, lejzislatif, lembagn pengawas, p meriksa, pitak
vang memberl ataus berperan dalam proses donasi investasi, dan
pir ‘aman, serte pemerintah yang lebih tingg. Lajoran keuangan
me liputi laporan keuar gan yang disajikan terpisah ¢ au bajian dan
laorar keuangan yarg disajikan dslam dokumen publik lainrya
seperti laporan tahunar.

Keojjakan akuntansi ind berlaku untuk entitas akur ansi;pelaporan
da wn menyusun laporan keuangan SKPD,/PPKI dan laporan
kenang.n lkonsolidisian pemerintah daerith, tidak (rmasuk badan
us ha milik daerah.

DEFINISEI

5.

Berikut adalah istilah-istilah yang diguanakan dilam kebijakan
de ‘gan pengertian:

Anjgar n merupakan pedoman tindakan vang akae 1 dilaksanakan
penerintah meliputi rencana pendapatan, belanja  trarsler, dan
peimbiayaan yang dukur dalam satuan rup.ah, yang d susun menurut
klesifiko sl tertentu secara sistematis untuk satu serioc @.
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Arjggaran Pendap:ian dan Belanja Daerih [APBD] adalah renc:na
ke ;angan tnhunar pemerintah daersh yang disetu ui olsli Dewan
Pe -wakilan Rakyat Daerah.

Kehijalan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-c asar, lonver si-
ko wven:i, eturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik ang disilih o eh
suty cntitas pelaporan dalam penyusunan dan pe 1wyajisn laporan

ke ‘angan.

Erntitas Pelaporan adalah Pemerintah Dacrah vang erdiri dari satu
ateu lebih entitas akantansi yang menarut keter uan peratuwran
perand ng-undangan wejib menyam paike 1 laporan

peangpungiawaban berupa laporan keuangan Femda

Eptitar akuntansi adclah unit pemerintahan pengg ina angarar [
pegguna barang dan oleh karenanya wajib m nyelen;garakan
ak nta-si dan menyusiun laporan keuangan untuk di; abunglan peda

¢n'itas pelaporan,

Ba is _akrual adalnh basis akuntansi sang men; akui pengaruh
(ransaksi dan peristiwa lainnya pada saat transiksi ¢ in peristiwa \tu
ter adi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara ki s diterma atau

clil avarkan.

Ba is kas adalah basis akuntansi yang mengakii per zaruh transa ¢si
da peristiwa lainnya sada saat kas atau setara ke diterima atau

dit avarican.

As 't adalah sumber diya ekenomi yang dikuasal di n/atau dimiliki
olelr pemerintah decrah scbagai akibat dari peristiwe masa lalu dan
dai mana manfeat ekonomi dan/atau sosial ¢ masa depan
dit arapican dapat diperoleh oleh pemeriatah daerin, seria dapat
dit xur dalam satuan oaang, termasuk sumber days non keuangan
vang diperlukan untuk penyeciaan jasa bagi masyvar kat umum dan
su nber-sumber deya yang dipelihara kirena alasin seiarah dan
bu ‘aya. i
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Elaitas adalah kexaysan bersih pemerintih dacrah - ang merupal an

se isih intara aset dan kewajiban pemerintith dasrah.

Hewajivan adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yeng
peoyelesaiannys mengikibatkan aliran ke uar sumbe = daya ekonc mi
pemeriitah .tiaerah.

Pendapatan-LO adulal hak pemerintah caeral yan; diaku sebaza:
pe ambah ekuitas dalem periode tahun anggaran ya: g bersangku an
dan tid k periu dibayar kembali

Pendapatan-LRA adalih semua pencrimian Reken ng Kas Umam
Decrah yarg menanbal Saldo Anggaran Lebib dala 1 perio e tabun
an _garan yang bersang<utan yang menjadi hak pemer ntah, dan tdcak
pe-lu dibayar kembali cleh pemerintah.

Beban adalah penururan manfaat ekonorii ateu pot:nsi jasa dalun
perode pelaporan yarg menurunkan ekaitas, yan;, dapal benopa
pergeluaran atau konsumei aset atau tmbulnya kewa' ban

Be'anje adalah semua pengeluaran dari Rekening Ka Umum Daeirah
vang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam period: tahun
an garin bersangkutan yang tidak akan diperolch Jembararan: ya
lee nbal! olch pemerintan,

Pe abisyasn (finarcing) adalah setiap penzrimaan ya g perlu dibayar
kembal, dan /atau penpeluaran yang alkan diterima ke nbali baik peda
tal.un  anggaran bersangkutan maupun tahun-t hun anggaran
berkutnya, vang dalara penganggaran pemerintah ¢ wérah erutana
diraksidkan untuk menutup defisit ateu meman atkan surp us
an [garan.

Sa do # ngparan Lebih adalah punggungan Salde Ange wran Lebih yang
berasal dari akumuiasi SiLPA/SIKPA tahun tahun ang aran
sebelurmnya dan tahun serjalan serta penyesuaian lain yang

clif erkenankan.

Po: adalah kumpulan akun sejenis vang ditampilk n pada lembar
mt ka liporan keuangarn.
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M terinlitas adalah suatu kondisi jika tid: k tersajika inya atau sa ah
541 sutu informas! acan mempengaruhi keputusar atau osenila an
peogguna yang dibual atas dasar laporan kouang in. Materiali as
terrenting padi hakikat atan besarmya pos atau cesalahan yeng
dij ertimmbangkan dari keadaan khusus ¢i mena k kurangan atau
sa_ah soji tarjadi,

KETENTUAT UMUM

6.

Selap entitas akuntansi dan entitas pelaporin dil aruskan untak
menya ikan Catatan etas Laporan Keuangan sebag ai bagian yeng
tal: terpisahkap doeri loporan keuangan untuk ‘ujuar umun.,

Ca atan atns Laporan Keuangan dimaksudican azar la joran keuangan
da at dipahami oleh pe nbaca secara luas, idak terba 1s hana untuk
peinbaca tertentu ataupun manajemen entitas akun' ansi/ pelaporin.
Ol 1 karena itu, leporin keuengan mung<in mengar dung inform isi
yang cdapat mermpunyai potensi kesilahpaham n di antira

pembacanya.

Untuk menghindan kesalahpahaman, laporan keuang n harus dibuat
Ca atar atas Laporan Keuangan yang bersi irformas untuk
memudihkan pengrune dalam memaheami Laporan Ke angan

Kenalabpahaman dapat saja disebabkin oleh persep:: dan pembeca
laporan keuangen. Fembaca yeng terbiasa dengan ori ntasi enggarin
mempunya: polensi Lesalahpahaman diam men ahami konsep
ekyintansi akrual. Pembaca yang terbiasa dengan laj oran k2uangin
sel wor komersial ceznderung melihat lapo-an keuan an pemnerint ih
sepertd  Japoran  keuwangan perusahaan. Untuk 1u, diperlukan
permbakasan umum dan referensi ke pos-pos lap ran kzuangin

menjad: penting bagi pe nbaca laporan keuangan.
Seluin 1a, pengungkapan basis akuntans: dan kebij kan aluntansi

yarz dierapkan akin membantu pembaca untuk daj at menghind i

keralahpahaman delam membaca laporan keuanjjan.

Kebijaka Ak mtansi Pemer nitah Kabupaten Ende Hal- 117



STRUKTUR DAN ISI

10

11

12

Caratan atas Laporan Keuangan harus disajikan se:ara sistema is.
H¢ ap ros dalam Leporan Realisasi Angga an, Lapore a1 SAL, Laporan
Opcras I'll'lEl: laporen Perubahen Ekuitas, Neraca, de1 Lapo-an Arus
Ka  harus mempuryai referensi silang dengan informs si tericnit dal im

Catatarn atas Laporin Keuangan.

Ca atar atas Laporan Kzuangan meliputl ponjelasan al w daftr teri1ci
atz 1 acalisis atas nilal suata pos yang disa ikan dalam Laporan
Re lisa'i Anggerarn, Laporan SAL, Lapoan Opera ional, Laporan
Perabahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus Kas. Termasuk piula
daam Catatan atas Laporan Keuangan edalal. pen: ajian inform isi
yang diharaskan dan dianjurkan oleh Perryata:n Stz ndar A cuntasi
Pemerintahan  sera  pengungkapan-penpungkapan lainma yeng
dif erlalian untuk peznysjian yang wajar atas laporan k uangan, seperti
kewajiban kontinjersi dan komitmen-komitnen launny: .

Ca atar atss Laporar Keuangan menyajikan infc rmasi tentaag
pe jelasan pos-pos laporan keuangan dalam rangka penguagkapan
y& ‘g memadal, antara lain:

(a) Informasi Umum tentang Entitas Pelupora: dan Entilas
Akuntansi;

(b) Informasi tentang kebijukan fiskal’/keucngan dan cokono mi
ma iro;

(c) Ikhtisar pencepaicn target keuangar selama t: hun pelaporan
berkut kencela dan hambatan yang diiwadapi dalim
pencapaian target

(d) Imformasi tentang dasar penysjian laporan ceuangan dain
kebljalean-kebijakin akuntansi yang dipilh un uk diterapkin
ates transaksi-transaksi dan kejadiaa-keji dlan pentiag
lainnya;

(2) Rincian dan penjelasan masing-masing pos =ang disajikin
pada lembar muka laporan keuangan;
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(f

(8)

13. Pe
me
pe
ax
ke

Informasi yan; diharuskon oleh Pernyatarn Sta 1dar Alcunta 1si
Pemerintahan yang belum disajikan dalam lember muka
laporan keuangan: dan

Informasi lainnys: yang diperlukar untuk |enyajinn yeng
wajar, yapg tidak disajikan dalar: lembar muks laporan
ke angan.

igunitkapan untuk masing-masing pos pada lajoran keuangan
nmkat kebijaken  akuntansi berlaku yarg mengatur tenteng
‘gungkapan untuk pos-pos yang berhutungan. Misalnya kebijakan
mntansi  tentang persediaan  mengharurkan  pengungkaran
ijakon ekuntansi yaag digunakan dalam pengukurn n perscdiaan

14 Urnivk mempdanken p:mbaca laporan, pengunzkapa1 pada Catatan

ati 5 Leporan Keuaagan dapat disajikan stcara naras , bagan, gralik,

da

rar dan skedul atau bentuk lain yang lazim rang 11engikl tisarkan

secara ringkas den padat kondisi dan posisi ke jangan eénti as

pelaporin.

Peuyaj

an ‘nformasi Umum Tentang Entitas Pelaporca Dan Enti'as

Akante nsi

15 Ca atan Atas Laporan Keuangan Harus Mengungks )kan Inform isi
Yaog Merupakan Gambaran Eatitas Secara Umum.

16. Unluk Membantu Pemahaman Para Pembaca Lapi ran Keuangn,

perlu eda penjzlasan awal mengenai cntitas pele poran maupin

en

a.

‘tas akuntansi yang meliputi:

domisili dan bentul hukum suatu enttas s=rta j risdikesi tempat
entilas terseout beruda;

penjelasan mengendd sifat operasi entitas dan keg atan pokokn 'a;
can

ketentuan perundang-undangan yang menjedi lar dasan keglatan
operasionalnya.
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Peayajan ‘nformasi tentang Kebijakan Fiskal/Keua' gan, Zkoacmi
Mokro, Pencapnian Targe: Peraturan deera: tentang APBD, Berilut
Kenda!n dan Hambatar dalam Percapaian Taiget.

17

18

19

20

Calata~ n:ttn Lipoian Keuangan larus dapit mombartu
peabacanya untul dapat memahami koadisi dan josisi keuangan
en'itas slkuantansi/pelaporan secara kesclurul an, tirmacuk
ke ijallan fiska!/k:uangan dan kondisi elconoi ma rro.

Ur vk mnembantu pembaca Laporan Keuar gan, Catat n ates Laporan
Keiangan harus menyajikan informas: yang d pat nienjavab
pe-tany nan-pertanyzan seperti bagaimanae perksmba: gan posisi can
ko disi keuangan/liskal entitas akuntansi/pelaporan erta be gaimena
ha terszbut tercapai. Untuk dapat menjavab pertanr aan-pertanyzan
di atar, entitas akun:ansi/pelaporan harus meny: ikan informasi
me ngenai perbedaan yeng penting posisi din kondisi ceuangin/fis cal
pe-cde berjalan bila dibandingkan dergan perioo e sebcolumnsa,
dit andingkan dengan anggeran, dan dengan roncana lainrya
seliubungan dengan realisasi anggaran. Trrmasuk d lam ponjelatan
perbedean adalah perbzdaan asumsi exonomi makro rang digunakan

da am penyusunan angiaran dibandingkan dengan re¢ isasing a,

Ke siakan fiskal yang perlu diungkapkan dalam Catat n ates Laporan
Ke iangan adalah kebijakan-kebijakan pemerniah daerah dalum
peninghkatan pendepatan, efisiensi belanja dan per:wmtuan sumber
ats 1 penggunaan pembiayaan, Misalnya pinjabaran r ncana strate gis
da wn <ebjokan penyusunan APBD, sasacan, progre n dan priori as
an garan, kebijekan intensifikasi/ekstensifikasi perpaj kan.

Kondisi ekonomi makro yang perlu diungkapkan dals m Catztan a as
i oran Keuangan adilah asumsi-asumsi indikator tkonond malro
va g digunakan da um penyusunan APBD jerikut ting <at capaiann sa.
Incikat'r ckonomi mekro tersebut antara lain Priduk Domestik
Re ione! Bruto, perturibuhan ekonomi, lingkat infl si, nild tukar,
ha-ga minyak den tingkat suku bunga.
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21

22.

23.

Ca'atan atas Laporan Feuangen harus dajat menjela kan perubahan
an garan yang penting sclama periode ber alan diban lingkan dengan
ungarcn vang pertama kali disahkan oeh CPRD, hambetan dan
kendale yang ada dalim pencapaian tarpet yang tlah ditetapkin,
serla masalah lainnya yang diangpgap per.u oleh ma ajemen enti as
ak ‘ntasi/entitas okuntansi/pelaporan untuk dike ahui pemb:ca
laporan keuangen.

Da am satu periode pelaporan, dikerenikan alase 1 dan koncisi
ler ent, entitas pelaporan mungkin melakukan peru -ahan anggaran
dengan persetujuan DPRD. Agar pembacs laporan | euangen dapat
menpikuti kondisi dan perkembangan enggaian, enjelazan a‘as
pe: J'Dal':an--l:lmrui:ra.‘rnn yang ada, yang disahkar olen DPFD,
cdil andingkan dengan anggeran pertaria kali ¢ isahkan  akan
membantu  pembaca dalam memalbami kondisi anggaran dan
keviang n entitas alruntansi/pelaporan.

Dalam kondisi terrenty, entitas akuntansi/pelaporai belun dapat
mencapai  target vang telah ditetapkar, misalny. jumlah uait
pembargzunan  banguran sckolah daser. Fenjelisan  riengernai
hanbatan dan kendala yang ada, misalnya kurangn a ketersediaan
laban, perlu dijelaskan dalam Catatan stas Laporan Ke iangen.

Penyaj an Ikhtisar Pcocapalan Target Kouangen | elama Tabhuin
Pelaporan

24.

25.

Ikl dsar pencapaian tarzet keuangan merupakan perb ndingan secira
garis bisar antara target sebagaimana yang tertuar g dalan APBD
c¢engan realisasinye. [khdsar disajikan un uk mempe oleh gunbarin
urrum lentang kinerja keuangan pemerintah dalam merealisasik in
potensi pendapatan-LRA dan alokasi belanja yare tlah di etapkin
dalam APBD.

Ikt dsar disajikan bail: untuk pendapatan-LRA
pernbiayaan dengan struktur sebagai berikut:
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(a) nila target total;

(b) nila realisasi total;

(<) _'JI."DEI"!HIHEIE perbandigan antara tarpet dan realisas | dan

(d) alas:n utame terjadinya perbedaan antara target de 1 realisasi.

26. Uniuk membantu pembaca laporan wkeuwrngan, ma ajemer cnti as
elo ntansi/pelaporen mungkin merasa perfu unti k. menberikan
infrmesi keuangan lannya yvang disnggip perlu uvntuk ciketalui
pembaca, misalnya kewajiban yang memerluken ke!:rsediain dana
¢ un gngearan periode mendatang,

Da:ar Penyajian Lapcoran Keuangan dan Pengungkaan HKobijakan

Ak intansi Heuangan

27. Da an  menyajkan  Catatan atas Laporan Keuwngar, entias
akntarisi/ pelaporan hoerus mengungkopkan dasar pe wyajien laporan
kevang.n dan kebijakan akuntansi dalem Catatar atas Laporin
Ke angin.

Asumsi Dasnr Akuntansi

28. Asmsi desar atau ponsep dasar akuntans: tertintu mendasn
per.yu&umnrlapam-'r kcuangar, biasanya tidak diun kapkan seccra
cpusifik Pengungkepan diperlukan jika tidak mengik ti aswinsi atau
korsep tersebut disertal alasan dan pernyelasan.

20, Seruai denpgan Kerangka Konseptual Kebijakan /fkunt nsi Pamerint th
Dacrah, asumsi dasar dalam pelaporan keusngan di linjkungan
pererir tah adalah angpapan yang diterima sebagal s 1atu kebenaran
tarpa perlu dibukt kan agar Kebijakan akuntansi dessat diterapken,
yar g terdiri dari:

(a) \surisi kemandirian entitas;
(h) Asursi kesinambungan entitas; dan

(e) isur-si keterukuran dalam satuan uang (monctary r leasure mentj.
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30 As:msi kemandirion ¢ntitas berarti bahwva sctiap unit o-ganisasi

31

32.

dienggep sebagai unit yang mendiri dan mesmpunyai | swajiben untuak
menyaj <an laporan keuangan sehingga tidak terjadi } kacauan an ar
un t instansi pemcrintah dalam peleporim kouang n. Salah si tu
inc kas/ terpenvhinya asumsi ini adalah adanyi: kew nangan enti as
un-uk meryusun enggiran den melaksanakannya d ngan tanggung
jawab penuh. Entitas bertanggung jawab atas penge olaan aset dan
sumber daya di laar neraca untuk kepentinaan y anisdiksi tugas
poliokn. &, termasuk ate s kehilangan atau | erusckan ¢ set dar sumber
cara dimaksud, utang-piutang yang te-jad: akibat kej utusar entitis,
serla terlakshna tddnlmya program yang telah ditetapke 1.

Laporan keuangan disusun dengan asumsi bahwa er titas p:laporin
akin berlanjut keberadiannya. Dengan dernikian, per erintali daerih
dia-umiikan tidak bermaksud melakukan licuida i ates entitas
Fel jporan calam jargka pendek.

Laporan keuangan entitas pelaporan harus menyajikan setiap kegiatin
yar z diasumsikan dapat dinilai dengan satuen 1Jang. Hal ni
dip:rlukan agar memungkinkan dilalaakarnya analiss duwm
per zuk ran dalem akuntansi,

Kebijalkan Axuntansi

33. Perlimbingan danj/at:u pemilihan kelijakan al antansi perlu

34.

dis:suakan dengan londisi entitas pelaporin. Sisaran pilihn
kel jjuksn yang palng ‘epat akan mengga nbarkan r alitas :kono ni
ent:tas pelaporan sccara tepat dalam bentuk keadsar keuanzan dn
kepiatar,

Tig pertimbangan pemilihan untuk penerapan kebij kan aluntar si
yar g paling tepat dan penyiapan laporan keuangan clel manaj:men:

(n) Pertimbangan Schat
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(b) Ketidakpastian m«lingkupi banyak transaksi. Hal terselnt

\cl

(d)

schorusfiya diskui dalam penyusunar lapceran | suangan. Silap
hat -hati tidak meribenarkan penciptsan cadang n rahesia arau
ciscmbunyilan

Substansi Meng ungguli Bentuk

Trarisaksi dan kejedian lein harus d pertanggur gjawabkan can
disijiken sesuei dengan hakekat transaksi dan ealita <gjadinn,
tidelt semata-mata mengacu bentuk hultum  transaksi atau
kejadian.

Maicrialitas

Laporan keuvangan harus mengungkaplan scmua <ompanen yang
cukup material yang mempengarihi evalvasi a au keputusin-
keputusan.

Pengur gkapan Kebijakin Akuntansi

35. Pengun kapan kebtijakan akuntansi dalom catatar atas laporan

36.

ketiang n harus dapat menjelaskan prinsip-prinsip ikuntansi yang

digunalian dan metode penerapannya yang s cara material

mempengaruhi  peayajan Laporan Realisasi Angyaran, Laporan
perabahan SAL, Laporan Operasional, Lajoran percsahan Ekuitas,
Neaca, dan Laporan Aras Kas.

Secara umum kelijakan akuntansi pacda Catatan atas Laporan
Keang..n menjelasican hal-hal berikut:

a).

Entitas akuntansi / centitas pelaporan

. Basis aktuntans: yang mendasari penyasunan la; oran keuangin

. Basis pengukuran rang digunakan dalam peny isunan laporin

leusnngan

. Penerapan PSAP dalim kebi akan-kebijatan akun ansi.

. Kebijaken akuntans tertentu yang dip:riukan ur uk memaha ni

laporan keunangan
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38

39

40

Pengguna laporan  keuangan perlu  mengetal 1 besis-besis
pergukuran yeng digunakan scbagai landasan dudam penyaj an
layorar keuangan. Apabila lebih dari satu ba:ls pergukwan
difunaan dalam penvusunan laporan leuangan, naka :nformasi
va g dsajikan harus cukup memadai untuk dapat 11engindikasil an
ns:t dan kewajiban vang menggunakan basis pernguku an tersebut,

Delam menentuken oserlu lidaknya statu kebij kan akuntaiasi

divingk:pkan, menajemen harus mempertmbar zkan manfiat

pe gungkapan ters:but dalam membantu penggana u ituk m2mahe mi

selap lzranlsakr-:i atau pos dalam laporan xeuar zan. kebijalan

ak intaasi yang perlu cisajikan meliputi, t:tapi tidak erbatas hal-al

sehaga berikut:

a) pengakuan pendapatan-LRA;

b) pengakuan pendapatan-LO

¢} pengakuan belarja;

d) pengakuan beban

¢} prinsip-prinsip psnyusunan laporan konsolidasian;

¢] investas:;

f) pengakuvan dar perghentian / penghapusan aset jerwujud/ ticak
herwujud;

gl kebijakan kapita isasi penge.uaran;

h) penyusutan;

i) perscdiaan;

i) penjobaran matas uar g asing.

Se iep cntitas perln m@mperimbangkan j:nis kegat n-kegintan can

ke -ijakan-kebijekan yeng perlu diungkapkan dalary Cataan aas

La-oran I{e;.:angan Sepagai contoh, pengingkapan aformasi uniuk

pe gakuan pendapatar pajak, retribusi dan bintuk bentuk lainrya

dai iuran wajib, penjabaran mata uaig asing, dan perlakian

ak mtansi terhadagp selisth kurs.

Kesijakan akuntarsi dipat menjadi signifi<an walaup in nila. pos-pos

va g disajican calam p2riode berjalan dan sebelumny tidak mater al.

Se ain itu perlu diungapkan kebijakan ¢kuntansi ) ang dipilih can
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42

diteraplan dang tidak diatur dalam kebijakan kunt nsi yang sucah
adu,

Laporan kevangan sehirusnye menunjukkan habung in ang <a-an ka
dengan periode scbelumnya. Jika perubihan kebij kkan skuntans:
berpencaruh matenial, perubahan kebijakin dan dar jpak porubal an
scara lmmantitatf horus diungkapkan,

Perubanan kebijakan akuntansi yanj tidak memp inyai pengaruh
miterie! <dalam tidhwuan perubahan juga harus di mgkaptan j ka
berpen -anuh secare material terhadap tahun-tahun ya 1g akarn datang.

Peayaj an lincian Dan Penjelasan Masing-Masing Pos Yang Disajil an
Pa la L mbir Muka Layoran Keuangan

43

44

Cotatan atas Laporar Keuangan harus menyajik n rincian can

pe-jelacan  atas masing-masing pes Jdalanm Lajoran Realisasi

Anggar n, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Jeraca, Laporan

Opcrasonzl, Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubah: n Ekui as.

Penjelesan atas Lapoiran Realisasi Angpuan disajican untuk jpos

pendapatanLRA, belarja, dar pembiayaai dengan : truktur sebazai

berikuat:

(a) Anpgaran;

(b Reslisasi;

(c] Pro.entase pencapaian,

(d Penjelasan atas perbedaan antara anggiran ¢ an re lisasi;

{e] Perlandingan dengin periode yang lalu

() Perielasan atas perbedaan antara periocde berja in dar pericde
yang lalu;

(gl Rinrian lebih lanjut pendapatan-LRA me wrut sumber
pendapatan;

(h Rincian lebih larjut belanja menurut klasi kasi  :konoini,
orginisasi, dan fungsi;

(i) Rincian lebih lanjut pembiayaan; dan

i) Penjelasan hal-hal y enting vang dip=srlu can,
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46

47

48

Penjelacan atas Laporen Perubahan Saldc Angiraran Lebih lisajikan

urtuk Sado Angparen Lebh awal periode, per gunean Sado

Anpgarn Lebih, Sisa Lebih/Kurang Pembiayan /Anggaran

(SiLPA, SiKPA) tahun berjulan, koreksi keralahin peribukuen tahun

s¢ :elrmnya, dan SAL akhir periode dengan struktur s« bagai berikut:

fa) Per andingan d2ngsn periode yang lalu;

(b) Penjelasan ntas perbedaan antarn periode berja’ in der pericde
yang laiu;

¢ Rincian vang dinerhikan; dan

(d} Penielasan hal-hal penting vang diperlu can.

Pejelaan atas Laporan Operasional disajilan untuk 7 os peniapati n-

L.C dan beban d=ngan struktur sebagai berikut:

(a) Per-andingan dengen periode yang lalu:

(b) Penielasan atas perbedaan antara periode berja i dar pericde
yang lalu;

(c] Rinrian lebih lanjut pendapatan-LO menurut sumt :r pencapata i

(d) Rincian lebih lanjut beban menurut klasil kasi ckonomi,
orginisasi, dan [ungsi; dan

e} Penielasan hal-hal penting vang diperlu can.

Pejelazan atas Laporan Perubahan Ekuitis disajika untuk ekui as

awal periode, surplus/defisit-LO, dampak luamulif perubabhan

ke ijakan/kesalahen riendasar, dan ekutas akhir oeriode dengan

st uktur scbaga! berikut:

|a) Pertandingan dengen periede yang lalu.

(b) Penjelasan atas perbedaan antara periode berja in der pericde
yang laly;

(¢) Rincian yang diberlukan; dan

(d) Penjelasan hal-hal yenting yang diperlu can.

Pejelasan atas Neraca disajikan untuk pos aset, kewajilan, dan

ek sitas dengan stritktur sebagai berikut:

(a) Per-andingan dengen periode yang lalu;

(b) Penjelasan atas perbedaan antara periode berja’in den pericde
yanp lalu;
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¢} Rincian lebih lanju. atas masing-masirg akin da am asct lancar,
invi:stasi jangka panjang, asct tetap, aset lair nya, kewajil an
jan ‘ka pend=k, kewajiban jangka panja g, den ek tas; den

id) Perelasan hal-hal penting vang diperiu ¢an.

Penjelesan atas Lasoran Arus Kas disajiken untuk p s arus kas dari

aklivites operasi, aktiritas investasi ase' non keu ngan, aktivi as

pe abievaan; dan oktivites nonanggeran dengan s ruktur sebazai

be -ikaat:

(a) Per-andingan dengen periode yang lalu

(b) Fenjelasan atas perbedaan antara periode berja wn dar pericde
yany laiu;

() Rin‘ian lebih lanjut atas masing-masing akun dalam masing-
masing aktivitas; dan

(d} Penielasan hal-hal penting yang diperlu <an,

Pengur gkapan Informansi vang Diharuskan cleh Hebije kan Alcuntansi
yang B lum Dissjikan dalan Lembar Muka Laporar Keu: ngan

50

31

Ca'atan atas Laporan Keuangan harus menysjikan informasi yeng
dil aruskan dan dianjurkan oleh Kebijakai1 Akuntan i Pemerintaban
laiinya serta penzungkapan-pengunpkapan lain ymg diserlukan
un uk penyajlan waja- atas laporan keuangan, secowerti kswajiban
ko tinjensi dan komitmen-komitmen lain  Pengungl apan inform isi
daam Catatan atas Laporan Keuanpan harus dap it meraberikan
inf rmesi lain yanp belum disajikan delam bagiey lain laporan
keuiang . n.

Ka ena keterbatasan asamsi dan metode pengukaran @ ang digunakin,
beherapa transaks: atas peristiwa yang diyakni al an mempun rai
danpalr penting bagi entites akuntansi/pelapora: tidax dapat
disajiken dalam lemba- muka laporan keuangan, scoerti k:wajiban
kotijensi. Untuk dapat memberikan gambaran yan; lebih lengkip,
pembaca laporen perla diingatkan kemungkinan :kan terjadirya
sty peritiwa van: dipat mempengaruhi kondisi k- uangan entitas
gloinitarsi/ pelaporan peda periode yang aken datang,
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52 Peogungkapan informasi dalam catatan atas laporan ‘euangin harus

menvaj <an informeasi yang tidak mengularg rincian (:iisalnya rincan
persedi-an. rincian aser tetap, atau rincian pengzeluar an belenja) dari
sepertl vang telah ditanpilkan pada lembar mu'ca lap sran kouangin,
Dalam beberapa kisus, pengungkapan kebijakan al untansi, uniuk
da at reningkatkan pemahaman pembaca, harus me wjuk k= rincan
varg dizajikkan pade tempat lain di laporan keuargan,

Peigur zkapan-Pengun;lmpan Lainnya

33

35.

Caratar atas Laporan Keuangan juga harus menpungk jpkan inform isi
yang bila tidak diunzkapkan akan menyesatkan bagi nemb:ca

laporan.

Ca'atanr atas Lapcran Keuangan harus mengungks pkan leejadic n-
kejadian penting selame tahun pelaporen, saperti:

(a) Penggantan marnajemen selama tahun berjalan;

(b) Kesalahan manajerien terdahulu yang tzlah dikorelisi oleh

man:jemen bary;
(z) Komitmen atau kontinjensi yang tidak de pat disajik n pade Neraca;
(d) Pengpabungan aau pemekaran entitas tihun berjal n; dan
(¢} Kejaian yang menpunyszi dampak sosizl, m salnya adarya
pemogolan yang harus ditanggulang: pemerintah d: erah.
Pengun kapan yang divajibkan dalam tap kebijakan erlaly sebajai
pel ngkap kebijakan ini

Sununan

56.

Agir cdapat digurakan oleh pengguna dalin r emabami duin
menbandingkannys d:ngan laporan kcuangin cititas lainnt a,
Ca atar atas Laporan {euvangan disgjikan denpan s isunan sebajpai
berikut

(a) [nformasi Umum ten ang Entitas Pelaporan dan Ent tas Alantansi;
(b) lebiakan fiskal/keuingan can ekonomi makro;
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(c) Ikhisar pencapaian target keuangan berilkut hambatan can
tendalanya;

(d) Kebijakan akuntinsi yang penting:
1. d&ntitas ekuntansi/ pelaporan;

i, Bastis akuntarsi yang mendasui  penyu unar  laporan
<euangan;

11, Basis penguluran yang digunakan dalam: peny asunar. laporan
Keuangan;

. Kesesuaian kelbijakan-kebijakan akuntinsi yaing diterapkan
dengan ketzntuan-ketentuan Pernvataan Stadar A<untaasi
Pemerintahan oleh suatu entitas akuntansi/pel iporan
setiap kebijakan akuntansi tertenu yang di erlukan untuk
memahami apo-an keuangan.

(el Penjclasan pos-pos Laporan Keuangan:
Rincian dan penjelasan masing-masng pos Lap ran Kouang: n;
Pengungcapon informasi yang diharutkan sleh Kebijakan
Akuntansi 'emerintahen yang belum disajika « dalem lemlar
muka Laporan Keuangan.

(1 Informasi tambehan lainnya yang dipzriukan seerti gumbaran

umum daerah.
37. Co ‘toh format catatan atas laporan keuangzan s:baga mana !erlam jir
dalam kebijakan akuntznsi ini
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La apiran I7.5-1

PEMER/NTAH KABUPATE!' ENLE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

CPENOAHULUAN

[]
_ 3ab [ Pendahuluan

.1 | Maksud dan tujuan penvusinan lapor n keuangan
SKFD B |

.2 | Landasan Fukum penyusunan laporan ke angan SKPD |

'3 | Sistzmatike penulisan calatan atas lapor in keuangan
SKFD

3ab Il | Ekonomi makro kebijakan keuangasn dan penc ipaian target
dnerja APBD SEPD

2.1 | Ekonorii Makro/Ekonomi Regional

2.2 | Kebijakan keuangan =

. 12.3 | Indikator pencapaian target kinerja /APBD
| 3ab !ll_| Tkhtisar pericapiian kinerja keuvangin SEPD

3.1 | Ikhtisar realisasi pencapaian ‘arget kine ja keuingan
SKFD

e e e ——

3.2 | Hambatan dan kendala yang ada dalan pencepaian
——— L target yang telah ditetapkan

Jab 'V | Hebijakan alcuntansi
<.1 | Entitas nkuntansi/pelaporan keuangan da -tah 8§k PD

+.2 | Basis ¢ kuntansi yang mendasari penyus nan leporan
Yeuangan £ KPD

~.3 | Bas:s pengukuran yang mendasari penyus mnan laporan
| keuangan SKPD

+.4 | Pencrapan kebijakan akuntsnsi berke tan dengan
ketentuan yang ada dalam SAP pada SKPL

1.5 | Kebjaknn ¢ kuntansi tertentu

b e ——

3ab Vv | Pen elasgn pos-pos laporan keuangan SKI’D
5.1 | LRA

i _|5.1.1  Perdapatan LRA

A 5.1.2 | Belanja
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1.2

LO

5.2.1 | Perdapatan -LO

| 3.2.1 Beban

5.2.3 | Kepiatan Non Operasional

5.2.4 Pot Luar Biasa

Laporan Peubahan Ekuitas

5.1.3 | Perubahan Ekuitas

Neraca

3.1.9 Asct

5.1.10 Kevsajiban

5.1.11 | Ekuitas

| 3ab V1 | "enjelasen stas nformasi-informasi non keuan; an SKID
3ab VII | Penutup
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Lamyirav I1.5-2

 PENI AHULUAN

PEMERINTA{ KABUPATEN ENDE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PPKD

1
Babl F rdehulaan

| 1.1

|

Maksud dar tujuan penyusunan laporan k uangan
I'PKD

1.2

| andasan hukun penyusunan laporen kevanga . PPKD |

|I.3

Sistematika pemilisan catatan atas laporan k uangan
PPKD

| 2.1

Bab ] ] Elwonemi makro, kebijakan keuangan dar pencapaie 1 targel
| kinerj. APBD PPKD

—

I'konicmi Maliro/ fkonomi Regional

22

F=biakan keuangan

1 2.3

Indikator percapaian target kinerja APBD

Babll

lichtizar pencapaian kinerja keuangan PPXD

3.1

I'<htisar real sasi pencapaian target kinerja k uangan
F2KD

R

3 2| Hambatan dan <endals yang ada dalam per capaian
| tirget vang tclah ditetapkan

Bab I/ | Kebijekan akuntansi

—

Eatitas akun'ansi/pelaporan kevangin dazrah 1 PKD

1 4.1
4.2 | Basis akuntensi yang mendasari penyusunan laporan
_ || keuarigan PP<D o |
4 3 | Pasis pengukuran yang mendasari panyusunan laporan
| |knuengan PPD _
_‘ 4 4 | Fenerapan ebiakan akuntansi berksitan dengan
| | kctentuan yang ada dalam SAP pada PPKD N
- 4 5 | Febijakan ak.nts nsi tertentu -
| Bab\'__ P njelisan pos-pos laj oran keuangan PPKD -
5.1 | LRA 1 R -
£ 1.1 | Pendapatan-LRA 3
£.1.2 | Belanja
| |5.1.2 | Pembiayacn |
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— ——— .

9.2 |10
1.4 |P=ndapawn-L0
(1.5 | Beban
1.6 | Kegiatan Mon Operasional
1.7 | Pos Luar Biasa
aperan Ferubahan Ekuitas
1.8 | Perubihar Ekuites

n

4
|
|
— len len len

1
2
2

Asct
Kewaj Lan
Ekuite s
ran Arus Kas

ol ol s
[ T N T e

L

|-|.

Arus Fas dan Operasi

Arus Kns cari Investasi Aset Non Keuang n
Arus F s cdar Aktvitas Pemnbis yaan
Arus Fas dar AKtivitas Transi .ons

a3 1M

o fon

-
7]
en len len Ten T= len len [en | len

i
-

| Bab \1 | P .njel san atas informasi-informasi non keuanpan Pl {D
: Bab \1l| P:nut.ip

B o —— o — —
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Lamyiran II.5-3

—_—

b —

11
il
[ 1.3

Pundahualuan

i — < — ——

PENL AHULUAN

PEMERINTAI KABUPATEN ENTCE
CATATAN ATASE LAPORAN KEUANGAN

—— =

Maksud dan rujuan penyusunan laporan k=uang i

' Lindasan huitum penyusunan laporan kevanga

Sistematika penu isan catatan atas laporar keue igan

Eonomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaie 1 targe:
nerjic AFBD

k:
2.1
22
24

I
31
3.2

-""i'-'l“

F tonomi Makio/!2konomi Regional

| Kebijakan keuangan
Indikator penzapeian target kineria APBD

th

tis'r pencaainn knerja keuangan

ll:htiser realisaisi pencapaian targst kinerja keua: gan |

Hambatan diun kendala yang eda dalam per :apaian
te et vane telah ditetapkan

I{ ‘bija -an akuntar si

-

Entitas pelaporan

—

Basis akuntensi yang mendasari penyusanan laporan
k' uanpan

Busie penpukuran yang mendasari penyusunan laporat.
k- uangan =l

Bab V

P fi_|l.':l- sar, pos-po+ laporan keuanpan

Ponerapan lkebijakan akuntansi berkeitan dengan
k' tentuan yang ada dalam SAP

| Kebijakan alkuntansi tertentu

-I,L:Jh

5.1.1 Pendapatan-LRA

1 5.1.2 Bclrg;:jg
513 Permbavaan

5.

2

L-poran Perubahon SAL

5.2.1 Pernbaban SAL
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53|10

___]58.34 Perdapitan-LO

_ |832 |Betan

_ 183.2 Kegiatan Non Operasional
15.3.4 Pos Luzr Biasa

5 | Liporan Perutahan Ekuitas

5.4.1 Perabahan Ekuitas _
|55 | Neraca |
5.5:1 Aset ]
1932 Kevrajiban
5.3.3 Ekautas

53 | Liporan Arus Kas

56.1 ' | Arus Kis darn Aktivitas
I Opcras:
5.6.2 Arus Kes dari Investasi Ase! Non Keua gan
1563 Arus Ke s dari Aktivitas Pembiaysan
5.6.4 Arus Kes dari AKtivitas Transitoris

Bab \1]

 Punjelnsan atas informasi-informasi non keuangan

Bab V1l Penutip
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KEBIJAKAN AKUNTANSIASET TET AP

A. UTMUIT '

Tujuan
Mengturrerlakuan olourtansi untukesst letap meli; utipengakuan,
[ enentuan nilai tercatat, serta penentuan dan perlakuan ikuntaasi ati s

peniliian cembali dan penurunan nilai tercatat ase! tetap

TuangLingkup

1. K bijakan akuntansi ni diterapkan dalam penyajia . selurih asot
tc izap “alem laporan leuangan untuk tujaan umum yang disusun
d in dsajikan denzan basis akrual, Kebijakan ini dit rapkar untux
ertitas akuntansi dan entitas pelaporan pemerintal daerah, tidax
te rmasuk perusahaan daerah,

K ‘bija::an akuntansi ini mengatur perlaloian akunte 1si aset tetap

[ ]

p merintah dacrah yang meliputi definisi, pengaltuan pengukuran.
p ‘nila:an, penyajian dan pengungkapan asct tetz p.

A et te-ap tidak diterapkan untuk:

@ Huan dan sumter daya alam yang dapat diperbaharu

£

(regenertutive notural resources).

b. Kunsa pertambanpgan, eksplorasi dan pengge ian mineral
minyak, gas alam, dan sumber daya alam seru; a yang tidal
dapat diperbaharui (non- regenerative natura! resot “ces).

Had ini berleku wurtuk aset tetap yang diguw akan untul

mrengembingken atau memelihara aktivitas atau aset -ang teicakuj

dalam butir a dan b di atas den dapat dipisahken dar aktivitas dar

a=sl tergebut,
B. EFIVISI

4. Atet totap adalab asct berwujud yang mempunyai masa ranfa:zt
lehihy ari 12 {(dua be as) bulan untuk dgunakan c ilam kegiatan
pomer ntah daerah ataa dimanfaatkan oleh masraraki t umun.

—_—
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Iiaya perolehar adalah jumlah kas atan setwoa kas yang
cibayirken atau nila wajar imbalan lain yang d berikan untuk
riemy sro.eh suatu asct pada saat perolehan atau kor struksi sampai
congen aset terscbut dalam kondisi dan tempat yi ng siap untuk
¢ iperpanakan.

(. Niasa maafaat adalah

2 Periode suatu as:t diharapkan diganakan u tuk axtivites
peerntahan dan; atau pelayanan publik; atau

B Jumlah produksi itau unit serupa yang tlihare skan diperolch
dari aset untul altivitas pemerintahan dan/atan pemsrintahi n
pulilik :

I ilai -isa adalah umlah neto yang diharapkan dapat diperolzh paca

2lchir masa manizat suatu aset setzlah dikurangi taksiran biaa

felepasan.

I iai lercatat adelah nilai buku aset tetap, yar g dih ung dori biaa
{ crole nan suatu aset tetap setelah dikurangi akumul si penyusuta 1.

., lilai wajar adelah nilai tukar aset tetap atan pery:lesaiin
kewajibart antara pihak yang memaham: dan berk inginan untuk
rielalcakan transelksi wajar.

‘0. Tenyusutan sdalzh alokasi yang sistematis atas r lai suatu aset
t:tap yang dapa  disusutken (Depreciable Assets| selami masa
ranfhat aset tetap yang bersanghkutar,

1. Fons ruksi dalam pengerjann adalah aset-asst tet: p yang sedang
¢ alam pmses pembanzunan.

2. I'ontrak konstruksi adalah perikatan yanz dili kukan secara
| qusts unmk konstruksi suatu aset atau suatu ke nbinasi yang
[ r:rhllt:unéan sra’ satu sama lain atau saling tergan’ ang da am hil
rncangan, teknclogi dan fungsi atau mjuan ata 1 pengiunaan

LiLami.

Keb jalir Akuntans! AsetTeta) Hal- 144



T

3. Vont-akior adalah suatu entitas vang mengadakan contral untux<
r embangun  aset etau memberikan jasa kom: truks: untux
keperdngdn entitas liin sesuai dengan spesifilkasi y ng ditctapkan
¢ alam kontrak konstr aksi.

4. Uang muka kerja adalah jumlah yang diterma ceh kortraktcr
cobelim pekerjaan dilakukan dalam rangka kontrak constru ksi.

'5. Flaim adalah jumlah yang diminta kontrakor kepada pembe i
}erja sebagai penggantian biaya-biaya yang tidak te ‘masuk dalam
r dai kontrak.

6. Temberi kerja adalah entitas yang mongad kan lontra<
lonstruksi dengan pihak ketiga untuk mem sangur atal
temberikan jesa konstruksi,

17. Petensi adalan jumlah termin (progress Lilling) yang belum dibayer
b ingga pemeniahen kondisi yang ditentukan dalam contral untuk
| “mbayaran jumlah tersebut.

8. Termin (progressbiliing) adalah jumleh yang itagih untuk
i skeriaan yarg cilakukan dalam suatu kont-ak b ik yerg telah
¢ ‘bayar ataupun vang belum dibayar oleh pemberi ke Ja.

19, f.set (stap diklasiikarikan berdasarkan kesamaan c iam s fat atw
ingsinya dalam akiivitas operasi entitas. [lasifi asi aset tetip
#dalah scbagal berikut :
¢. Tanah;
| Peralatan dan Mes'n;

t. Gedurg dan Bangunan;

¢ Jalan, Irigasi , dan Jaringan;
¢. Asct Tetap Lainnya;

f Kenstruksi dalam Pengerjaan.

20, Tanal: yang dikelomosokkan sebagai asct tetap ia ith tanih yang
¢ iper-leh dengan maksud untuk dipakai dalam kegii tan opirasional
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakid.
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3.

6.

XT.

‘1. Gredung dan banzunin mencakup selurah godung dan bangunan

yang diperolen dengpan maksud untuk dipakai « alam zegiatin
cpera-jonal pemerintah dan dalam kondis: siap dipak .

[eralican dan  mesia mencakup mesn-mesin can keandarain
I ermotor, alat elektoiik, inventaris kantor, dan pe-alatan lamnnya
yang nilainya sigiifikan dan masa manfaatnya leb 1 dari 12 (daa
I vlas) bulan don ¢nlain kondisi siap pakai

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, iriga: , dan jaringun
yang dibangun clch pemerintah serta dimililki dar /atau dikua:ai
cleh pemerintah dan calam kondisi sinp d'paka .

fsct tetap laimiya mencakup aset tetap yan  tidal dapat
¢ kelo mpokkan ke dalam kelempok aset tetap i atas yang ciperol:h
¢an limanfastken untuk kegiatan opcrasional pmeriniah dun
¢ alam kondisi siap dipakai.

. Lonstruksi dalanm pengerjaan mencakup aset tete)y yarg sedaig

¢ alam proses pembangunan namun pada tangzal laj oran k:uangn
I elum selesai seluruhaya.

Jset tetap yeng tdak digunakan untuk keperlu i opcrasior al
[ smerintah tidak merenuhi definisi aset tetap dan harus disajik in
¢ | pos aset lainnya serual dergan nilal tercatatrya.

CENGAKUAN ABET TETAP

[ ada umumnya aset ‘etap diakui pada snat manfaa eckonomi masa
¢ epan dapat diperoleh dan nilainya dapat diakur lengan handal
Untul: dapat dislui sebagsi aset tetap barus denuhi kriteiia
sebagid berikut :

&. Be:wuj:;d; '

1. Mempunya masa manfaat lebih dari 12 (due belas bulan

¢. Biiya perolechan aset dapat diukur secara andal;

¢. Tidak dimeksudkan untuk dijual dalem operasi rormal entites;

darn

Keb jakar Akurtansl AsetTetap Hal-146




¢, Di-erclch atau dibingun dengan maksad urtuk d zunaken;

f Nial Rupiah prmbelian barang matenal ateu per teluaran untik
penbelian  baranz tersebut memenuhi  ba'isan  minin al
kanitalisasi asct tetap yany telah ditetankan.

['amuin demikian, dengan pertimbangan biaya dar manfeat seita
l epralctisan, penzakvan asct tetap berupa Jwonstr aksi dilakukn
[ acla -aat realisasi belanja modal.

'8. Dalar; menentukin rpakah suat asel tetap mem unyai manfzat
| :bih dar 12 (dua belis) bulan, suatu entitas barus 2enilei manfzat
tlkoncmi masa depan yang dapat diberiksn olen ase’ tetap tersebut,
Faik langsung maupun tidak langsung, bagi kegia an opcrasior al
j cmesintah. Manfcat tersebut dapat berupa aliran pondapa an ati
penghematan belanje bagi pemerintah. Manfaat ckonemi masa
cepar. akan mengalir ke suatu entitas depat dipasti :an bilil entitas
t-rsebut akan mene<ima manfaat dan mensrima risiko terkait.
| =pasdan ini biasanya hanya tersedia jika manfaat lan risiko tel th
¢ terina entitas ‘erscbut, Sebelum hal i teradi, perolelan aret
t dak dapat dicku.

9. Tujuen utama deri perolehan aset tetap adalah w tuk diunakin
cleh pemerintah dalim mendukung kegiatan oper isionaliya din
1 ukarn dimaksudkan untuk d jual,

i0. [ engaicuan aset totap akan andal bile aset tetep tele 1 diterima atw
¢ iserz.hkan hak kepeniilikanrya dan atau pade saat jenguasaanny/a
L erpindah.

11. £ ant pengakuan aset akan dapat diandalkan spabil: terdapat buldti
tahw: telah terjadi perpindahan haik kepemil <an dan/atwm
{ cnguasean secara hukum, misalnya sertifikat taiah dan buct
} eperilikan kendaraan bermotor. Apabila perolel an as:t tetip
| elum didukung denzan buicti secara hukum dike -enakan masih
edanva suatu pros:s administrasi yang dihas iskan, sepe-ti
{ cmb lian tanah yarg masih harus diselesa’kan ;roses ual beli
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| kta) dan sertifikat kepemilikannya di nstansi be wenanz, ma<a
et “ztap tersebut harus diakui pada eaat tzrdap t bukti bahwa
[ cnguasaan atas aset tetap tersebut telah berpindah misalrya tel th
t:radi pembayaran dan penguasaan atas sertifleat t nah atis naria
[ emili< schelumnyva,
jata - an Jumlak BDiaya Kapitalisasi (Capitalizat on T-esho d)
Jero.ehan Awal Aset Tetap.

2 I'lai Satuan Minimum Kapitalisari Aset TCetap adalih
[ engeluaran pengadain baru dan penamnahan nila: aset tetap din

I asil nenpgembangan, raklasifikasi, renovas, perbaikar atau restora i

43 1 dal satuan Minimur Kapitalisasi Aset Tetap menc 1tukan apaleth
j vrolenan suatu aset harus d:kapitalisasi atau tidak.

4 P ilai satuan minmumn kapitalisasi eset tetap atas perolchan atet
t ‘tap berupa pera atan dan mesin dan aset tetap lain ya adalah ni ai
peruritnya sebagei berikut:

z. Peralatan dan mesin scbesar Rp. 300.000 ke atas.

L. Asct tetap laitnya seperd barang bercorak bu iaya/ke2senien,
hewan, termak, tanaman, buku-buku perpustal aan, dan aset
tetap lainnya s:besar Rp. 100.000 ke aas.

15 P ilai satuan minmum kapilalisasi aset tetap atas perolel an aset
t ‘tap lconstruksi sebesar Rp. 10.000.000 ke atas.

Penguluran Aset Tetup

6. #set tztap dinilai dengan biaya perolehsn. Apabila penilaan aszt
t:tap dengan menggunakan biaya pcrolenan tidak aemun gkink:n
riaka nilai aset tetap didesarkan pada nilai we ar pala sau

perole han.,

7. Untuk tujuan pernyetaan iri, penggunsan nilal w ygar pada sait
rerolchan untuk koncisi pada paragraf 36 bukan m« rupakan sua u
rrose: penilaian kembali (revaluasi) dan tetep ko sisten dengen

tiaya perolchan.
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I enilnian kembali yar g dimaksud hanya diternpkan pada penilaion
vntul: periode pelaperan selanjutnya, bukan pada saat perolehin
gwal.

‘8. I enpukuran dapeat dipertimbangkan andal bila terc apat tansalsi
jertucaran denpgan  buktd  pembelian  aset  tetap  yang
reng dentifikasikan Siayanya. Dalam keadaan st atu as=t yang
¢ konstruksifdibengun  sendiri, suatu pengukura: yang dapat
¢ andalkan atas binya dapat diperoleh dari tansaks  pihik
cksternal denzan en'itas tersebut untui peroleha . bahai baka,
t'nag: kerja den biaya lain yang digunakan dalam pros:s
I onstruksi.

19, liiaye perolehan ase: tetap yang dibangun dengan cara swakelcla
reliputi biaya lar gsuig untuk tenaga kerja, bihan | aku, din bia a
t 4ak langsurg 'crrasuk biaya perencanaan da pergiwasan,
jerlengknpan, tenage listrik, sewa peralatar, dar semua biaa
| innva yang terjadi berkenaan dengan pembanguian asst tetip
torsebut.

10. Untuk keperluan peilyusunan neraca awal suatu entitas, biasa
| erolchan ase: tetap yang digunakan adalah nilai v ajar pida saat
1 araca awal tersehut disusun. Untuk periode sela jutnya setelith
t :nggnl neraca awal, atas perolehan aset tetap ban , suatu entitis
(iengounakan baya perolchan atau harg: wa ar bila biaza
| erolchan tidak ala.

{om pon-n Biaya

i1. liaya perolehan suau aset tetap terdiri dar hara belinya atw
} onstruksinya, termasuk bea impor darn setiap bi: ya yang dagat
¢ atriouskan secara langsung dalam membewa a et terssbut <e
londisi yang membuat aset tersebut depat oekerja untik
pengganaan yang dimaksudkan.
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12. Contea bava yany; dapat diatribusikan secara langsu g adalith:

a. birva perencancan dan pengawasan;

r‘.

. bieva persiapan teripat;

(o]

bieva pengriman awal (mitialdelivery) dan biay 1 simipan din
bo gkar muat lhandlingcost);

¢. bicva pemasangan (instalationcosi);
. bieva profesionzl seperti arsitek dan ineinyur; dan
f bizva konstruksi.

13. Tanali diakui pertaraa kali sebesar biaya perole jannve. Biaa
rerolchan mencelup harga pembelian atau biay 1 pemoebasin
t nah, biaya yang dik:luarkan dalam rangka mempe: sleh hak, bia a
[emalangan, pencukairan, penimbunan, dan biay: lainnra yang
¢ kehiarkan sampai tanah tersebut siap pakai. Nlai tanah jum
rieliputi nilai banguran tua yang terletek pada ta ah yuug dib :li
t rsebut jika bangunan tua tersebut dimak:udkan untuk
¢ Imusnahkan.

\4. liiaye perolehan peralatan dan mesin merggam arkan jumlih
j erngeuaran yang telsh dilakukan untuk memperole | peraletan din
1esir tersebut sampai siap pakai. Siaya ini antai lain meliputi
| arge pembelian, biasa pengangkutan, biaya instal si, sera bia/a
| :ngsung lainnya un'uk memperoleh dan memper: iapkan samgai
j eralatan dan mesin tarsebut siap digunakan.

'5. llieye perolehan gedung dan bangunan menggam' arkan selunih
| aya yang dikeluarkin untuk memperoleh gedung dan bingunin
gampid Sii‘il.p paksi. Biaya ini antara lain meliputi b uga pembelim
¢ =au biava konstruksi, termasuk biaya pengurusa . IME, notars,
¢ an pajak.

6. lliaye perolehan jalan, jaringan,dan nstalasi 1 enggarbark n
celur—h hiaya yang dikeluarkan untuk mempcroleh jalan, jaringen,
can instalasi sampai siap pakai. Biaya ini nelipii biava
peroichanatau  biaye konstruksi dan biava-biasa laia yaig
¢ikeharkan sampaija an, jaringan,danins alasi erseb 1t siap pakai.
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©7 [eya perolehan nset tetap lainnya menggamtarkar selurth biaa
ying diksluarkan untuk memperolch aset torsebit sampai sicop
pidkad

8. b aya administrasi din umum lainnya bukan me upakan sua u
Lomponen biaya aset tetap sepanjang biaya tersebn ¢ tidal: dap it
¢ 1atri ~usikan secera langsung pada biaya perochan aset tetap atru
riembawa aset kekondisi kerjanya, Nemun kaliu bia 'a adm nistresi
can umum tersesut dapat diatribusikan pad perclchanna
taka merupakan bagan dari perolehun aset telap.

10 f ribusi biaye umuwn dan administrasi yang te kait lingsung
rengedaan asst tetap konsiruksi maupun ron k nstruksi yang
s-jenis dalam hal pergadaan lebih dari satu aset di akukan secaa
1 roporsional dengan nlai asel

/0. Iaya perolehan suatu aset yang dibangun dengan cara swvakel la
¢ itentukan menggunascan prinsip yanj sama seoerti ¢ set yeng dibe i.

i1, Setiap potongan degang dan rabat dikwangkin dar: harza

[ embchani

’enl aiar Awal Aset Tetap

2. Darang berwujud yang memenuhi kualifikasi antuk diakui sebajal
cuaty aset den dike ompoklan sebagai aset tetap pada awalnya

I arus diukur berdasar-kan binya perolehan.

Perolehan Secara Gabungzan

13. ['iaya perolehan dari masing-masing esct telap yang iperoien sccera
{ abungan ditentakan dengan mengalokasikan huga gibungmn
| rsebut berdasarkan perbandingan nilai wajar mas ng-mating a: et
yang bersangkutan,

Asel Tetup Digunaken Bersama

4. (.set vang digunakar bersama oleh beberapi Ent tas Akuntansi,
jengakuan aset tetap bersanghkutan dilalukarn /dica at olct Entitas
fkuniansi  yang,  melakukan  pengelolaar  (p rawaten dan
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reme tharaan) ternadup aset tetap tersebut yang dit tapkan dengin
surat keputusan penggunaan oleh Bupati  selidcu Premegaig
I zkunsaan Pengelclaan Barang Milik Daerah.

5 Asct ‘etap yang digunakan bersama, pengelolsan serawaman dan
 vme tharaan) hanya oleh Entitas Akuntansi dan tida : bergaitan.

.sat Perjunjian Kerjesana Fasos Fasum

56, Fenpelcuard aset tetap akibet dari perjanjian kerje sama dengin
phak ketiga terupa fasilitas cosial din  fisilitas umum
((asos, fasum), penpgakuan asct tetap dilakoakan scetela 1 adany a Benta
#zara Serah Teriira (BAST) atau diakui pada ssat jenguasaann/a
b erpindah.

A7 fset tetap yeng dip:roleh dari penyerahan fasos fasum dini ai
terdasarkan nilai nominal yang tercartum Berit . Acern Serih
Terima (BAST). Apabila tidak tercantum nilai nomin 1 dalain BAET,
raka fasos feswin dinilai berdasarkan nilai wajar jada saat atet
t tap lascs fasum dipcroleh.,

Pert kar:n Aset (Excharge of Assets)

8 Saatu aset tetap capat di peroleh melalal po-tukaren  atiu
{ srtu-aran sebag an nset tetap yang lidak serupa at u aset lainny a.
l iaya dari pos s:maszam itu diukur berdasarkan  ilai wejar acet
yang diperoleh, yaitu nilai ekuivalen ates nilal tler atat aset yaig
¢ lepe s setelah disesuaikan dengan jumlah setap sa uan setara Kis
yang itransfer/diserahkan,

9. £aaru aset tetap dapet dipercleh melalul pertulkaran atas suatu aset
yang serupa yang meniliki manfaat yang serusa da . memiliki niai
vajar yang serupa. Suatu aset tetap juga dapat dilepas dalem
ertu-aran dengen kepemililkan asct yang serupa. Jalam <eadamn
t rsebut tidak acn keuntunzan dan kerugian yan diakui dalem
t-ansiksi ini. Biaya #set yang baru diperoleh dicat it sebesar niai

t-reatiat (carryingemou nt) atas aset yang dilepas
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10. 1ilal wajar atas as:t yang diterima tersebut dapat mo mberikan bu o
¢danva suatu pergurangan (impairment) nilai atas as *t yarg dilepi s.
Dalarm kondisi seperi ini, aset yang dilepas harv s diturun ni ai
| alcwan (wrttendoun) dan nilai sctelah dilvwrun nilai bukuk an
(writtondown) tersebut merupakan nilai aset yang d terima Contoh
cari persukaran atas aset yang serupa termas itk peitukaran
Langunan, mesn, peralatan khusus, dan lapal terbarg
£ nabila terdapat eset ainnya dalam pertucaran, mis: Inya kes, ma<a
Fal ini mengindikas kan bahwa pos yang diper ukarkan tidik
empunyal nilai vang sama.

Asat Donasi

ol £sct stap yang Jiperaleh dari sumbangan (cdonasi harus dicalat

L]

bes r nilai waja- pada saat perolehan.

12 Suambangan ase. tetap didefinisilian  sebogai  ransfer  tanoa
[ ersyqratah suaty ascl tetap ke suatu entitas, misal ya perisahan
ron semerintah memberikan bangunan yang dir ilikingn untuk
¢igunakan oleh satu unit pemerinteh daeral. Tar >a persyaratin
apapun. Penyeralian asect tetap tersebu. aken saigat endal bla
cidukung dengan bukt perpindahan kepemilikiinnya secara hukuin,
sopert adanya ak'a hibah.

113 1idak termasuk asst donasi, apabila penyerahen ase tetap tersebat
dihubungkan denpgan kewajban entitas lain kepe ia permerintith
daerai. Sebagai contoh, satu perusahaan swasta m :mbangun aset
t tap untuk pemecriniah daerah dengan persyarata kewajibannsa
kepaca pemerinteh daerah telah dienggap selesai. Perolchan aset
totap terscbut hirus diperlakukan seperti perole’ an as:t tetip
cengan pertukaran.,

4. Aoabila perolchan aset tetap memenubi kriteria oerolehan aset
donasi, maka perolchan tersebut diakui scbag d pendapation

opera-ional,
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Yenj cluaran Setelah Perslehan (Subsequent Expendit res)

5. lengeluaran  setelah  perolchan awal suvata as t teiep yaig
rrempaerpanjang masa manfaat atau yang kem agkinail besar
t embiari maniaat ekonomi dimasa veng akan datan | dalaxw bentik
[ eninikazan kapnsitas/volume, peningkatan cfisien d, penvngkatin
rutu produksi, penaimbahen fungsi, atau penin katan standar
I 'peryi yang nilainya sebesar nilai satuan minimum apitalisasi aset
I tap atau lebh, harus ditambahkan pada nilai terca'at
( likapitalisasi) ascl yang bersangkutan.

56, Tidak termasuk dalan pengertian memperpanjang mase manfzat
clau memberi manfrat ekonomik dimasa datang dalam bentik
 eninckaan kapasitas/volume, peningkatan cfisien d, penngkatin
ruty  produksi, alau peningkatan  standar  inerja adalih

r e tharaan/ perbaikan/ penambahan yang me-upak in
1 emellharaan rutin/berkala/terjadwal atau yang dimaksudkan
g lhanyt untuk mempertahankan asct tetap ersebvt agar

I erfungsi bail:/normal, atau hanya un uk sekedar
1 emperindah atau mempercantik suatu asct tetc 2.

%

P lai satuan minimun kapitalisasi aset tetap unt k penpeluarin

e

‘teleh perolehan yanz dimaksud ada'ah sebagid beri auts

¢! Pemeliharaan konstruksi meliputi gedung dan be 1gunar, jalarn,
irijzasi, jaringan sebesar Rp. 10.000.000 ke a‘as.

b Pe -1:1311;‘.11‘5.:;:1 peralatan dan mesin sebesar Fp. 300,000,k atas.

“eng alkuran Berikutnya (Subsequent Measurement] Tarhadip

Penjakuinn Awal

'8, # set tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan ascc tetap tersebut
¢ kur ng alkumulasi penyuvsutan., Apabila ‘crjad kondisi yaig
riermingkinkan penilnian kembali, maka aset tetap akan cisajik n
¢ engen penyesuaian pada masing-masing akun aset ' tap.

Penyusulan

_ 9. Metode penyusutan yang dipergunakan adalaz Met) de gais luras
. | trai;sht line methad).

Keb jakar Alkuntans: Aset Tetap Hal- 154




‘0. ! lai renyvusutan “int k masing-masing periode diaky | sebagu bebin
renyusutan dan dicetat pada Alumulasi Penyusu an Asct Tetap

s bag d pangurang; mlu aset tetap.

"1 Mhlasa manfaat urtuk menghitung tarif penyusutan untuk masing-
riasir 2 kelompook asct tetap ditetapkan dengen Ke utusmy Bupat

t ntang Masa Manfait Dalem Rangka Penyusutar Barang Miik

[acrei Berupa Aset Titap.

72, Aset tetap berikut tidak disusutkan, yaitu Tanah, ko nstruksi dalam
remgerjaan bulu-oukn perpustakaan, hewan temnak, « an tanaman.

73, fset Tetap yang dirsklasifikasikan sebagai Aset .ainnyn dalam
rorac: berupa Asct Kemitraan Dengan Pihak Ketg dan /Aset Icle
cisusutkan sebagiimena layaknya Aset Tetap.

"4 Tenyusutan tidak dilakukan terhadap Aset Tetap vaig
¢ ireklasifikasikan sebagai Asct Lainnya berupa @

a. As't Tetap yang dinyatakan hilang be-dasa kan dokum:n
sunber yvang sah dan teleh diusulkan kepida Pongelola Bara g
untuk dilakukin panghapusannya; dan

b. As:-t Tetap dalam kondisi rusak berat dan/atau u ang yang telih
diusulkan kepada Pengelola Barang unt ik dilakukan

pe: ghapusan.

Yeni aiap Kembali Asct Tetap (Revaluation)

‘5. fenilean kembal: atau revaluasi aset tetap tidak diperkenankan
karen: kebijakan akuntansi pemerintah daerah men janut penilaim
oset berdasarkan Dbiaya perolehan atau hargi  periukaran.
[ enyimpangan deri kztentuan ini mungkin diakuk n berdasarkimn
leteniuan pemeriniah yang berlaku sccara nasional.

76. Lalarn hal ini liporan keuangan harus moenjela kan nmenger ai
[ enyimpengan dari konsep biaya perolehan di dalan penya ian aset
t-tap serta pengiruh penyimpangan tersebut terh dap gembaran
| enangan suatu cntitas. Selisih antara nilai revalui si dengan ni ai
t reatat astt tetap dibakukan dalam ekuitas dana.
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‘eng nentlan dan Pel:pa:an Aset Tetap

7. £aatv aset tetap dan akumulasi penyusutarnya o ieliminasi diri
roraca dan dmnskapkan delam Catatan atas Lapran {:uangun
Lotike dlepaskan aau bila aset secara perma:en dihentikan
pengpansannya  dan dianggap tidak memilili ma (faat economi/
eoeial signifikan lime sa yang akan datang setelah da Keoutusin
cari K2pala Deerah den/atau dengan persetujuan DI RD.

Jeng unghkapan Aset Tetap

‘8. Laporan keuangen harus mengungkapkan untuk masing-masiig
jnis nset tetap sesagei berikut:
s Desar penilaian yang digunakan untuk menentuk n nilai tercatat
(e6 rryingamaour.i);
b. Reiconsiliasi jurnlah tercatat pada awal dana akl r periode yang
me nunjukkan
1) penambahan;
2) pelepasen;
3) akumulasi penyusutan dan perubaban nilai, jil 2 eda;
4) mutasi eset tetap lainnya.
¢ In‘ormasipenyusutan,meliputi:
1) Nilad penyusatan;
2) Metode penvusutan yarg digunakan;
3) Mash manfeat atau tarif penyusutan yang digu akan,
4) Nilai tercatst bruto dan akumulasi penyusutar pada ewal din
akhir perioce.
'9. 1 aporan keuangan juga harus mengungkapkan
¢ Eksistensi dan batasan hak milik atas aset t2(ap;
| Kebijakan akuntansi untuk kapitalisesi yong berkaiten dengan
as .t wiap;
¢ Jumlah pengeluare n pada pos aset tetap dalam ke 1strukei; dan
¢ Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.

Kebijakar Alourn ansi Aset Tetap Hal- 156




‘0. Jika asct tetap diczatat pada jumlah yeng c nilai <embeli,
I al-hl berikut harus diungkapkan:
2 Dezsar peraturen untuk menilai kembali aset tetap
b Tanggal efektif pen laian kembali;
¢ Jika ada, nama penilal independen;
o Hekikat setiap petunjuk yang digunakan unti< menzntukin
bieva pengganti; den
€ Nilai tercatat sedap jenis aset tetap.

‘1. # set Lersejaran tidak disajikan dalam neraca, nam n diun tkaplkin
< carn rinci dalam Catatan atas Laporan Keuangmn antia lain

r uma, jenis, kondisi dan lokasi aset dimaksud.,

Aloutansi Konstruksi Dulam Pengerjaan

‘2. 1 onstruksl delam pengerjaan mencakup ase. tetz) yarg sedaig
¢ alam proses perrban zunan, yang pacda tanggal nerac a behur sele: ai
¢ banmun  selurusnys. Konstruksi dalam pengerj an m:ncakip
{eralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jal n, irigasi dun
jiringan, dan ase! tetap lainnya yang proses peroleh: nnya dan/atw
[ #nb nganannya menbutuhkan suatu period: wak u terentu dn
I elum selesai. Perolehan melalui kontrak konstruksi sada wnumn/a
remeslukan suaty periode waktu tertentu. Periode v aktu p:rolehin

{ rsebiat bisa lebih dari satu periode akuntansi.

33. [erolelhan  aset dapat dilakukan dengan memlangun sendiri
(wakeloln) atau miclalui pihak ketiga dengan kontrak konstruksi.

{on rak Honstrulsi

4. | ontrak konstruksi dapat berkaitan dengan peroleha 1 sejun lah atet
yang berhiubungan erat atau saling lergantung satu + ama lain dalem
| 4l rencangan, telinol g, fungsi atau tujuan den pen gunaasutama.

15, | :nm.ikkalnstruk: idapatmeliputi:
¢. kontrak untuk perolechan jasa vang berhubu gan laingsuig

dengan perencanann konstruksi aset, seperti jasa wsitelciur,
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I . kontrak untuk perolehan atau konstru<si aset;

¢. kontrak untuc pzrolehan jasa yang be:hubuigan lingsuig
pe gawasan konstruksi aset yang melipui  malajem:'n
konstruksi dar val 1e engineering,

¢ kontrak untuk me nbongkar atau mersstorasi as t dan estor: si

lin kunpgan
Jenyatusn dan Segwentisi Kontrak Konstruksi

46 Fotentuan - ketentuan dalam  kebjaken ini diterapken secara
t rpisah untuk sctier kontrek konstruksi. Namun, lalam <eadawn
t rienty, adaleh periv untuk menerapkan kebjakan ini paca suat
komponen kontrek konstruksi tungeal vang dapa' di identfik: si
< carn terpisah atau suatu kelompok kontrik ko struks secara
I srsama agar mencerninkan hakikat suatu kontrak onstruksi atuu
telomrpok kontrak kor struksi

47, Jika suaatu kontrsl: konstruksi mencekup sejumlah  set; konstrul si
¢ ari sctiap aset diperlnkukan sebagai suatu kontrak onstru«si yaig
L roisih apabila s*mua syarat dibawah ini terpenuhi:
a. Proposal terpisah telah diajukan untuk setias aset
b. Setiap aset telih dinegosiasikan sccara terpisah « an kor traktcr
ser-a pemberi keja dapat mencrima atau m nolak bagiaa
koritrek yang berhubungan dengan masing-masing aset tersebu
¢. Binya masing-inasing aset dapat diidentfikasikan.

8. Suatu kontrak dapat Jerisi klausul yang memungkir kan keastrul si
aset tambahan a'as oermintaan pemberi kerja atar dapat diubah
¢vhin ga konstruksi aset tembahan dapat cimas: kkan cedalam
kontrok tersebut. Konstruksi tambahan diperlokuka sebega suatu
Lontrok konstruks! teipisah jika:

& As't tambahen ersebut berbeda secara sigaifikan dalam
raiicangan, teinologi, atsu fungsi dengan aset yang tercakup
da am kontrak semrula;atau

b, Harga aset tambahan tersebut ditetapkan tenpa riemperaatikan
harga kontrak sem ila.
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‘eny altunn Konstruksi Dalam Pengerjaan

9, fuate benda berwujud harus diakui sebapga Ko struksi dalem
[ engerjaan pada saat penyusunan laporan keuangan | ka:

¢ Beiar kemungkinen bahwa manfaat skonom: masa yang akién
datang berkaitan d zngan aset tersebut akan diperd leh; dan

I Binya perolchan tersebut dapat diukur secara and lidan

¢. As/t tersebut masih dalam proses pengerjaan.

0. T nstruksi Dalam Pengerjean biasanya morupal an as:t yaig
¢ mal:sudkan dignnal.an untak operasional pemerin ah daerah atiu
¢ manfaatkan oleh masyarakat dalam jangka pasjang dan ol:h
b areninya dik'asifikasikan delam ase! tetnp.

‘1. F anstruksi Dalamr Pengerjaan ini apabila telah selesi | dibanzun d in
<idal diserab terimikan akan direklasifikas: mer adi aset tetip
s suai dengan kelompok asetnya

“gng akuran Konstruksi Dalam Pengerjanan
2. } onstruksi Dalam Pergerjaan dicatat dengan biaya pi rolehar .

3. 1 lai konstruksi yang dikerjakan secara swakelcla an ira lair:

o Biasya yang berhub angan langsung dengan k2giata 1 konstruksi;
Biiya yang dapat diatribusikan pada kegistan puda umumnya
dan dapat dialokasikan kekonstruksi tersebut;dan

¢ Biaya lain yang sccara khusus dibayarkar sehusungan
konstruksi yanp bersangkutan.

4. laya-biaya vyanp berhubungan langsung de:gan <egiatin
} onstrukai antara lair meliputi:
¢. Biaya pekerja lapar gan termasuk penyclia
| Bisya bahan yeng digunakan dalam konstrucsi
¢. Binya pemindahan sarana, peralatan ,bahan-bah n dari dan ke
tetnpat lI1:|+It:'='1si peke jasn

¢. Binya penyewaian sarana dan pracarana
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¢ Binya rancangan dan bantuan teknis yang se ara langsung
be-hubungan dergan konstruksi, seperii bi:va koasulta
pe-2ncana.

15, F sya-biayn yeng dapat diatribusikan ke kegictan }onstrulsi pada

\ murnya dan daoat dialokasikan kekonsiruks: terte itu,meliputi:

a, As.uransi;

t. Bieya rancangen din bantuan teknis yang sccara idak langsung
beraubungen cengin konstruksi tertentug

¢ Binya-biaya lan yang dapat diidentifikasilzan atuk kegiata
ko~ struksi vanz bersangkutan seperti biaya nspel si.

06 Milai construksi yang dikerjakan oleh kontraktor 1ielalui kontrik
konst-uksi meliputi:

a Termin yang telah dibayarkan kepada kontrakt r sebn bungin
de:gan lingkat penyelesaian pekerjaan;

b. Kewajioan yang masih harus dibayar kepara kortraktcr
bernubung denjan pekerjaan yang telah diterim  tetapi belun
dit ayar padatanggrl pelaporan;

¢ Pembayaran llaim kepeda kontraktor atau pihak ketiga
sehubungan denga pelaksanan kontrak korstruk i.

7. J ka konstruksi dibiavai dari pinjaman maka bdiaya pinjamin yang
t:mbul sel;ma masa lonstruksi dikapitalisasi dan m mambch bia a
konstruksi, separjang biaya tersebut depat diiden ifikasilan din
ditetas-kan seecara andal

©8 [iaya pinjamen menzakup biaya bunga dan biay lainnsa yang
t mbul sshubungan dengar pinjaman yang dig makan untuk
membiayai konstraksi

93, Jumleh bhiaya pinjaran yarg dikapitalisasi lidak joleh melebini
jumlah biaya bunpa yang dibayarkan pada period: yang
borsangkutan.

1)0.Apabia pinjaman diginakan untuk membiaya: bebe -apa jenis asst
y ‘ng diperoleh dalam suatu periode tertentu, biaya p! jamen periole
yng bersang<utin dialokasikan ke masing-masag koistruksi

— ——— —_
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cengen metode rata-rata tertimbang atas total per geluaren biasa
Fonstruksi,

171.Aoabila kegiatan pembangunan konstruksi dihent can semnentara
vk disebabkan cleh hal-ha! yang bersifat forcemaj 4r rmalia bia sa
tinjaran yang dibayerkan s=lama masa pemberher dan sementara
rembongunan konstruksi dikapitalisasi.

122, Kontr k konstruksi yang mencakup beberapa jenis sekeraan yaig
ponyelesaiannya  jaluh  pada wakta  yang  berbeda-beca,
rmaka enispekerjannyang sudahseclesaitidalwdiper tungl anbia -a
pinjuman. Biaya pinjaman hanya dikapitalisas untu< jeris

prker aan yang masih dalam proses pengerjaan.

103.Fealisasi  atas pekerjaan  jasakonsultansi pere canaan  yaig
pelaksanaan  konstritksinya akan dilaksarakan pada tahun
s lanjutnya separjanp sudah terdapat kepastinn ak n pela<sanaimn
konstruksinya diasui sebagai konstruksi dalam penge jaan.

Pengunglapan Konstruksi Dalam Pengerjaan

174.5uaty entitas harnis mengungkapkan informasi meng nai Koastrul si
[ alam Pengerjaan paca akhir periode akuntans:
a. Rircian kontrak konstruksi dalam pengerjaan ©oe:dlout tingket
penyelesaian dan jengka waktu penyelesaiannya;
b. Nilud kontrak konstruksi dan sumber pembiayaanr ya;
Jumlah biava yang telah dikeluarkan;
d. Uang muka kerja yang diberikan;den

¢ Re.snsi.

Kebiakan Akuncnsi AsetTetap Hal-151



A.

KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET LAINNYA

Jpt M

Mujuan

1. Tuuen kebijakan ini adalah mengatur perlakuen ak ntansi atas asel
| innya yang menczakup pengikuan, pengukuran dar penilaian, seria
r enguagkapanaye dalim laporan keuongan pemerinta 1 daeran,

Ruua g Lingkup

2. lsebijekan ini diteraplan pada akuntansi aset lainma dalam rangka
1 snyusunan laporan neraca.

1. Ternyotasn kebdijakan ini beriaku untuk entitas alo tansi/pelapo: an
yang memperoleh anggaran berdasarken AI'BD, udak ermatuk

| eruszhaan daeran.

Defidsi

4, et laindya meiupakan asct pemerintah dacrah y mg tidik darat
¢ ‘klas fikasikan s:bagai aset lancar, investasi jangl 1 panjng, &aset
(.tap dan dana calanpan.

o

Termasuk di dalar Asct Lainrnya adalah :

¢. Tozihan Piutar |y Ponjualan Angsuran;

t. Tezihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah;
¢. Kemitraan dengan Pihak Ketiga;

¢ Asct Tidak Berwujud;

€. Asct Lain-lain.
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3. Tagihn penjualar angsuran menggambarkan jum ah yang daoat
¢ terima dari penjua an aset pemerintah dacrah 'ecara ngswan
lepac 1 pegawal pererintah daerah. Conton tay han penjua an
cngsuran antara lain adalah penjualan ramab dina  dan jenjuaan
| sndaraan dinas.

7, Mantuian Perberdahiraan (TP} merupakan suali proses ying
¢ lilaukan ternacep bendahara dergan tujuan uatuk menunout
[ engeantian alas suvatu kerugian yang diderita olel Pemd: sebagai
¢idba: langsung ataapun tidak langsung cari siatu perbua an
roelur ,;gar' hukur: yung dilukukan oleh bendahar terseout a au
| slaleian dalam pclakeanaan fugas kewajitanny.

3. Tuntutan Gant Rugi (TGR) merupaken suatu proses yang cilakul an
| rhalap pegewa negeri bukan bendahara denga  tujuan uniuk
¢ -enuntut penggantian atas suatu kerugian yang did rita clch Penda
«obagai aigbat langsung ataupun tidak langsung; dari suatu perbua an
relarggar hukum yang dilakukan oleh pcgawa: terssbut aau
| slaleian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya.

’ 9. temirraan adalah perjanjian antars dua pihak tau lebih ying
rempanyai  komitmen untuk melaksanaian xegialan yeng
¢ ken alikan bersama dengan menggunakan asct dan atau hak us: ha
yang Cimilikd.

10. Dentu s kemitraan tersebut antara lain dapat berupa :
z. Bungun, Keloli, Serah (BKS)
I . Bangun, Scrah, Ke.ola (BSK)

11. bangin, Kelola, Ecrali (BKS) adalah suatu bentuk k rjasama ben pa
{emarfastan ase: pemerintah daersh oleh oibak ketiga, invesior,
cengen cara pihnle Letiga/investor tersebut mendi ikan tanguran
can/otau sarana lain beriku: fasilitasnya serte men ayagunakaniya
¢ alam jangka waktu tertentu, untuk kemudian enyerchkanyya
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]
I *mb-li bangunan den atau sarana lain berikut fac litasny: kepeda
[ sme-intah dasrah se elah berakhimya jangka waktu yang cisepal ati
[ nase konsesi)

lwda akhir masa konsesi ini, penyerahen a:st ole1 pil ak
t stige /investor kepaca pemerintah daerah sebagi | pemilik atet,
t asainya tidak disertzi dengan pembayaran olch perierintah daer th.
I alaupun disertai perabayaran oleh pemerintah dae: ih, perabayaan
t rsebiit dalam jumlah yang sangat rendan. [:nyerahan can
{ smboyaran aset BKS ini harus diatur dalem pe janjian/kont ak
} erjarama.

I'angun, Serah, Kelola (BSK adalah pemanfeatan iset pemerin ah
cacra’l oleh pihak ketiga/investor, dengan care piha' ketiga/investor
{ rsebat mendirikan bangunan dan/atau saran: lain  berimut
[isilitisnva kemudian menyerahkan aset yang dil angun tersebut
} spaca pemerintih daerah untuk dikelola sesuai dengan tujian

[ embongunan aset tersebut.

f set 1+ dak: berwujud ndalah aset tetap yang sccara isik tidak daat
¢ nyalaken atau tidak mempunyai wujud fisik sert dimilid untuk
¢ gunikan dalam menghasilkan barang atau jasa wtau d gunalan
L ntuk tujuan lainnya ermasuk hak atas kekayzan in :lektual. Con'oh
eset tdak berwujud adalah hak paten, hak cipta, T ak merek, serta
| iaya riset dan pengembangan. Aset tidak berwujud dapa: dipero eh
t ielalini pembelian atau dapat dikembangkan scndiri jleh pemerin'ah

caeralh.

. fset tidak bervujud meliputi

¢. so/tware komputer yang dipergunakan dalam jar tka wa<tu lebih
deri satu tahun.

L. liscnsi dan franchice

¢. helk cipta (coprright, paten, dan hak lainnya
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¢ hasil zajian/peaelitian yang memberikan manfaa' jangks panjing
Hasil kajian/penel tian yang memberikan manfaa jangks panj:ng
acalah suetu kajiin atau penelitian yang mem erikan manfat
ekonomis cdan ‘ata1 sosial dimasa yang akan da ang yaig dapat
di dentifikasi sebigai asct. Apabila hasil kaji n tdek dasat
di dentifikasi con ddak memberikan manfant ekc 10mis Jdan/atau
so:ial maksa tic ak c apat dikapitalisasi sesbagal aset idak borwujud.

Fos Acet Lpin-lain dignnakan untuk mencatat aset la 1nya yang dcak
capat  dikelompockan ke dalam Taghan Penju lan Angsuran,
Tuntuian Perbencnharaan, Tuntutan Ganti Rugi, Kimitraan dengan
Fihak Ketiga dan £ uet Tak Berwujud.

Tormesuk dalam aset lain-lain adalah aset tetap yang dihent kan dan
pengeinaan aktif pemrerintah daerah karena hilang i tau racak berat
s hinpga tdak dapat dimanfaatkan lagi tetapi belum ¢ hapuslan, atau
avet tetap yang dipinjiam paka: kepada unit pemerinta . yang lain, atau
aet yang telah diserahkan ke pihak lain tetap belu a ada dekumen
bibah ataa serah terima atau dokumen sejenisny a.

Aset Lairnya diklasif kasikan lebih lanjut seoagair iana tercantum
pada Pagan Akun Star dar.

B. "ERCAKUAN

9

£ ccarn umum aset lair nya dapat diakui pada saat:

2 Potensi manfast elonomi masa depan diperoleh ileh pemeriniah
darrah dan menpunyai nilai atau biaya vang daps diukur dengan
gandal,

L. Diterima atau keemilikennya dan [/ atau K penguisaanr ya
berpindah.
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c.

20. # set ainnya yang diperoleh melalui pengzluaran ka maupin tar pa

21

jengeluaran kas dspat diakui pada saat lerja linya ‘ransa<si
t erdararkan dokumer perolehan yang sah sesuai d ngan ketentuan
yang berlidau.

£ set luinnya yang berkurang melalui pencrimaan ka maupin tar pa
penermaan kas, diakui pade saat terjadinya iranse ¢si ber lasarkan

¢okuren yang sab sesual dengan ketentuan yang berl lu.

PEN JUK''RAN DAN FENILAIAN
22 Tagihin penjualen wngsuran dinilai scbesar nile nominal dar

23.

4

27.

kontralk/berita acara penjualan asct yang Dersa: gkuten seteah
dikurnng dengan angsuran yeng telah dibayarkan ole’ pegawai ke | as
vmum dacrah aau berdasarkan daftar saldo tajthan penjuaan
anpsuran

1untutan Perbeandaharaan di nilai sebesar nilai nomi jal dalim Su-at
kzputusan Pembebanun setelah dikurangl dengan se oran ying telah
¢ ilaku kan oleh bendabara yang bersangkutan ke kas 1 mum daerah.

Tantutan Ganti Rug dinilai sebessr nilai nomin | dalan Su-at
keternngan Tangiung Jawas Mutlok (SKTJM) sc elah  cikura igi
dengan sctoran yang txlah dilakukan oleh pegavai ya g berscngkutan
ke kas umum daerah.

[ angun, lclola, Scrah (BKS) dicatat sebesar nila: aset ‘ang diserahkan
o ¢h pemerintah kpaca pihak ketiga/investor uatuk 1 iembargun aset
F XS turscbut. Ase: yang berada dalam BKS ini disajil an terpisah dan
Aset Tetap.

Aset Panpun Kelcla Serah yeng harus disusutkan t tap disusutkan
5 sual dengan metode penyusutan yany digunakan.
Fonyerahun/pengembelian aset BKS oleh pihak ketiga invesior kepada
remerintah dacral: paca akhir masa perjanjian scbaga beriku.:
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D.

9

¢. Untuk aset yeng oerasal dari pemerintah daeral dinila sebejar
nial tercatat yang diserahkan pada saat aset tersebut
di <erjasamakan dan disajixan kembali sebaga ase tetap.

L. Untuk aset yaig dibangun oleh pinak ketige dinil d sebetar ha ga
wijar pada sac ! pe-olehan/penyerahan.

£ set Tak Berwuajud dinkur dengan harga perolehan, ©aitu horga yeng
harus dibdyar en‘itas untuk memperoleh suatu Ase Tak Berwuud
| ngg' siap untuk Jdigunakan dan Asct Tek Be wujud tersebut
rempanyai manfaat skonom: yang diharapkan dim sa dating a'au
jisa potensial yang melekat pada ase! tersebut akan mengal r masuk

e dalam entitas torselnt,

fset Tidek Berwnjud disajikan di neraca berdasar<an niai brito
s telali dikurang amnortisasi. Perhitungan amort sasi cilakulan
¢engan metode garis lurus dengan masa maniaat. f‘as perhitungan
riasa manfaat akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Bugpat
tntang Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Bar ng Milix Daerah
Ferupa Aset Tidak Berwvujud.

PEN GUNGKAPAN

Jenpungkapan aset lainnya dalam catatan atas lap ran K:uangun,

ekurang -kurangnya mencakup hal-hal sebagei beri<ut:

'

2,

i"

I ncign aset lannva;

I ebije kan amortisasi atas Aset Tidak Berwujud;

Febijekan peleksenaa kemitraan dengan pihak ke ga (seva, KSP,
FOT dan BTO);

[ formasi lainnya vang penting,
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1.EBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJII AN

A, ML M
Tujuan

. Tiua~ Pernyatasn Stander ini adalah mengitur poerlakuin
asunt ns kewajican meliputi saat pengakuan, |enentuan nilai
treatit dan biayn pinjaman yang dibebankan terh dap kowajiban

tersebut.
Rucng Lingkup

>, K bijaskan akuntens: ini diterapkan untuk s:luruh entitas

p merintah dacrah yang menyajikan laporan keuang: n untus tujuin

unum den mengatur tentang perlakuan akuntans nya, tirmasik

p'ngacuan, fpengukiran, penyajian, dan penglngkapen yang

d perlukan.

i. K-bijakan akuntansi ini mengatur:

a Akontansi Kewajitan Pemerintah termastk ke vajiban jangka
nendek dan kewajiban jengka panjang yeng d dmbullian dwn
Uteng Dalara Nzger: dan Utang Luar Neger.

b Perlakuan akuntaisi untuk biaya yang timbal dui utang
perierintah.

Definisi

t. Kewailban adelah utang yang timbul dari peristiva masa lilu yang
p nyessa annya mengakibatkan aliran keluar sumbe - daya ekonomi
p:merintah dacrah.

5. Dubitur adalah pihak vang menerima utang dari kred tar

5. Kredi'ur adalah pihak yang memberikan utang kepac a debitar

/. Kewajban jangks panjang adalah kewajiban yiag dif arapkin
d bayer dalam waktu lebih dari 12 bulan sctelah tang al pelaporan.

., Kewaj'ban jangks ypendek adalah kewajibin yeog ditarapkan
d vayer dalam wakiu 12 bulan setelah tanggal p=lapo: an.
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1. Ulang Bebam adalah utang pemerintah caerali yan; timbul karena
p merintah dacra’ mengikat kontrak pengadean b rang atau jesa
d 'nga+ pihek ketgs yang pembavarannya akar dilakikan di
kmudian hari wau sampai dengan tanggal pelaporar  belum
d ‘akukan pembayarar.

0.Utsng Perhituagen F hak Ketiga (PI'K) adalali pun jutan /potongin
P-K vang dilaku<an pemerntah daerah yang haus direrahkan
kpad pinak lain.

1. P ndepatan Diterima Dimuka adalah kewajiben yar 1 timt 1 karena
a anyn kas yang ‘clab diterima tetapi sampai cengar tangy 1 nerica
siurth atau scbagian barang/jesa belumn d serahicn  oich
p merintzh dacrah kepada pihak lain.

2. Nilai nominal ad:lah nilai kewajiban pemerintih pa a saat pertana
k 1 transaksi berlangsung seperti nilai yang terte a padc lemlar
s rat utang pemerintah

3. Klasifikasi atas kewajiban dirinci lebih lanjut paca Bagin Akan

Siandar
B. PENGAKUAN

4 Kewajiban diekuw jika besar kemungkinan bahy a penzeluaran
s umber daya eloncmi akan dilakukan untuk menye lesaikan
k- waj sar yang eda sampai saat pclaporan, dan erubalian a as
k waj ban terscbut mempunyai nilai penyzlesaian ya ig dapet diukur
dingan andal.

5. Kewajiban dapat tinbul dari:

¢ Tr-nsaksi dengan sertukaran (exchange transacti ns)

1. Trionsaksi tanpa pertukaran (non-exchange tran: actions), ses! 1ai
hukurn yarg berlacu dan kebijakan yang diterapl an belum lur as
di-ayar sampei deagan saat tanggal pclaporan

¢ Keadian yang bercaitan dengan pemcrintan (go\ srmmer t-rela ed
ev.nts)

¢\, Keadian vanz diakui pemerintah (governme: t-ackn wiledp ed
events).
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"6. I waj san diakui cade saat dana pinjaman ditcrima leh peinerint ih
d .eral; atau dikeluarlan oleh kreditur sesuai denge n keseoakaten,
d in/alau pada san: kewajiban timbul

| 7.1*:nga cuan terhadap pos-pos kewajiban jongka panj ng adelah scat
d 'ancatanganinyes kesepakatan perjanjian utang an ara pemnerint ih
d eral dengan Scltor Perbankan/ Sektor Lembaga Keuanian Non
B-.rk/ Pemerintak Pusat atau saat diterimanya uan ; kas carnl hasil
pnjwidan obligasi penerintah dacrah,

'8. Ulang perhitungan fihak ketiga, diakui pada aat d lakukin
p motongan ol:h Sendahara Umum Daerah (BUJD) a as pen reluarin
d ri Kas Daersh untu< pembayaran seperti gaji dan unjangan sc'ta

p ngataal barang dar jasa.

'9, Ulang bunga scbazai bagian dari kewajiban atas pok: k utan berupa
k -wajiban bunga atau commitment fee yang te.ah te jadi dan belum
d bayer. Phda dasarnya berakumulasi seiring denjan berjalanr ya
waktu, sehingga untuk keprektisan utang bunga di kui padia akir
p riade pelaporan.

20. Bagian Lancar Hutang Jangke Panjang, diakul pada ¢ 1at rek asifiksi
k waj bar jangka parjang yeng akarn jatah tempo « alam ‘2 bulan
s:tela tanggel neraca pada setiap akhir periode ak mtansi, kecuali
bigian lancar hutang jangka panjang yang akan ¢ danai kemb:li.
T-rmesuk dalam Bagian Lancar Huwang Jangka ‘anjang adalah
ulang jangka panjang yang persyaratan tertentunya telah cdilang ar
s ‘hingga kewajiban itu menjadi kewajiban jangla per iek.

1. P ndapatan Diterima Dimuka, diakui pada saat ka telah diterirma
d ri pihak ketiza tctayi belum ada penyerahan barar 3 atau asa olch
prmerintah dacrah.

©2. Ulang Beban, diakui pada saat:
a Beban secara pera uran perundang-undangan tel th terjedi tetapi
sarpai dengan tan zgal pelaporan belurm dibayar.
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b Terdapat tagihan cari pihak ketiga yeng basan' a berupa suat
senagihan ateu inwoice kepada pemerintah daerah terkait
penyerahan larang dan  jasa tetapi  belw i disclesaikan
nembayarannyn oleh pemerintah doerah.

¢ Ba-ang vang dibeli sudah diterima tetapi belum di ayar.

3. Uiang jargka pencek lainnya diakui pada saet terc apat/timbulrya
k 1im kepdda pemeriatah daerah namun belum ala pen bayaran
& mpail dengan tanggal pelaporan.

B
&

rang kepada pilak ketiga diakui pada saat peny sunan laporan
k vangan apabila :

a  barang yang dibeli sudah diterima, atau

b as / bagian jasa sudah diserahkan sesuai perjan) an,atan

¢ sebaginn/sclurah  fasilites atau  peralatan  ersebut telah
dis: lesaikan scbagaimana dituengkan dalam benta  acira
kemajuan pekerjaan/serah terima,tetepi sampai dengen tangial
pelaporan belum dibayar.

©5 Liang Transfer DBH yang terjadi karcna kesalehan { juan can /&g
jumlar transfer merupakan kewajiban jangks peniek yarg harus

d aku pada saat.penyasunan laporan keuangarn.

76. Liang Transfer DBF yang terjadi alobat realis si pererimaan
nizlebihi proycksi penerimasn diakui pada saat umlah definitif
d k=te hui berdasarkar Berita Acara Rekonsilias.

C. PCHGUKURAN

7. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal.

©)8. P .da nkhir periode pelaporan, saldo pungutan/poton jan berupa PRK
v ing belum disetorkarn kepada pihak ‘ain harus dica at pade laporan
l uanpgan sebesar jurrlah yang masih harus disetork: n.

19 P.da -aal pemerinitah menerima hak atas barang, v rmasuic barang
d lam perjalanan yang telah menjadi haknya, pe nerintah haius
mengakui kewajiban atas jumlah yang belum dil ayarkan untuk

Is ran: tersebut.
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©0.Ulang bunga atas utang pemerintah herus dicata scbesir bisya
b ‘nga yang telah terjedi dan belum dibayar. Bunga imaksnd dajat
brase) dari utang pernerintah baik dari dalam mau un luar negeri
Utang bunga atas uang pemerintah yang belum dibayer harus
d aku peda seticp ekhir periode pelaporan seba ai bagan dan
kwajiban yang bericai an.
1.N @i vang dicantumkan dalam laporan keuangan untul bagian
lz near utang jeng<a panjang adalah jumlah yang ak an jatuh tempo
d /lam walktu 12 (dua belas) bulan setclah tanggal pel poran.
72, Pendapatan diterima cimuka merupakan nilai ctas b rang/jisa yang
b Jhum diserahkan olel. pemerintah dacrah kepada piak lain samjai
d :nga~ tanpggal neraca, namun kasnya teleh diterima
3. Utang Beban menipakan beban yang belum dil:ayar ileh pemerintah
d erall secsuai dengat perjanjian atau perikatan sampai dengan
i Nggsi nenRaca.
74, K wajhan lancar lainnya merupakan kewajiban la: car yang tidak
it masuk dalem katogori yang ada. Termasuk d lam kewajiban
iy le ncar lainnya terscbut adalah biaya yang masih har 1s dibtayar pada
siat liporan keusngai disusun. Pengukuran untuk masing-masing
it_m disesuaikan denpan karakteristilk masing masii g pos erseb 1t,
n salnya utang pembeyaran gaji kepada pegawai din lai berdasarkan
jumla: gaji yang mesih harus dibayarian atas jisa yaag telah
d secrahkan oleh pogawai tersebut. Contoh |dnnya adalah
p nerimaan pembayaran di muka atas peayerahan b wrang stau jesa
o eh prmerintah kepaca pihak lain.
5. Ulang transfer diakui sebesar nilai kelkurangan transi :r

D. PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN

16 P ngungkapan Kewajban delam Catatan atas laj sran Keuangan
. (CaLK), sekurang-<ure ngnya meliputi hal-hal scbagai berikut:
. .. Jumlah salde kewajiban jangka pendek dan angka panjang
yung diklasifikasil an berdasarkan pemberi pinjar 1an;
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. Jumlah saldo kowajiban berupa utang pem rintah daerch
besdasarken jens sekuritas utang permerint th dan jatlh

te:nponya;

. Binga pinjarman yang terutang pada periode berjalin den

tingkat bunga vangz berlaku;
. Kenscluersi didakukannya penyelesaian kewa iban  sebelun
Jja uh tempo;
1) erjanjian restrukturisasi utang meliputi:
1) Pengurangzar pinjaman;
1) Modifikas! persyaratan utang;
) Penguranzar tingkat bunga pinjaman;
1) Pengunduran jatuh tempo pinjaman;
) Pengurangar nilai jatuh tempo pinjaman; de 2
I Pengurangar jumlah bunga ‘eruteng sumpal dengin
periode pel: poran,
2) Jumlah tunggekan pinjaman yang discjilkan dalam benti k
daltar umur utang berdasarkan kreditur,
3) Biaya p:njamar:
1) Perlakuan biiya pinjaman;
by Jumlah biaya pinjeman yang dikapitalisa i pade pericde
yang bersangkutan; dan
2} Tingkat kapi'alisasi yang dipergunakan.
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KEBIJAKAN AKUNTANESI
PENDAPATAN-LO

A, TMLM

Mujuan

“len taplian  dasar-daser penyajian  pendapatan calam Laporan

Jperasional untuk pemerintah daerah dalam ranpka m menuli tujuan

deuntabiitas penyelenggiraan pemerintahan sebagain ana di etapkin

leh peraluran perundan-undangan,

Rua g Lingkup

. Kibjalkan ini ditcrapkan dalam skuntansi Pende patan-LO yang
d susiin dan dissjikan dengan menggunakar aku tans: berbaiis

'

airua

1. P-rmyataan kebijai<an ini berlaku untuk entitas akun ansi/pz=laporan
Pmerintah Kabupaen Ende, yang mcmperleh @nggaran
b :rdasarkan APBD), ticak termasuk perusahaan daera 1.

Definisi

1. P ndopatan-LO adalan hak pemerintah daeralh yany diaku sebajai
p:nambah ekuitas dalim periode tahun anggaran yar 2 bersengkutan
dn ticak perlu dibayar kembali,

t, Elmits adalah kckayian bersih pemerintah yang me rupakan selitih

atare aset dan kewajiban pernerintah,

B. PENGAKUAN

3. Prndapatan-LO diakui pada saat:
a Timbulnya hak atas pendapatan (earned) atau
b Pendapatan ditcalinasi yairu aliran masuk sumbe - daya ekonomi
irealized)
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P nga wuan pendapata1-LO pada Pemcrintah daerah abupa‘en Erde
d akuvican bersamaarn dengan pencrimaan kas elama pericde
b ralin kecuali perlaluan pada saat penvusuran la oran keuangan
d ‘ngan m=lakukan penyesuaian dengan alasan:

Tid:k terdapat perl edaan waktu yang significan a tara penetapan

hal: pendapatan da :rah dan penerimaan kas

- Ketdalpast:an pen nmaan kas relotif tnggi

- Dowumen dmbulnya hak sulit, tidak diperolth atau tidak
diterbitkan, misalna pendapatan atas jasa giro.

Selbagian pendipat in menggunakan sistem self a semen dimana
tidik ada dokimen penetapan (dibayarkan secira tunu tanpa
per.etapan)

- Sistem atan administrasi piutang (termoesuk ging schedule
piutang) harus memadai, hal ini terkait dengan penyesuaaian di
aw:l dan akhir tahun. Apabila sistem administra: | tersebut tidak
memacdai, tidal: diperkenankan untuk menpakui jak bersamaan
dengan pencrimaar kas, karena ada risiko pemda tidak mengal ui
adonya piutang di « khir tahun.

Cilam  hal badan layanan umum dacrah, peneapatan dialu

d-ngan mengacu pada peraturan perundangan ang mengatur

i engenail badan livanan umum daerah.

». Pongainuan Pendepatin-LO dibagi menjadi dun yait

a1 Pendapatan-LO dalkui bersamaan dengun p: nerimnan kas
seluma tahun berjulan
Pendapatan-LC  d akui bersamaan dengunn p nerimian las
dilukukan apabila dalam hal proses transaksi per lapatan daerih
tid 'k terjad: perbedaan wektu antara penetapan ak perdapatan
dacrah dan peaerimaan kas daereh. Atau pada ¢aat ditcrimar ya
kas/aset non kas yang menjadi hak pemecrinta: daersh tanpa
lebih culu adasya penetapan. Dengan demkian, Pendapatan- .0
dieicui pada =aat kas diterima baik disertai maupun tidak
discrtai dolumren penetapan.
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b Pendapatan-LO dic kui pada saat penyusunaan laj oran

keuangan

L)

2)

Pendapatan-LO diakui sebelum penerimaan ks

Pendaparan-LO dialoui sebelum  pen rimaan kas
dilakukan apabila terdapat penctapan hek per iapatan daerah
(misalnyn SKP-D /SKRD yang diterbitkan denga 1 metode official
asszsment atau Perpres/Permenkea/Peigub) dimane hingga

akhir tahun belum dilakukan pembayaran ol h pihek ketga
atau belum diterima oleh pemerinteh dierah. Hal ni

merupakan tag han (piutang) bag pemerint h deerah din
utang bagi wijib beyar atau pihak yani; mererbitkan
keputusan /eraturan.

Pendapatan-LO diakui setelah penerimaan ko

Apabila dalem I al proszs transaksi pendapata 1 daerah tergidi
perbedasn antsra jumlah kas yang ditenm dibandingkan
barang/jasa yawng belum  seluruhny: di erahken oich
pemerintah daerah kepada pihek lain, atau ke s telah diterima
terlebih dabulu Atas Pendapatan-LO yang tc ah diakui siat
kas diterima di akukan penyesuaizn deagan jasangin akin
pendapatan diterima dimuka.

C. PENGUK!UURAN

7. Prndapatan-LO  dilaksanaksn berdasarkan azas brute, yatu

d -ngan membukukan pendapatan bruto, dan t.dak r encatat jumlah

notonva (setelah diltompensasikan dengan pengesluars n).

3. Calam hal besaran pengurang terhadap pendaj atan-LD)  bnuto

(lieya bersifat veriabel lerhadap pendapatan dima sud dan tidak
d ipat diestimasi terleah dahulu dikerenakan prose belun selesai,
n axa asas bruto capat dikecualikan.

). Pondapatan dalam mata uang asing diukur da:  dicatat pada

i nggal transaksi men gunalkan kurs tengah Bank Inc onesia.
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D, PENVAJIAN DAN PENGUNGKAFAN

0. Pundapatan-LO disajikan delam Laporan Operasicnal (L0) sesiai
d 'ngan klasifikasi dalam BAS. Rincian dari Penday atan d jelaskan
d lam Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) sesusi dengan

k. asifilzas) sumber pendapatan.

1. Hal-hal vang harus diungkapkan dalem CaLK terkait dengan
P ndapatan-LO acalal

a

b

nenerimaan Pendspatan-1.0 tahun berkeraan setelan tangal
berakhirnya tahiun anggaran;

penjelasan mengenzi Pendapatan-1.0 yang pada t thun pzlaporin
vang bersangkutan terjadi hal-hal yang bersifat kb 1sus;
penjelasan sebab-sebab tidak tcrcapainya tar et pererimaan
pendapatan dacrah; dan

informasi lainnya yang dianggap perlu.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN-LR 1

A, TMUM
Mujuan

en ctaplan dasar-dasar penyajian realisasi dan angga an perdapatan
rade entitas pelaporan calam rangka memenuhi tujui n akur tabilitas
eba aimina ditetapkan oleh peraturan perundang-und: ngan.
'‘erb ndigan antara anggaran can realisasi pendapata . menunjukkan
inghat ko tercapaian targ:t-target yang telah disepakati antara legisle tif
lan “kse'utif sesuai dengan peraturan perundang- und: ngan.

RQuang Lingkup

. K'bijalkan ini diterapkan dalam akuntansi Pendaps tan-LR\ dalem
pnyusunan laporan realisasi angparan.

1. Porayataan kebijalcan ini berlaku untuk entitas akun ansi/pslapor in
Pimerintsh Kabupa'en Ende, yang mecmper !eh &nggaran

b :rdasarkan APBL, tidak termasuk perusahaan daers 1.

Defiisi
. i. P ndepatan-LRA ada ah semua pencrimaan Reken ng Kas Umum
Duerah yang menambiah Saldo Anggaran Lebih dalar i periode tah in
a:ggaran yang bersaagkutan yang menjadi hak p-merintah, dan
ti lak perla dibayar keimnbali oleh pemerintah.

t. Rekering Kas Upium Daeral adalah rekening temp t peny mpanin
ung <aerah yang ditentukan oleh gubernur/bupati, walikota unt 1k
menampung szlwuh penerimaan daerah dan meribayar selurih
pnge uaran deerah peda ban« yang ditetapkan.

. S1ldo Anggaran lebii adalah gunggungan sa'do yi ng berasal dard
aumoulasi SiLPA'SiKPA tahun-tahun anggaran s belurmnya dan

t: hun berjdlan serta p:nyesusian lain yang diperkene 1kan,

B. PEN GAKUTAN
= ». Pondapatun-LRA diakui pada saat:
a Kas atns pendapatan tersebut telah diterima pada 2KUD.
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b Xa® ams oencapatan tersebut  telah  citerime  olch
. Bendahara Pencrimaan dan hingga tangpal pe aporan belum
disctorkan ke RKUD, dengan ketentuert Bendah: ra Pensrimasn

teriebut merupakan bagian dari BUD,

¢ Kas atas pendapatan tersebut telah diterima sa <er/SKPD din
digunakan langsung tanpa disetor ke RIUD, dengen syarat
cntitas penerima wajib melaporkannya kepaca BUI ).

d Ka: satas pendapatan yang berasel deri h sah langsung
dalim/luar negeri vang digunakan untuk mendar ai pengeluarsn
entitas telan citer ma, dengan svarm: entitas jenerima waj b
me aporkannya kepada BUD,

e Kas atas pendapatan yang diterima entitas lain 4i luer entitis
perierintah berdasarkan otoritas yang diberikan ileh BUD, den
BUD mengaiuinya sebagai pendapatan

C. PEN JUKURAN

. Pindapatan-LRA  diuicur den dicatat herdesarka1 azas bru o,
yaitu cengan membulukan penerimaan bruto, dan idak rienca'at
Jumlah netonye (sctelan dikompensasikan dengin per zeluaren).

. Dudam hal besaran pengurang terhadap pendapi tan-LRA bnuto
(tiaya bersifat variabal terhadap pendapatan dima sud dun tidik
dipat dianggarken terlebih dahulu ditarenakan prosss belim
sclesar, maka asas bruto dapat dikecualikeri.

. Pendapaten dalarm mata uang asing diukur dar  dicatit paia
tengge transaksi menggunaken kurs tengeh Baak Inc anesia.

D. PEN (AJIAN DAN PENGUNGKAPAN
10, Pundapatan-LRA disajikan dalam Laporan Realisasi A iggarar dengin
busis kas sesuei dengen klasifikasi dalam BAS.
1. Hd-hel yang harus diungkapkan dalam CalK erkait dengin
P:ndapatan-LRA adalah :
a percrimaan pendiapatan tahun berkenaan sstelah tangpal

berakhirnya talan anggaran;
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b penjelesan mengenal pendapatan yang pada t hun pelaporan
vang bersanglnitan terjadi hal-hal vang bersifat kb asus;

c penjelasan sebab-sebab tidak tercapainyn tar et pererimaan
pendapatan dacrah; dan

d. inf-rmasi lainnya yang dianggap perlua.

Kebijalan Akuntansi Pendapatan Hal 180



A.

KZEIJAKAN AKUNTANSI BEBAN

uMuUM

Tuju n

Kebi)akan aloontansi teben mengatur perlakuan akunmnsi itas besan
yang welipati pengakuan, pengukuran, jenyaj an dan
peng ingl apannya dalam peryusunan Laporan Keuanpan emerir tah
daerih

Ruar g Lingloup

!. Febijikan ini diterapkan dalam akuntansi beban yang d susun 4an
cisaji cen dengan mengurakan alkuntansi berbasis akrua .

2. Fernyataan kebijaan ini berlaku untuk entitas
@lcun ansi, peaporan  Pomenintah  Kabupaten Enle, yang
remperolch  anggaren  berdasarkan  APBD, idak termasuk
perusihasn daerah.

Definisi

4. Eeban adalah penurunan manfaat ekonomi atau petensi asa daam
Forade pelaporan yang menurunkan eikuitas, yang da at berapa
Fengeluaron etau konsumssi aset atau timbulnyva kewajibs 1.

¢. Eeban merupakan ursur/komponen penyusunan Laperan
Cper: sional (LO).

o

Eeban Operasi adaleh p2:ngeluaran uanrg atau lewaji an untuk
nieng luarkan uang dari entitas cdalam rangke kegiatan « perasic nal
entites agar entitas dapat melakukan fungsinya dengan b ik.

€. Eeban Op-rasi terdini dan Beban Pegawai, Beban Paran; dan Jusa,
Ecban Bunga, Beban Subwsidi, Beban Hiboh, Eeban Bant :an Social,

Eeban Penyusutan dan Amortisasi, Beban Penyisibhan Pi itang, lan
Ecban lain-lain.
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7. Eeba: pegawai merupalan kompensas: terhadep pe awai laik
i dalani bentuk uarg atau barang, yang harus dilayark in kepada
Fejab t negara, pegawai nogeri sipil, dan pegawai yang di sekerja<an
olch pemerintah daersh yung belum berstatus PNS sebaj ai imbelan
alas pekerjaan yang telan dilaksanakan, kecuali peke jaan yang
borkaitan dengan pembentukan modal.

&. Ecban Barang dan Jnsa merupakan penurunan ranfa t ekonomi
dilan periods pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dspat
terapa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajisan
akiba! tronsaksi penpadsan barang dan jasa yenpg hi bis pacai,
peralinar dinas, pemcliharaan termasuk pembayiran | onorarum
kegia an kepada non segewal dan pemberian hadiih ati s kegietan
terter tu terkait dengan suitu prestasi.

w3

Ecban_Bunga merupekan alokasi pengeluaran pemerin ah daerah
untul: percbayvaran bunga (interest) yang dilakukar atas kewajisan
peonggunann pokok utang (principal outstanding) erma uk bejan
pemb yaron biaya-bisva yang terkait dengan pinjaman dan hisah
. ying Jiterima pemerintah daerah seperti biaya cormmitm: nt fee dan
| biaya denda,

10. Eeban Su'sidi merupakan pengeluaran atau alokasi ang aran yang
diberikan pemerintah daerah kepada perusahaan/lemba a terteatu
azar hargs jual prod.uksi/jasa yang dihasilkan dapat erjang<au

o eh riasysrakat.

11. Beban Hi ah merupakan beban pemerintah dalam be) tuk ueng,

bararg, alau jasa kepada pemerintah, pemenntah daer:i h lainrya,

porus hasn cacrah, masyarakat, dan organisasi kemas sarakatan,
y ing ersiiat tidak wajib dan tidak mengikat.

12. Eeban Bantuan Sesial merupakan beban pemrerintah da rah da am
bentulk uang atau barang vang diberikan kepada individu  kelua:ga,
k:lomr pok dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak sc:ara terus
mencrus dan selektif yang bertujuan untuk imelincung dari
kemungkinan terjadinva resiko sosial.
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13, Eebny_Peayusutaa dan amortisasi adalah beban ying teradi
a dba. pm.uru:.an manfaat ekonomi dtau potensi jasa ti rjadi pida
s:a! -enurunan nilai aset sechubungan dengan pengg naan zset

. b rsa gkulan/berlalunva waktu.

14, Bebay _Peoyisihan Fiutning merupakan cedangan y ng harus
d ben uk sebesar persentase tertentu dari akun piuts ng terkait
k ‘tertngihon piutarg,

15, Bobar Lain-lain adalel b:ban operasi yang tidak terma iuk dalam
kitegn tersebut di atas.

16. Beban Tronsfer merupakin beben berupa pengelvaran aang atau
kwaj ban untuk mengeluarkan uang dari pemerint: h dee-ah
k paci entitas pelaporar lain yang diwajibkan olch peraturan
p rundang-undangan.
17. Bebar Non Operagional adalah beban yang sifatnyn tidal rutin dan
priu dikelompokkan terseadivi dalam kegiatan non opera ional
18. Beban Lunr Eiasa adelah beban vang teriadi karera kej dian yang
tilak dap:t diramalkin '‘erjadi pada awal tahun ang aran,tdak
» d haripkan terjadi beruling-ulang, dan kejadian dilu r kendali
entita . pererintah,

16. Bebar  dixlasifikasikan menurat  klasifikasi  ckono ni, yeitu
mengelompokkan beban berdassrkan jenis beban dal m Bajan

A cun Standar
B. PENCAKUAN

20. Bebar diakui pada:
a Saal timbulnyva kewajiban;
b Saal tenadinya konsumei aset; dan

¢ Saa! terjadinya penurun in manfaat ekonomi atau poter si jasa.

21. Saat timbulnya kewajiban artinya beban diakui pada saat terjadinya
p rali ‘an hak dari pihak lain ke pemerintah daerah tar pa diikuti
k:luarnya kas dari kas umum dacrah. Contohnya lagiha 1 rekening
telepon dien rekening listrik yvang sudah ada tajnharu ya belam
d bayur pernerintah dapat diakui sebagai beban.

Kebijalan 7 lkuntinsi Bzban Hel 183




kD
&

+3
2

25.

26.

27.

. £aet lerjedinga konsumsi aset artinya beban diakui pada :aat

pengoiuaron kas kepada pihak lain yang tidak didehului timbulaya
kowaliban den/atau konsumsi aset non kas dalan kegietan
oneraional pemerintah dasrah.

-Saat cerjedinga penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa

artimyn beban diakui pada saat penurunan nilai ¢set s hubun zan
dinge n puaggunaan eset bersangkutan/berlalunye wak u. Contoh
prnurinan manfast economi atau potensi jasa adalah | :nyusutan

aau :lmur:isaail.

- Eillo ikaitkan dengan pengeluaran kas maka penpak an behan

dipat dilaukan dengen tijza kondisi, yaitu:

a Bel an diakui setelum pingeluaran kas;

b Bet an diakui bersamaarn dengan pengeluaran kas; dan
¢ Belan diakui set=lah pengeluaran kas.

Bebar dialui sebelum pen seluaran kas dilakukan apabile dalam hal
posci transeksi pergeliaran daerah terjadi perbedein wactu
aitari pengakuan betan dan pergeluaran kas, dimana engaicuan
b:bar dacrah dilakukan lebih dulu, maka kebijakan akuncensi
untuk penjakuan bebin dapat dilakukan pada saa' terbi dokumen
p netipan, pengakuan  boban/kewajiban welaupun  kis  belam
d keluarkan. Hal ini selares dengan kriteria telah timbul wya beban
d:n s suai dengan prnsip akuntansi yang konservatif | ahwa jika
b ban sud h menjedi kewejiban harus segera dilakukan | engalaian
n eskipun belum diakulkan pengeluaran kas.

B:bar disku bersamaan dengan pengeluaran kas dilakulan
arabila p;rh:.-d.aan waktu antara saat pengakvan b:ban can
pnge daren <as daerah tidak signifikan, maks bebuin dia<ui
b rsamaan dengan saat pe 1geluaran kas.

B bar dialui sctelah pengsluaran kas dilakukan apabila dalam 1al
prose: trensaksi pengeluaran daerah terjadi perbedsin waldtu

antari. pe-geluaran kas daerah dan pengakuan beba , dimina
ponga cuan  beban dilakukan sctelah pengeluaran kis, muka
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penge cuan bsban dapat dilakukan pada saat barang atau jasa
dimanlnat an waaupun kas sudah dikeluarkan, ‘ada :aat
pengeluaron kas mendihului dari saat barang  itau  jasa
dimaniaat -an, pengeliaren tersebut belum dapa! diak 11 sebigai
Eebarn. Pengeluaran kas tersebut dapat diklasifikasik n seigai
Ecban Ditayar di Muka (altun neraca), Asct Tetap dan As t Lainnya.

28. Ponge iouan: bzban pada periode berjalan di Pepierint h Daerah
Kabuaten Ende dilakukin bersamaan dengan pengel 1aran Kas
yutu pada seat diterbitkennyva SP2D belanja, kecuali p 'ngeluaran
bolan a modal. Sedangkan pengakuan beban pada raat p nyusunan
I pori n keuargan dilaculan penyesuaian.

2¢. Ecban dengan mexanisme LS akan diakui berdasarkar terbitiya
dokumnen Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) LS a au digkui
bsrsa naan dengan pengeluaran kas dan dilakukan p nyesusian

pwda khi periode akuntaisi.

30. Ecban dengan mekamisme UP/GU/TU akan diaiui b rdasercan
bukti pengeltaran betan telah disahkan olch Pengzina
- Anpge ran/ paca saat Pertanggungiawaban (SPJ) atua  dskui

" borsa anan dengan pengeluaran kas dari bendahara p ngeluaran
dwn dielu<an penyvesuaiai pada akhir periode akuntansi

31. Pada saa' penyusunan laporan keuangan harus dilakucan
peonyesualon terhacap penjgakuan beban, yaitu:

a Belan Pegawai, dicku. timbulnya kewajiban beba . pepawai
ber lasarkan dokumen yang sah, misal daftar gaji, tetasi pada 31
Desembor belum ditayar,

b Bel an Darang dan Jase, diakui pada saat timbualnya kewajiban
atn : poralhan hek dari pihak ketga yaita ke ika ‘ulkdti
percrimaan  baranp/jasa ataa Berita Acara Seren Terma
dits ndatangani tetapi pada 31 Desember belum dibar ar. Dalam
hal pad. akhir tahun masih terdapat barang serseciaan yang

, belim terpakai, maka dizatat sebagal pengurang beban
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¢ Belan Penyusatan dan amortisasi  diakui  s:at  alhir
tahun/periode alkuntansi berdasarkan metode penyusutan dan
am risssi yang sudah ditetap<an dengan menpacu - ada bkt
me norial yeng diterditkan.

d. Belan Penyisihan Piutang diakui snat akhir tah in/periode
akkuntansi berdasarkan persentase cadangan piu ang y ing salah
ditciapkan dengan mengacu pada bukti memcdal yaing
dite rbitkan.

e Belan '--iung:a diakui saat bunga terscbut jatuh ter po untuk
dibiyarkan. Untuk kepzrivan pelaporan ksuangan, 1ilai bejan
burga diakui sampai dengan tanggal pelaporan wals apun raat
jat i tempo melewa o tanggal pelaporan.

[. Bel an t-ansfer diakui pada saat timbulnya kewajiban | emerintah
daciah. Dalam hal pade akhir periode akuntansi terda »at alol asi
daria yang harus dibagi hasilkan tetapi belum disal irkan «an
sucah ciketahw daerah yang berhak meneriina, 1iaka rilai
ters cbut dapat dialui sebagai beban atau yang ber oti beban
dia'rui dengan kendisi sc belum pengeluaran kas,

C. FENCUKURAN

32. Babar diu'aur sesuai dengen:

a har s perclchan atas barang/jasa wotau nila: nor inal etas
kav ajibun beban yang timbul, konsumsi aset, dan enurunan
maifaat ekonomi atat potensi jasa. Beban diukir denjan
menggurakan mata uang rupiah.

b menaks:r nilai wajar barang/jasa tersebut pada tanggs transecksi
jilkke barang/jasa terscbut tidak diperoleh harga pcroleh nnya

D. FENYAJIL'N DAN PENGUMNGEKAPAN

33. Bubar  ditajikan calam laporan Operasional (LO). Ri cian cari
Bcbar dijolaskan dalom Catatan atas Laporan Keuangin (CalK)

s sua denpan klasifikasi e<onomi, yaitu:
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a Bebun Operasi, yany; terdin dari: Bebar, Pegawai. Beb wn Barng
dar Jasa, Beban Bunga, Beban Subsidi, Beban Hib th, Beban
Bar war Sosial, Zeban Penyusutan dan Anmortise 5si, Beban
Penvisihun Piutang, dan Beban lain-lain

b Belun Tiansler

c. Betan Non Operasional

d Betan Luar Biasa

34. Pus liar biasa disaj kan terpisah darl pos-pos laini ya dalam
Liporin Operasional can disajikan sesudah Surplus/l efisit cari
K:g:atan Non Operasional.

35. Hul-hal yang perlu diungkapkan sehubungan dengan bet i, antara
le:n:
a Penelunran beban tihun berkenaan
b Penakuan beban tahur berkenaan selelah tanggal b rakhimya
perince akuntansi/tnhun anggaran sebagai penje asan erbed:an
antira pengakuan beianja.
c. [nformas: lannya yang d anggap perlu.
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KEBIJAKANAKUNTANSI BELANJA

é A. UMM

Tuj an

Keb akan alkuntansi b:lanja mengatur perlakuan kuntansi atas
belenja yang meliputi pengakuan, pengukuian, Jenyajim dwm
pen ungeapannya dalam penyusunan Laporan Keuan an perierint th

daeiah.

Ruang Lingloup
1. <ebijakan ini diterap<an dalam akuntansi beban ya 1g disusun d n
‘isaj <an dengan mer ggunakan akuntansi berbusis : krual.

2. -emmvataan kebiokan ini berlaku untuk ertitas akuntansi duwn
ntitis pelaporan Pemerintah Kabupaten Ende, ya g meraiperol :h
nggran berdasarken APBD, tidak termasulc pen sahaarn daeraih
an l:adan layanan unurn.

Deflinisi Belanja

3. elanja adalah semua pengeluaran dari Rekeni g Kas Umum
Jaerch dan Bendahara Fengeluaran yang mer gurangi Sallo
wnggaran Lebih dalan periode tahun anggaran ber angikutan yaaig
dak akan diperclch sembayarannya kembali oleh p merintah.

4. lelanja tmerupakan unsur / komponen penyu:unan Lapor:n
veali-asi Anggaren (LRA).

5. ‘elanja terdiri dari belanja operasi, belanja modal, lan belanja tik
2rdu za, serta belanji transfer.

Fi

lelanjaOperasi adaah pengeluaran anggaran 1ntuk <egiatin
iehari-hari yang meriberi manfaat jungka pendek. 3elanja operesi
intara lain mebputi belanja pegawai, belanja ba ang dan jaca,
; elar a bunge, belan a subsidi, belanja hibah, dan | elanjn antunn

sosial.
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7. Belanja pegewai morupakan kompensasi terhada ) pepavai biik
. dalam bentuk uang atau barang, yang harus dib yarksr kepada
nejabat negara, pegawai negeri sipil, dan pegawai ya g dipe cerjak an
leh nemerintah daerah yang belum berstatus PNS  ebagai imbalan
itas pekerjaen vang telah dilaksanakan, kecuali sekersan yang
serkoitan dengan peinbentukan modal.

8. felanja barang dan jasa adalah pengeluaran gaggaran untik
sengadaan barang dan jasa yang nilai manfaitnya kurang dari 12
dua belas) bulin dalam melaksanakan progran dan kegiatan
cemerintahan.

9. Uelanja Bungs rwerupakan pengeluarar  angaran untik
embayeran bunga (interest) yang dilakuikzan tas kewajiban
sengrunaan pokok atang (principal outstanding) { rmasu< bebin
embayaran biaya-baya yang terkait dengan pinja nan den hibih
cang diterima penterintah daerah seperti biaya com titmen: fee dan
daye denda.

10. Gelanja Subsidi merupakan pengeluaran atau al kasi enggarin
- -ang diberikan pemerintah daerah kepada perus thaan/lembaaza
’ ertetu agar hargs jual produksi/jasa yang diiasilkai dayat

erjangkau olch masyarakat.

l1. Selanja Hibah merupakan pengeluaran anggaran dalam bentik
ieng, barang, atau jasa kepada pemerintah, pen srintsh daerih
ainnva, perusahasn dacrah, masyaraket, cin  organisisi
temasyarakatan, vang bersifat tidak wajib dan tidak mengil at.

12. Jela-ja Bantuan Sosial merupakan pengeluiran @ nggaran dalem
entik uang atau ba-ang yang diberikan kepada inc vidu, keluarga,
ielorpog danjfatau masyarakat yang sifatnya tidi k secata teris
nenerus dan selekdf yang bertujuan untuk nelindungi dari

emungkinan terjadinya resiko sosial.

13. Jelanja Model ajalah pengeluaran anggaran untul perolehan aset

=tap dari aset lainaya yang memberi manfaat :bih darl wmams
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14,

r
-

16.

ericde akuntansi. Belanja modal meliputi anta a lain belarja
andil untuk perolehan tanah, gedung dan banguian, peralatsn,
an nset tak bervijud,

‘ilai yeng diarggakan dalam belana modal sebesac harza
cli/bangunan aset ditambah selurth belanje yang terkeit dengin
engadaap/pembangunan aset  sampai  aset  tersebut  sip
dgurakan,

ielanja Tok Terduge adalab pengeluaran angziran antuk <egiatin
ang sifatnya ticnk biasa dan tidak diharapcan 1 zrulang sepe-ti
‘enangguilangan bencana alam, bencana sosial, d n penyeluarin
cdak terduga liinnya yarg sangat diperlukan dalam rang:a
‘eny.lenggarean kewsnangan pemerintah daerah.

‘elanja Transfer acalah belanja berupa pengelue -an veng atw

‘ewaliban unruk mer geluarkan uvang dari entitas p aporar kepa la
suatu entitas pelaporan lain yang diwajibkan leh peraturan

erundang-undangzan.

ielanja donersh diklasifikasikan menurut:

I Klasifikasi  orgaiisasi, yaltu mengelompo kan  belarja
be-dasarken organisasi atau Satuan Kera Peringkat Daerih
(SICPD) Pergguna \nggaran.

. Klasifikasi ekonomn i, yaitu mengelompokkar bela ja berdasarkan
jeris belanja untu ¢ melaksanakan suatu aktivita: .
Bx:ianjs; menurut klasifikasi ekonomi secara ter nei ady dalem
Bigan Akun Standar,

PENGAKJAN

17,

ielanjadiakui pada saat:

1. Terjadinya perpeltaran dari RKUD.,

.. Khususpengeluaranmelaluibendaharapenge uaras
pengakuannys terjadi pada saat pertanggun jawalin atis
pengeluaran tersebut disahkan olch unit yang me npunyii fung si
perbendaharann d:ngan terbitnya SP2D GU atau 3P2D Nihil,
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. Dolam hal badan layanan umum, belinja liakui dengn
m-ngacy pade peraturan perundangan yanz mer atur menger ai

bedarn layanar umum.

C. PENGUKUJRAN

18, “engikuran belanju  bercasarkan realisasi kiisifikasi yaig
Jiteto pkan dalam dol umen anggaran.

19. ‘engikuran belenja dilaksanaken berdasarlan zas brito dan
lukor berdasarkan nilai nominal yang dikeluarkan dan te cantum
ralamn dokumen pengeluaran yang sah.

D. PERTAJAN DAN PENGLNGKAVAN

20. Jelanjadisajikan dalam Laporan Realisasi Arggare 1 (LRA) sestai
‘dengin H:f_lﬂiﬁkaﬁi eknnomi, vaitu:
1. Belanja Operasi
. Belanja Modal
<. Belanja Talk Terduza
‘lan dijelaskan delam Catatan atas Laporan Kevangs n.

21, lelaria disajikar da am meta uang rupiah. Apab a penjeluarin
“as atas belanji didam mata uang asing, mal 1 pengeluarin
‘erseut dijabarlian dan dinyatakan dalam mate uwang rupiah.
Venjebaran mats uang asing tersebut menggunak: n kurse tengih
“iank Indones:a pada tanggal transaksi.

22, Verlu diungkapkan juga mengenai peageluaran belanje tahun
berkenasn setelan tanggal berakhimya tahun angga an, peajelasin
nebab-sebab tidak terserapnya anggaran belanja d erah, referer si
stan: antar akun bclanja modal dengan penamba ian asct tetap,
enje asan ke adian 1 iar biasa dan informasi llunny: yang cianggip
serlu.
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K{EBIJAKAN AKUNTANSI TRANSFIIR

. UMUM

Tujran

Tauea kebijjukan alkuntansi transfer adalih w tuk mengatar
jerlaliuan akuntinsi atas transfer dan informasi lainnyn dalam
rangka memenuly bijuan akuntabilitas sebagaim na ditetapkin

¢ len peraturan perundang-urdangan.

o

l'erlaliwan akuntinsi transfer mencokup definisi, 1 sngakuan, din
| engunghkapannyil

Rua g Liagkup

). lebjjokan ini diterapkan dalam akuntansi transfer yang disusun
¢ an disaj’kan denzan menggunakan akuntansi berba is akn al.
[ernyataan  kebinkan ini berlaku untuk entit.s alantansi/
j2lapcran Pemerintah Kabupaten Ende, yang memp roleh anggarin
I ardssarkan APBD, tirlak termasuk perusahaar daer. h,

Defidsi

-

5 Trmnefer adalah pensrimaan atau pengeluaran u:ng oleh suau
cntites pelaperar deri/kepada entitas pelaporan ain, tcrmasuk
cana perimbangan dan dana bagi hasil

» Tranefer Masuk (LRA) adalah penerimaan uan: dari entitas
telaporan lain, misinya penerimaan dans per mbangun din
| emerintah pusat dan dana bagi hasil dan Pemerinte 1 Provinsi

7, Jransfer Keluar [LRA) adalah pengeluaran dari en itas pclaporin
ke erdtas pelapcran lain scperti pengeluaran dan . perinbang:n
cleh pemerintsh pusa: dan dana bagi hasil oleh peme rintah Jaeral

3. lendopatan Trarsfer (LO| adalah pendapatan beru oa pencrima:n

Lang ataa hak untul menerima uang oleh entitas pelapoan deni

suatu entintas pelaporan lain yang diwagjibkan  leh peraturin

[ erurdarg-undargan
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11.

leban Transfer (LO) adalah beban berupa pengelu wran ueng atw
l'zwa ban untuk mer geluarkan uang dari entitas pc aporar kepa la
ruatu entitas pelaporan lain yang diwajibkan  leh peraturin
perundang-undarnpgan.

“ransfer dikdasifikasilkan menurut sumber dan entiti s pensrimam a,
»aitu mengelompoiken transfer berdasarkan sambe  transfor untak
pendopatan  transfer dan  berdasarkan enlitas  senerimauntik
transier/beban transier sesuai BAS.

Ilasi"kasi transf:r menurul sumber dan entitas | 2nerim1 dalem

Haga~ Akun Standar

PENGAKUJAN

Trar sfer Masuk dan Pendapataa Transfer

-
Le.

[£%)

14.

ntu< kepentingan penyajian transfer mesuk pada Laporin
l'ealisasi Anggaran, pangakuan atas transfer masuk lilakukan pala

saat 1ransfer masuk ke Rekening Kas Umum Daerah

Cintu kepentingen penyajian pendapatan transfir pads dalem

laporan Operasional, pengakuan maosing-masmng je 1is pendapatn
trans/er dilakukan padia saat

¢ Timbulnya hak utas pendapatan (carned) atau

I Pendapatan dircalisasi yaitu aliran masuk sumbe daya :konomi
irealized)

I'engekuan pendapa an  trensfer dilakukan bers maan dengin
jenerimaan kas selema perode berjalen, Scodang :an pada saat
penyusunan laperan keuangan, pendapatan iransfi r dapar diakui
rebelom  pensriraan kas apabila terdajat |enetapin hak
j endopatan daerch be:rdasarkan dokumen yarg sal sesuai dengin
| steniuan yang berlal.

L ]

Kebiiakan Aluntansi Transfer Hal-113



Transfer Keluar dan Belban Transfer

15. Untu< kepentingin penyajian transfer keluar pada Laporan
I'ealivasi Anggaran, pangakuan atas transfer ksluar lilakukan pa la
taat terbitnya SP2D atas beban angperan transfer ke uar.

L6, I'ntu< kepentingsn senyajinn beban transfer paca pemyusunin
laporan Operasicna!, pengakuan beban transfer pada periole
teraian dilakukan borsamasn dengan pengeluaran <as yatu pala
caat diterbitkannya 3P2D. Sedangkan pengaxuan beban transier
jada sast penyusunin laporan keuangen dilakuki n pem esuaiin
Lerdesarkan dokum:=n yang menyatakan kews iban transfer
| emerintah deerzli yang bersangkutan kepadi pen zrintah daerih
lsinnva/desa.

PENJUKURAN
Prar sfer Masuk dan Pendapatan Transfer

7. Untux  kepentingan penyajian transfer mesuk pada Laporin
Healisasi Anggaran, transfer masuk diukur dar dica' it berd asarkin
J imlah transfer yang masuk ke Rekerning Kas Umum Daerat.

l8. Untux kepeniingan penyusunan pcnyajian pend: patan transier
j ada Laporan Op=rasional, pendapatan transfer diu ur dar dicatat
l ::r'da:-.arki:un hak itas pendapatan transfer bag' pemu rintah daeral .

I'rar afer Keluar can Beban Transfer

‘9. Untuk  kepentingan penyusunan Laporan Realir asi Anggaran,
tansizr keluar diulkur dan dicatat sebeser nil i SP2D yang
¢ itert itken ates bzban anggaran transfer keluar.

20. Untul kepentingan  penyusunan Laporan Oper sional, beb:n
Irans o1 dinkur dan dicatat sebesar kewajiban tran fer pemerint:h
¢ acrah yang bersanglutan kepada pemerintah daerz a lainnya/desa
t erdasarkan dokumen yang sah sesuai ketentuan va g berls ku.
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D. PENILAIAN
Transfer Masuk dan Perdapatan Transler

2]."'ransfer masuk dinilai berdasarkan asas aruto, yaitu dengin
mem ukuakan penermaan bruto, dan tidek m ncatat jumlih
nettonya (sete.ah dikc mpensasikan dengan per gelua an).

1. Dalam hal terdapal pemotongan Dana Transfer ¢ ari Penerintih
Pu-at scbagai alibat pemerintah daerah yang ber: angkutan tid 1k
meinenuhi kewajiban finansial seperti ponbay ran pinjamn
nemerniah daecrah yang tertunggak din  d tompensasik in
sebagai pembeyvarin hutang pemerintah dacral , maxa dalem
laporan realisasi aggaran tetap disajikan sebag i transfer D/U
dan pedgeluaran pembiayaan pembayaran pinjar an pererintih
dacrah. Hal iri juga berlaku untuk penyajian lalam Laporin
Oprrasional.

Namun jika pernotongen Dana Transfer risalnya DAU
merupakan bentuk hukuman yang diberikan pe nerinish pusat
xepade. pemerintall daersh tanpa disertai deng:n komipens: si
pengurangan kewajiban pemerintih daeral: kep: da perierintih
pusat maka ates pemotongan DAU tersebut diperl kukan sebagai
korcksi pergurangan hak pemerintah daeiah a'is pendapatin
transfer DAU tehur anggaran berjalan.

I Dalam hal terdapat pemotongan Dana Transler <arena adan’a
kelobihan penyaluran Dana Transfer pada tfaun anggarin
secbelumnya,melia  pemotongan dana transfer diperakukin
sel agai pengurangan hek pemerintah daeral pade tahun

anggaran berja’an untuk jenis transfer yang sama,
E. PENGUNGHKAPAN

22. 'sngungkapan atas transfer masuk dan pendapatan transfir dalem
(latat.in atas Laporan Keuangan adalah sebagai beril ut
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a. Penjelasan rincian atas anggaran dan realisasi ransfzr mas ik
pai'a Laporan Realisasi Anggaran dan -calisisi pendapatin
ransfer pada Laporan Operasional beseita p rbandiigannva
dengan realisa:i tahun anggaran schelumnya

b Penjelnsan ates penyebab terjadinya selisih a: tara enggarin

transfer masuk dergan realisasinyi.

¢ Penjelesan atas perbedaan nilai realisasi ttansfe masu¢ dalem
laporan Realisisi /Ainggaran dengan realisas' penc ipatan transier
parla Laporan Operasional.

d Inf rmasi lainnya yang dianggap perlu.

23. I'engungkapan atas transfer keluar dan beban  ransfer dalem

(‘atatun atas Laporan Keuangan adalah scbage: beril ut :

a Penjelesan rincian atas anggaran dan realisasi ransfe- keluar
pada Laporan Lealisasi Anggaran, rincian realisas beban transier
pada Laporan Ogperasional beserta perbinding innya dengin
tab an angguran sebelumnya.

. b Penjelesan atas penyebab terjadinya selisih ar tara anggarnn
transfer keluar den jan realisasinya.

c Fcn_iclas‘an atas perbedaan nilai realisasi tiansfe kelvars dalam
Laporan Realisasi Anggaran dengan realisas: beba 1 trans’er parla
Laporan Opzrasional.

d Informasi lainnya yang dianggap perlu.
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KEB[JALAN AKXUNTANSI
KORE(S]1 KESALAHAN, PERUBAHAN KEBIJAK, N
AKUITAI'SI, PERUBAHAN ESTIMASI AKUNTANSI, DAN
OPERASI YANG TIDAK DILANJUTKAN

UMuda

Tujuin

Lo Tuwjuan kebija<an i adalih mengatur perlakoan akunt nsi ates
korekd ko salibhan, perubiban kebijakan akantansi, p rubahan
e timisi al antansi, dan nperasi yang tidak dilanjutkan

Ruang Lisgkup

2. Lalanm me yusun can mer yajikan laporan keuangar suat) entites
n.eneripken kebijakan ini untuk melaporkan penga-uh k salahan,
p rubhan kebijakan a<untansi, pcrubahan estimasi ikunt nsi, can
ooeran: yvan g tidok dlanjutkitn.

3. Frmyataan kebijakan i serlaka untuk entitas pelapord 1 dalua
nenytisun aporan keusngan Pemerntah Kabupaten Ende.

Definisi

4. Kebijrkan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, | onvens -
konve s, auran-aturar , da praktiz-praletik spesilik yang disilih olea
sam enti'as pelaporan delam penyusunan dan peryajiar laporaa

k -uangen.
5. Kesal han adalah penyajien pos-pos yang secara signifik n tidac

s 'sun  dengan yang scharusnys yang mempengaruhi laporaa
k unanpgan periode berjal in atau periode sebelumnya.
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6. Forelsi a'alah tinlakin pembetulan akuntanesi agar pos- jos yur g
t reaj dalom laporan kcuangan entitas menjadi sesuial dep @an yarg

& ‘har snya,
7. Cpersi yvag tidak dilinjutkan adalah penghertian ‘uat aisi asa

t:pok i te‘tentu akiba: pelepasan atau penghentiar suat | funpsi,
pogri m, ¢'au kegistan, sehingga asef, kewajiban, dan oper si dapit
¢ hen kan tanpa menpangu fungsi, propram atau kegiz an yarg
Liin.

d. Perubibap estlmas! adalah revisi estimasi karena perabaha 1 kondisi
y:ing mendasari estimesi tarsebut, atau karena tercapat aforma i
burmy, pertambahan pengalaman dalam o nengestimari, alaa
porkeibar man lain.

. Fonyr inn Kembali (restatzmont] adalah perfakuan adount nsi yang
dlalku knn atas pos-pos di dalam neraca yaag poerlu ¢ lakukan

p:nya an <embali pada swal periode pemerintah daers1 untuk
poriara koli ekan mengimolementasikan kebijakan ckunt asi yeng

b aris.

10.Liporin lieuangan diangiap sudah diterbitkan apabil  sudan
d teta skan dengan peraturan daeral:.

KORJKS EKESALAHAN

L1.Kesali han dalam penyusunan laporan keuangan pauda s m ataz
b ber pa poriode sebelvmmy a mungkin baru ditemukan pad . periode
borjalin. Heszlohar mung<n timbul dar adanya keter ymbatani
p nyinpal n bukti trmnsa<si anggaran oleh penggana ¢ aggarar,
k salchan perhitungar matemats, kesalaihan dalun p nerapan
k:bijacan ckuntans., kesalchan interpretasi fakta, kecuran an ata i
k “lala ian.
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17.

————————— A ———————

12.

13,

19,

Dialar: situasi tertentu, suatu kesalahan mempunyai wengaruh
signil kan Dbagl satu atou lebih laporan keuangan periode se elumma
£-hin :ga Diporan-lasoran k:uangarn tersebut tidak depat d indalken
l.'-g:i‘
Fesal han ditnjau dar siat kejadiannya dikelompc kkan dalam 2
(rua) enis

4. Fesalinar yang tiduk berulang;

. [ esalihar vang beulang dan sistemik;

-Kesal ban yarg tidak berulang adalah kesalahan yeng di arapkan

tdak ikan terjadi kembali yang dikelompokkan dalam 2 (dua jenis:
a. Fesalonar yarg tdak berulang yang terjadi pads perioce
terjaling
2. besalinar yarg odal: berulang yang terjadi pede perioce
s belv mnva;

Kesalihan yang berulung dan sistemik adalah kesalalb in yang
d.schi bkan oleh sifat alariah (normal) dari jenis- enis ransak i
terten u yeng diperkira<an akan terjadi berulang. Contohny 1 adalan
pnerimaan pajak dard wajit pajak yang memerlukan koreksi sehingga
poriu dilakukan restitusi atau tambahan pembayaran d © wajib
pijak.

Kesalr han berulanpg dan sistemik  tidak memerlukan  <oreksi

neliinkan dicatat pacn saat terjadi penjeluaran  kas  untuk

meng mba kan  kelebihan  pendapatan  dengan me: gurang

pndapatan-LEA maupun penduapaten-LO yang bersang kutar

-Torhalap setiap kesaldhan  dilakukan korcksi scgers  setelaa
d ketalnui,
Korek i kesalshan yang tidak berulang yeng terjad padi periode

brrjalin, bk yang mumpengaruhi posisi kas maupun ya g tidal,
d 'akukan dengan pembetulan pade akun yang bersangkut n dalan

p riod: herialan,
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18. Foreksi kesalaban yang tidak berulang yang teradi pad  periole

19,

Lerjalin, baik yang m:@mpongaruhi posisi kas maupun yi 1g tidac,
¢ leki kan dengan pembetulan pada akun vang bersenpgkut n dalan
peroc : bejalen, baikk pada akun pendapatan-LREA ataa aku  belanju,
r.aupun aiun pendapain-.0 atau akun behan.

Fareksi kesalihan yang tilak berulang yong terjadi pade peried:-
renoce setelumnys den mempengaruhi posisi kas, apabil laporen
kouar gan  periode terscbut belum diterbitkan, dilokukar dengen
pembotulan pada akon yang bersangkutan. baik pa a alun
ponde patan- LRA atau akun belanja, maupun akun pendes atan-LO
alau ¢ kun heban.

. Korck:i ke:alahan atas penjeluaran belanja (seh:ngga meng kibatken

pener maan kembali belanjy) yang tidak berulang yang ter adi paca
poenoce-periode sebeluminya dan menambah posisi kas apabia
lipori 1 kouangan periode tersebut sudah diterbitian, «ilakukan
dengan peabetulan pada acun pendapatan lain-lain-LRA. T alam h
rieng (kibatkan penguringan kas dilakukan dengan pombeti lan paca
alcun Seldo Ang!;aran Lehih.

Contch koicks: kesalahan balanja :

f. yang renmumbah saldo kas dian yung mengurang s ldo kas,
Ce ntoh koreksi Lesslahen belania yang menambah saldo s ygitu
penpen dalian belania pogawai karena salah penghitunge 1 jumlah
ga, diloreksi menanba 1 saldo kas dan pendapatan lain- ain.

I, yang merambah salco kas terkait belanja mocal yarg
m:nghisilkan aset, yaiu belanja modal yang ci-mar -up dan
se elah dilakukan pemocriksaan kelebihan  belenja  tersebut
herus  dikembalikan, dikoreksi denpan menarbah aldo kes
dan menambah alcun peadapatan lain-lain-LEA.
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21,

. ying mengurargi saldo kas yaitu terdapat transak: belenja
prgnwnl tahun lalu yang belum dilaporkan, ditoreks denzin
m ngurangl akun Sako Anggaran Lebih dan mangur ngi seldo
kis

. yeng mengurangi sallo kas terkail belanja mod d yang
m npgh sillkan aset, yaitu belanja modal tahun laiu var z belum
di atat, dikoreksi dengan mengurangi akiin Saldo /nggar in Lebih

drn meagurang sal 1o ks,
L]

Toreksi kesalihan atus perolehan aset selain kes yar g tHdal:

leruling yang tegaci pada periode-periode  sebelumr /a  dan

riena nbali maupun mergurang! posisi kas, apabila laporan
kevuargan periode tersebul sudah diterbitkan, dilalukan dengan
femb tulan pada alun kas dan akun aset bersangku'an.

C antch korzksi kesalahan untuk perolehan aset selain kas:

8. yag menambah salio kas terkeit perolehan aset relain s yaitu
peogadoan aset tetap vang di-mark-up dan setelah ¢ ilakuken
peneriksaan kelebiban nilai asset tersebut harus dike ibalikan,
dilorek:i  dengan merambah saldo kias dan mengurs igi akun
ter cait dalam pos asct teiap.

L. vang mengurang sado kas terkait perolehan aset nelain cas yeitu
peogadnan aset tetep tahun lalu belum dilaporkan, likoreksi
desgan  menambah alun terkait dalam pos iset t tap dan
mengur-ng saldo kas.

-Korek i kesalahan atas beban yang tdak beruang, sehingpa

meng kibatkan pengursngan beban, yang terjadi pada perioc :-perince
s ‘belu mny: don mempengaruhi posisi kas dan tidak memj sngarahi
s :cari malterin]l posisi ase: sclain kas, apabila laporan | ewangan
p rioce tersebat sudall dilerbitkan, dilakukan dengin pe abetulan
pide aku: pendapaten liin-lain-LO. Dalam hal meng: sibatkan
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[ eraycbabin beban dilalukan dengan pembetulen pala alan
€ Uit s,

1 Contc h ko 2ksi kesalahin bzban :

€. va'g menambab scldo kas yaitu pengembalian bebar pegawai
taliun ‘alu karcna salih penghitungan jumlah pgaii, dikorcksi
depan menambah salco kas dan menambah pendap: tan lodn-
les :-LO

L. vaig pengurang saldo kas yaitu terdapat transak i beben
petawa tahun lalv yang belum dilaporkan, dikorek: dengen
mengurang akun beban lain-lain-LO dan mengurar gi sal o kas

23.Forek i k-salahan atis penerimsan pendapaian-LIIA ye g tdek
beraling  yang tefjaci pada  periode-periode  sebelum: ya dan
viena nbal maupun mengu ang posisi kas, apabila lajoran euangen
perioc e tersebutl sudah dilerbitkan, dilakukan dengan pe obetulen
pida kun kas dan akun Saldo Angparan Lehih.

Conton koreks: kesalahan Pendapatan-LRA :

L]

8 yaig menambah sado kas vaitu penyetoran bagim  lata

Wy,

peiasabaan yang belum masuk ke kas daerah dicorek: dengan
od meuem-ah alun kas dar menambah akun Saldo Arggara 1 Lebin.

b. yang mengurangi salido kas yaitu pengerabalian pendape an dana
alelasi amam karena kelebihan transfer olen Pemerinti h Pusas,
cik arekii olsh;

1l pemerintah yang mererima transfer dengan mengurar gi akur
Saldo Anggaran Lebih dan mengurang saldo kas.
2) pemurintah puset dengan menambah alun saldo ' as dar
men.mbah Saldo Anggaran Lebih.,
24.Korekiil kesalahan atas penerimaan pendapatan-LD ya g tida<
bruling vang tejadi pada periode-pediode selelumiyva daa
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rieas nbal maupur mengurang pesisi kas, apabila lasoran ceuangin
periode tersebut sudan dicerbitkan, dilakukan denpan pe nbetulin
jada kur kas dan akun ekuitas.

Conte h kor=ksi kesglahan pandapatan-LO:

¢ ya g menumbal siido kas yeitu penyetoran  bagi n lala
pe usahaan yang belum masuk ke kas daerah dikorek | denmn
mu nambiah alkun kas dan menambah akun ekuaitas.

I va g m ng-:u‘a.ng:'. salio kas yaitu pengembalian pondap: tan dua
alt zasi umum karena )lelebihan transficr oleh Pemerin 1th Pusat
dil-orek:i oleh:

1} pemerintah yang meierima ‘ransfer dengan menguri ngi alan
Ekuitas dan mmengurs ngi saldo kas.

2) pemerintah pusit dengan menambah akun saldo kas den
mer ambah Ekuilns.

25. Foreksi kesaluhan ates penerimaan dan pengeluaran pe abiayasn
yang tdalk berulang yang teriadi pada periode-pericde se elumma
can menambih maupun mengurangi posisi kas, cpabil: laporen
keuar gan periode terscbut sudah diterbitkan, dilekukar dengen
pemb tulan peda akun kas dan akun Saldo Anggaran lebih.

Contch koreksi kesalah in te rkait penerimaan permbiayian:

. va g menambah saldo kas yaitu Pemerintah Dasrah ienerima
seinran  kekurangan pombayaran cicilan pokok pinjam n tabun
lal1 dari pihak ketiga, dikoreksi ‘oleh Pemermntah Daerah
de jgan  mwenambali saldo lkas dan menambah ak in Salo
Angaruna Lebih,

b. vag mengurang! seldo kas terkait penerimaan perabiay: an, yaita
peacrirah pusat mehgembalikan kelebihan setoran cleil in palek
pit jamen tihun lal: dai Pemda A dikoreksi denpan me aguran r
ak :n Saldo Angraren Lebih dan mengurangi saldo kas.
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Conte s korekei kesalahan torkait pengeluaran pembiay san:

¢ ya g menembab seldo kas yaitu kelebithan pemayar a suetu
anisuran utang jangka panjang sehingga terdapat
pe - pem halian penpeluaran angsuran, dikoreksi  dengan
menambah saldo kas dan menambah akun Saldo / nggaran
Lerih.

. vaog mengurang saldo kas yeitu terdapat pembayare1 suati
an suran atang tehun lalu yang belum  dicatat, - ikoreksi
degan mengurangi siddo kas dan mengurangi aku i Saldo
Arpgarnn Labih,

<boreksi kesalihan yarg tilak berulang atas pencatatan | ewajiben

yang terjodi pada  perioce-periode  sebelumnya dan  nosmambeh
ragpun rengurang posis. kas, epabila loporan keanga . periade
t riel at sudah diterbitan, dilakukan dengon pembet tlan puda alan
kas din alan cewajiban bersangkutan

Contcli koreksi kesalah in t rkait pencatatan kewajiban:

€. va g mepnambah sa'do Las yaity adanys pencrimian ki s karera
dil b lleaninya kelebihan  pembayaran angiran suatu
ke vejibin  dikoreksi Jdengan menambah salio las den
me i cah akun kewajisan terkait.

t. va g nengurang salde kas yaitu terdapat pembayar n suatu
an suren kewajitan yang scharusnya dibayarkan talan lalu
dil orek i dengen merambah akun kewajiban terl ait dan
mengur.mg saldo kas,

-Karek'i kesalahan sebigaimana dimaksud pada parazraf 14, 20, 21

¢an =3 tersebat di atas tidak berpengaruh terhadap pagu wnggarsn
&'au Jelarja entitas yang bersangkutan dalam period: dilal ukannya
korek i kesalahan,

—— e —
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48, ‘orc.isi kesa'ahan sebageimena dimaksud pada paragnf 19, 22,
dan 24 tervebut di atis tidak berpongarah tirhad p beban
catits vang bersanplowan dalam periode dilakukanny © korel si
ltesal than.

29, Norel's: kosalahan yang tdak berulang yang tegadi pad perioce-
verio. e scbelumnya dan tidak mempengaruhi posist  as, beik
sebelum  maapun sctelai laporan keuangen poriode  tersebat
ditisrhiitikan, :Zi.;akuuan dengan puvmbetulan pes-pos nera a terguit
pada pericde ditemukaanye kesalahan.

Contohnya adalah penjiehui ran untuk pembelian pera'atan « an mesin
(eelonipok aset tetep) dilaporkan sebagai jolan, iriga:i, dar jaringan.
lorel si yarg  dilakukan  hanyalah pada Neraca dengan
menguran d alun jalan, irgasi, dan jaringan cdan menam ah aiun
peralitin dan mesin. Fadi Laperan Realicasi Anggeran 6 lak perlu
dilak tkan kora=ksi

30. lorel si k-salahan yarg brrhuburgan dengan periode-per ode yang
lalu terha ap posisi kas dlaporkan dalam Laporan Arus | as tahun
berja an poda aktivitas yang; bersangkutan.

31. Horel 5i kesalahan dinngkapkan pada Catatan atas Laperin
FHeun igan

PERUDA IAN HEBIJAKAN AKUNTANSI

32. Vara pengiuni peria memjandingikan laporan keuargan ¢ iri suau
enlit s pelaporan dari wakt 1 ke waictu untuk mengetahui tr nd posisi
levangan, kinerja, dan arus kas, Oleb karena itu, cebijalan
¢ leun ansi yarg diganakan diterapkan secara konsisten pi da sedcp
periole.

33.terulahar di dalam pedakuan, pengaluan, atsu pegukuren
¢kun ansi sebagai akibat darn perubahan atas busis a cuntand,
Frtera  kapitalisasi, metode, dan estimasi, merupaka: contch

1 erul nhar kebijakan akuntansi.
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11’I

35

- 3

38.

uat: perubahan kebijakin akuntansi  dilakukan hany 1 apebla
enc apan suata kebijokan akuntansi yanp berbeda diwaji &kan ol th
‘eraliran perandangan atu kebijekan akuntansi pernerint han ya g
terlncu, ¢au spabila dipeckirakan bahwa perubahan lers but akn
meng hastkan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja euanpan,
atau arus kas yang lebih relevan dan lebh andal dzlam penyajin
‘apor (n ke dar gan entitas,

Perubahan kebijakan akuntansi tidak mencakup hal-hi sebajai

herikat:
a'lops) suatu kebijikar akuntansi pada peristiwa atar kejadinn
yving cecera subs.ans berbeda dari peristiwa atau kejadiim
s helumnya;: dan

. @lopsi suata kebinkaa skuntansi baru untuk kejajan otou
tr nsa sivang sebelumiya tidac ada atau yang tidak ma erial.

36."imb Inye suatu kebijokan untuk merevaluasi aset marupa an suau

perulahan kebijakan skantansi. Namun demikian, 1 :rrubanen

terseut  haris sesual der gan standar akuntansi terkait y ang teluh

renc:apkon persyaraten-persyaratin schubungan der gan r valuasi

Perul ahan  ksbijakan akuntansi harus disajikan pada Laporsn

Perulahan Eluitas den d ungkapzan dalam Catatan ata: Laponn

Feusa igan

l'alar rangka implementasi pertama kali kebijakan akunt nsi yang

laru dari semula basis Kas Menuju Akrual menjadi bas s Akrual

penu’l, dil kulan :

¢. Prayajan {embali restatement| atas pos-pos dalan Ne aca yang
pi rla ¢ lakukan pervajian kembali pada awal per.ode.

I Apar laperan Keuangan disajikan secara kompar tif peru
dilalukan penycsuaian penyajian LRA tahun sebslumn qa sesual
kl sifikasi akun paca kebijakan akuntansi yaag baru.
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PEF UBAIAN ESTIMASI AKUN TANSI

>

39, ‘gar mer peroleh Laporan Keuangan yang andal, maks estinusi

! nkuniansi  perlu disesuaikan  antars  lain dengn  xla

i peng unasn, tujusn pengpunaan aset dan kondisi lingicung in entit1s
ang beruah

40. "eng inith atau dampak perubshan estimasi altuntansi disa) kan pala
Laporan Cperasional pada periode perubahan dan per ode s lanjutn 'a
resw o sifot parubsharn. Sebagai conteh, perubahan estm si masa
manl at aset tetap berpengaruh pada LO tahun perub han dun
tiahuri-tahun selanjutnya selama masa maniaat aset tetap te sebut

41.I'engr ruh perubahan tcrhedap LO periode beralan dan 3 g aom
vatar g divngkapkan dalam Catatan atas Loporen Keuanga . Apabila
tidak  memungkinkan, harus diungkapkan alasa: tduk
mengungkapkan pengarah serubaban itu.

OPERAS' YANG TIDAK DILAN.JUTKAN

42./pabla saat: misi atau tupoksi suatu entitas  p merinteh

| ¢ thapusken oleh peraturan, maka suatu  operasi, kegiaan,

X progrim, proyek, atau kintor terkait pada tugas pokol terseb it

¥ ¢ thenlikar

| 43.Inforr ‘asi  peating dalam operasi yang tidak dilanj tkan -
risal jya  haxikat operasi, kegiatan, program, proy k yang
¢ hentikan, tanggal  clekftiif  penghentian, cara per thentian,
fendi putan can beben tahun berjalan sampai tangeal pe ghentizn
epabi 1 d mungkingan, dompak sosisl atau dampalk p layvanaa,

poengeluarnn aset atau kewjiban terkait pada penghentiar  apabia
eda hurus divngkapkan peda Catatan atas Laporan XKeuar man.

4./ gar Laporan Keuangan disajikan secara komparatif, suat segmen
yang dhentikan ita harus dilaporkan dalam Laporan | evanpsn
valalpun berumlah nol tntuk tahun berjalan. Dengan - emildan,
cperasi yang dihentikan tan pak pada Laporan Keuangan.
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45, lend ipaten dan beban operasi yang dihentikan pada su tu tahun
berja an, i akuntensi<an dan dilaporkan seperti binsa, s olah-olih
eperinl ite berjalan simp akhir tahun Laporan Heuan an. Pala
vmur.nya endtas membuat  rencana  penghentian,  meliputi
Jjiudwi ' p onghentian bertahap atau sekaligus, resolusi mas lah legd,
1lang. penjua.an, hibah dan lain-lain.

46. Nukan merupalan penjhentian operasi apabila ;

a Penghentian  suatu  orogram, kegintan, proyek, segacn
secara ovousioner/alamiah. Hal ini dapat didddbat an «lh
deene  (permintaay publik yang dilayani) yang terus merosct,
perzant an kebutuhan lain,

b u gsi ierscbut tetap ada.

Be erapa jenis sub kegiitan dalam sualu fungsi pokok dihapus,
sel ‘bihr va herjalan scperti biasa. Relokasi suatu prograr , proyex,
kegatan ke wilayah lain.

d Meium vatu  fisililas  yang  ber-utilisasi amat rendai,
menghenat biaya, menjual sarana operasi tanpa me 1gganzu
ope rasi lersebut,

PER!STT VA LUAR BIASA

47.Terist.wa luar biase menggambarkan suatu kejadian atou ranscksi
yang cecarn je as berbeda dan aktivitas biasa. Didalam aktiv tas biara
entitar Pemerintah Dacrah termasuk penanggulangar benc na alan
e'au osial yang tesjadi be-ulang. Dengan demikian, yang ermasuk
dalan perstiva luer basa hanyalah peristiwa-peristinga ya 1g belun
pornan ateu jarang terjadi szbelumnya.

48, Ferist wa yang berada di huar kendali atau pengaruh entit s adalah
kejad an vang sukar dintisipasi dan oleh karma iu tddsk
cicerniinkan di dalem snggaran. Suatu kejodian atau wrans ksi yarg
Berad) di fuar kendali ata: pengeruh entitas merujekan peristwa
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50.

uar biasa begi svatu entitas atou tingkatan pemcrintah tertentu,
tap perstiva yang sams ticdak tergolong luar biasa unt k entitis
atau ingkatan pemerintah vang lain,

Damiiak yang signifikan terhadap realisasi anggiran lmrens peristiva
luar biasy tegpenuhi apibila kejadian dimaksud secar tungal
menycbablian penveripan sebagian besar anggaron be anja tak
terduia atau dara  danrat sehingga memerlukin  pe ubahan/
petpe coran anggaran socar: mendasar,

anperan oelarmja tak terdaiga atan anggaran belanjn lain ain yaag
vitijukan uncuk keperiuan darurat biasanya ditetopkan besarna
berd: sarksn  perkiraan dengan memanfactkan infocrmasi kejadinn
lang bers ‘at darurat pada tahun-tahun lalu. Apabila sela aa talun
copgi ran berjulan terjedi prristiwa darurat, bencana, dan s bagain-a
lang menyebabkan penycrapan dana dari mata angp oan  ini,
rensiwa lerscbut tidak dengan sendirinya termasulc peri: dwa loar
Liasa terutama bila peristiwa terscbut tidak sampal meny rap porsi
yang signilkan dar arpggaran yang tersedis. Tewapi apabila peristiva
tersehat secara tungga! menyerap 50% (lima puluh persen) tau lebh
£ nggd ren lahunan, malka peristiwa tersebut layak dige ongks 1 sebagai
perisiina luar biasa. Schagu petunjuk, akibat panyeripan ¢ ana yang
tesar itu, « nti'as memerlukan perubahan atau penggeseran anggaren
Funa membiaval peristiwa luar biasa dimaksud atau peri tiwa lan
yang eharasnya dibiayai dengan mata anggaran belanja ta ¢ terdura
ztau ngporan lain-lain untik kebutahan darurat.

-Damyak vang signifitan terhadap posisi asel/kewajiba karera

peristiwa ‘uar biasa terpanuhi apabila kejadian ztau  ranssksi
cimal sud menyebabian perubahan yang mendasa daan
keber idaan atau nilai aset/ cewajiban entitas,
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52. Veris 'wa liiar blasa momernuhi seluruh persyaratan boerikut
"'l i. Tulek mempakan k:giatan normal dad entitas;
¥ . Tilek diharapkan terjadi dan tidak diharapkan terjadi be ulang;
¢. Borade di luar kendali atau penparuh entitas;
¢. Momiliid dampak yeng signifikan terhadap realisasi angg ran at:u
puosisi nset/kewsnjibin,
53. Hakil at, jumlah dan pengiruh yang diakibatkan oleh perd tiwa luwr
liasa divngkapkan iccara terpisah dalam Catatan atar Laporin

Feua igan
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KESBIJAKAN AKUNTANS!
'L‘.‘ DANA CADANGAN

A. UMM

Tujunn '

. Kebijakan akuntarsi (ana cadangan mengatur perlacuan  kuntarsi
atas dasa cadangan yang meliputi pengakuar, per gukuran,
senyajiar dan pengungeapannya  dalam  penyusunan Laporn
Koewingan penerintah daerah.

Ruangl ingkup

2. Kebinkan ini diterapken dalam akuntansi Dana Cadanpan yas g disusi n
dan lsajii-an dengan mengg nakan aleuntansi herbisis ak ~ual,

3. Pernyatacn kebjjalan ini berlaku untule entitas akusiansi pelapenn
peme rinta’s Kabupaten Gnde, vang mempercleh anggaun b dasarion
AFBI, tde ¢ termansuk prrusshaan dacrah

Definisi

4. Den:_Caranma edalih cana yang disisinkan untiuk me ampurg
kebu tuhen yang memcerlukan dana relatil besar yong tic ik dapu

-z . dipe juhi dalam satu tidhur anggaran,
= Dane cadingen dibukukan dalam rekening tersendiri atas n ma dar a
cadangan pemerintah dasah yang dikelola oleh Bendaha a Umun
Daer.ah (BUD) ¢
5. Penjelol an Dans Cydanzan adelah pencempatan Dana ( adangen

sebe am Cigunakan sesua! dengan peruntukannya, dalam sortofol o
vang memberikan hasil tetap dengan risiko rendah. ortofsl o
‘erse but antara lain Deposito, Sertifikat Bank Indoncsia (S 1), Surit
Perb ndaarsan Negara (SPN), Surat Utang Negara (SUN), - an surit
serh orga lainaya yang dijarnin pemerintah.

5. Pem ent kan Dana Cadangan adalah pengeluarcn pe abiayasn
lalan rangks mengisi dani cadangan. Pembentukan dana adangen
berard permindahan akun Kas men adi bentiuk Dana Cadang .,
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7. Pencairan_Dana Cadangan adalahpenerimasn pembiay an yang
Jera el dard penggunian dana cadangan untuk membiaye  belanja.
Pencdran daaa cadanzan oerarti pemindahan akun Dana € adanga,
vany kemangkinan dalam bentuk deposito, menjadi Lentuk kas yang
dapi ¢ dperqunakan untuk pembiayaan kegiaten ysaig telih
direncans xan.

B. Dan Cadangan diklasifikasikan berdasa-kan tujusn
peruntuk-anaya, misclny: pembangunan rumsah salit, pa ar indi k
atauw gedung olahrega.

B. PEI'GAI'UAN

9. Pem entukar dan peruatukan suatu Dana Cedangi 1 hanus
dida arken pada peraturan daerah tentang pemlentul in Dara
Cadi nian terstbut. sching ga dana cadangan tidak dapat ¢ gunalan
antu e perantukan yarg lan,

10, Dano Cac angan dinku! paca saat terbit SP2D-LS Pembentu an Diara
Cadingan.

11, Pencurar Dana Cadangan mengurangi Dana C(adangin yarg
bers ngkitan,

12. Penc dran Dana Cadangan diakui pada saat terbit  loloumen
nem ridal -buguan atav yeng sejenisnya atas Dana Cadan an, ya g
dike vark.n cleh BUD atav Kuasa BUD atas persetujuan PF (D,

13. lasi -bas. yang dipciolen dari pengelolaan Dans Cad ngan i
gem antea daerah merapokan perambah Dana Cadangan.

C. PEI' GUI'URAN

14. Dani. Cadangan diukur sesuai dengan nilai nomina! dari (as yarg
liklesifiks sikan ke Dana Cadangan.

15. 'lasi-bas' yang diperoleh darl pengelolaan Dana Cedange 1 diula r
-ebe ar n. ai nomiral )y ang diterima.

D. PElN YAJIAN DAN PENGUNIGKAPAN

16. Dan: Cadangan disajlkan dalam Neraca pada kelorapok iset Nen

ANCAr,
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19.

20.

21.

22.
" -

2
23.

17. Dan i Cadangan disajican lengan nilai Rupiah,
18. Dalomn hal Dana Codangan dibentuk untulk lebih ¢ an sau

peruntuk.n maka Dani Cadangan dirinci menuru tujuen

pem entl kannya.

Pengiunglapan Dana Cidangan dalam Catatan atas Laporin

Kewsagan (CalK), sckurang-kurangnya meliputi hal-ha sebepai

beril gt

1. Prraturan daersh p:mbntukan Dana Cadangan;

b. Tojuan pemben-ukan Dana Cadangan;

% Program dan kegiatan y ing akan dibiayai dari Dana Cadi ngan;

1. Busaren dan rncian tahunan Dana Cadangan va g hans
danggorkan dan diransfer ke rekening Dana Cadangan;

* Sumber Dana Cadangarn; dan

- Tahun anggaran pe sksanaan dan pencairan Dana Cadar gan.

dzsi pen_eloaan Dana Cedangan dicatat dalam Lair-lain AD yarg

Sah ebapai Fendapaten LO.

‘enc.ran dana cadangan disajikan dalam LRA sebazal pe ierimaan

sembisya:n, Fembentukan dana cadangan disajikan da am LRA

‘eba :ai Pengeluaran pembiayaan.

‘enciiran dana cadangzan disajikan di Laporan Aius K s dalan

telor pok arus masuk kas lari aktivitas investasi.

‘emlientukan dane cacanpan disajikan di Laporan Arus Kis dalan

elotr ipok arus kas keluar cari aktivitas investasi,
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